
CIMAHI – Sejumlah Warga 
negara Indonesia (WNI) yang 
hingga saat ini masih berada 
di sejumlah wilayah Tiong-
kok hingga saat ini belum 
bisa dievakuasi. Mereka ma-
sih terisolasi atas ditutupnya 
sejumlah kota oleh Peme-
rintah China akibat perse-
baran virus Corona. 

Presiden RI, Joko Widodo 
mengatakan, pemerintah 
memiliki opsi untuk melaku-
kan evakuasi WNI yang bera-
da di 15 kota yang terpapar 
virus Corona, namun peme-
rintah belum bisa mengambil 
tindakan. Sebab, ke-15 kota 
tersebut masih tertutup akibat 
penyebaran virus Corona yang 
semakin intensif.

”Yang berkaitan evakuasi 
WNI yang ada di Wuhan dan 
15 kota lain yang di-lock ten-
tu saja pemerintah memiliki 

opsi untuk evakuasi, tapi se-
kali lagi kota-kota itu masih 
dikunci,” papar Jokowi usai 
berkunjung ke Cimahi Tech-
no Park, Rabu (29/1).

Dengan ditutupnya 15 kota 
di Tiongkok, besar kemungki-
nan masyarakat khususnya 
WNI baik mahasiswa maupun 
masyarakat Indonesia yang 
berada di sana akan menga-
lami kesulitan dari segi logis-
tik. ”Ini nanti mungkin dalam 
4-5 hari ini urusan logistik 
yang akan dicarikan solusi,” 
ujarnya.

Kendati demikian, Jokowi 
menerangkan, sebelum ada 
tindakan, hal paling penting 
dilakukan saat ini adalah men-
jalin komunikasi dengan pa-
ra WNI yang terisolir di 15 
kota tersebut untuk meman-
tau kondisinya.

PROF SUBANDI berkali-ka-
li menghubungi anak pert-
amanya, Brandy Juan Ferrero, 
lewat aplikasi WeChat ke-
marin sore (28/1).

Melalui panggilan video call, 
dia ingin mendengar dan me-
lihat wajah anaknya yang saat 
ini terisolasi di Kota Wuhan, 
Tiongkok, itu.

Juan tengah menjalani 
studi di Central China Nor-
mal University (CCNU) 
Wuhan. Berangkat Agustus 
lalu, dia akan mengambil 
jurusan hubungan interna-
sional. Saat ini Juan masih 
mengikuti kelas persiapan 
bahasa Mandarin selama 
setahun.

Pengendali Banjir 
Selatan 
Sugan we 
kahareupna mah 
warga Kabupaten 
Bandung bener-
bener bebas banjir 

Petinggi Sunda 
Empire Kini 
Berkaos Tahanan 
Wahhh teu aya 
deui hiburan atuh 
nya.....
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Kekhawatiran Orang Tua yang Anaknya Berada di Tiongkok

Sehari Bisa Video Call sampai Sepuluh Kali

 Baca Sehari... Hal 2

Lomba Cepat
BERITA buruknya: korban virus 

Wuhan bertambah terus. Sam-
pai kemarin sudah 106 yang 

meninggal. Hampir semuanya 
di Kota Wuhan –ibu kota 
Provinsi Hubei. 

Berita baiknya: yang sem-
buh pun terus bertambah. 
Sudah mencapai 70 orang.

Hari-hari ke depan kita 
seperti menanti hasil lom-
ba lari: mana yang lebih 

cepat. Pertambahan yang 
meninggal atau kemenang-
an yang sembuh.

Oleh: Dahlan Iskan

 Baca Ogah... Hal 2

SELEBRITI

Para orang tua ini 
diliputi kecemasan. 
Anak-anak mereka 

sedang belajar di 
Tiongkok. Virus Corona 

membuat mereka 
terisolasi. Persediaan 

pangan mulai menipis, 
begitu juga masker. 

Satu-satunya yang 
diinginkan saat ini 
adalah bisa segera 

pulang ke Indonesia.

Ogah Dikasihani

 Baca Belum... Hal 2

BANDUNG – Petinggi Sun-
da Empire Raden Rangga 
Sasana atau HRH Rangga 
resmi menyandang status 
tersangka. Rangga yang se-
belumnya congkak bisa 
mengendalikan nuklir itu 
akhirnya berpakaian tahanan. 
Bahkan fotonya beredar di 
dunia maya. 

Beberapa akun mengunggah 
penampilan Rangga berbaju 

tahanan, salah satunya akun 
@bandungterkini. Dalam fo-
to itu, Rangga tampak meng-
gunakan kaus tahanan ber-
warna biru. Dia menggenggam 
kertas yang terlihat banyak 
sidik jari.

Rangga terlihat lesu saat 
berkaus tahanan itu. ”Ya 
mungkin itu benar Rangga 
setelah pemeriksaan sidik 
jari,” kata Kabid Humas Pol-

da Jabar Kombes Saptono 
Erlangga Waskitoroso saat 
dimintai konfirmasi soal 
beredarnya foto Rangga ter-
sebut, Rabu (29/1).

Erlangga menjelaskan pe-
nyidik Ditreskrimum Polda 
Jabar memang melakukan 
pemeriksaan sejak pagi tadi 
kepada Rangga. ”Pemeriksa-
an lanjutan,” ucap Erlangga.

Petinggi Sunda Empire 
Kini Berkaos Tahanan 

Belum Bisa Evakuasi 
WNI yang Tertahan 

INOUE JAENA/RAPPLER

WASPADA CORONA: Petugas karantina Philipina memonitor 
penumpang yang datang di bandara Internasional Ninoy Aquino.

BRANDY JUAN FOR JAWA POS

MENGHABISKAN WAKTU BERSAMA: Para mahasiswa Indonesia di 
asrama Central China Normal University, Wuhan, Tiongkok, Selasa (28/1).

ISTIMEWA

RESMI DITAHAN: Raden Rangga Sunda Empire tetap santai meski sudah berbaju tahanan Polda 
Jabar. Saat ini, kepolisian akan memeriksa tiga tersangka Sunda Empire.

JAKARTA – Sejak ditinggal menikah Reino Barack 
pada awal tahun lalu, sampai 

saat ini Luna Maya belum 
kunjung juga memiliki 
pendamping dalam 
hidupnya. Padahal, 
Perempuan yang pernah 
tersangkut video hot 
dengan Ariel Noah itu 
sempat dekat dengan 
beberapa pria setelah 

putus dari Reino Barack.
Bintang film 

‘Suzanna: Beranak 
Dalam Kubur’ itu 

dikabarkan dekat dengan 
pengusaha asal Malaysia, 

Faisal Nasimuddin. 

 Baca Lomba... Hal 2

HISYAM, RUSYDI ZAIN, 
PRENGKI WIRANANDA, Jawa Pos

Pengendali Banjir Selatan 

 Baca Petinggi... Hal 2

BPMI SETPRES/LAILY RACHEV

KURANGI BANJIR: Bupati Bandung Dadang Naser, Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Basuki Hadimuljono, Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil dan Presiden Joko Widodo saat meninjau Terowongan Nanjung, Rabu (29/1).

 Baca Pengendali... Hal 2

Beres Terowongan 
Nanjung, Jokowi 
Bangun Instrumen Lain

BANDUNG – Presiden Joko 
Widodo (Jokowi) meresmikan 
terowongan Nanjung di kawa-
san hulu Citarum di Curug 

Jompong, Kabupaten Bandu-
ng, Rabu (29/1). Terowongan 
”kembar” tersebut menjadi 
bagian dari instrumen pengen-
dali banjir di sekitar wilayah 
Sungai Citarum

Jokowi menyebut, pembangu-
nan terowongan tersebut men-
jadi salah satu dari sekian ba-
nyak pekerjaan besar peme-

rintah dalam upaya pengen-
dalian banjir yang biasa terja-
di di cekungan Bandung. Se-
jumlah instrumen lain seperti 
proyek floodway Cisangkuy di 
Desa Sukamukti, embung Gede-
bage, hingga kolam retensi 
Cieunteung terus dikerjakan 
dan segera diselesaikan.

”Sistem pengendali banjir 

di cekungan Bandung ini 
terdiri atas banyak pekerjaan 
besar, yaitu normalisasi di 
hulu sungai, pembangunan 
embung Gedebage, pem-
bangunan kolam retensi Cie-
unteung, hingga pembangu-
nan floodway di Cisangkuy,” 
kata papar Jokowi.

FAKTA TEROWONGAN NANJUNG

*Data Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan (PUPR)

• Terowongan Nanjung memiliki panjang 230 meter dan diameter 8 meter 
• Terowongan mampu meningkatkan kapasitas Sungai Citarum dari 570 m³/detik 

menjadi 669 m³/detik
• Terowongan Nanjung menjadi bagian dari Sistem Pengendalian Banjir Sungai Citarum 
• Berada di Curug Jompong, terowongan tersebut akan mempercepat arus air Sungai Citarum 
• Proyeksinya, genangan banjir di cekungan Bandung akan lebih cepat surut dan berkurang.

Subandi yang merupakan 
guru besar bidang ilmu 
linguistik bahasa Jepang Fa-
kultas Bahasa dan Seni Uni-
versitas Negeri Surabaya (FBS 
Unesa) dihantui kekhawati-
ran mengenai nasib anaknya 
di daerah tempat asal virus 
Corona itu. Untuk melegakan 
hatinya, Subandi setiap saat 
berusaha menghubungi 
Brandy. Sehari bisa video call 
tujuh kali. Tak jarang sampai 
sepuluh kali. 

”Di situasi yang begini, kalau 
gak dengar suara dan meli-
hat wajah ya gak tenang,” ujar 
Subandi saat ditemui di ke-
diamannya, kawasan Lidah 
Wetan, Surabaya.

Gagal lewat video call, Su-
bandi menjajal telepon bi-
asa dan akhirnya tersambung. 
Subandi yang awalnya tegang 
langsung merasa plong be-
gitu suara anaknya terden-
gar. ”Bagaimana perkem-
bangan kondisimu Juan di 
sana,” tanyanya.

Juan menjawab bahwa di-
rinya sedang berada di as-
rama dan berkumpul deng-
an teman-teman asal Indo-
nesia lainnya. Mereka dalam 
kondisi baik. Juan menam-
bahkan bahwa para maha-
siswa Indonesia itu seha-
ri-hari lebih banyak berada 
di dalam asrama.



Untuk diketahui, terowongan 
Nanjung dibangun sebagai 
solusi untuk mengatasi peny-
empitan alur Sungai Citarum 
di titik tersebut akibat kontur 
berbatu kanal Curug Jompong. 
Akibatnya, aliran air dari hulu 
menuju hilir hingga ke Waduk 
Saguling di Kabupaten Bandu-
ng Barat sering terhambat.

Pembangunan dua terowong-
an dengan panjang ma-
sing-masing 230 meter dan 
berdiameter 8 meter tersebut 
diharapkan dapat menanggu-

langi banjir di sejumlah wi-
layah, utamanya di sekitar 
daerah Dayeuhkolot, Baleen-
dah, dan Bojongsoang.

Sebelum adanya terowong-
an tersebut, luas genangan 
akibat banjir yang biasa ter-
jadi di sekitar wilayah tersebut 
bisa mencapai 490 hektare 
seperti pada tahun 2016 lalu. 
Kini, setelah terowongan mu-
lai dioperasikan, luas genang-
an sebagai dampak banjir 
dapat dikurangi hingga men-
jadi 80 hektare.

”Tadi sudah disampaikan 
Pak Gubernur bahwa tahun 
ini genangan banjirnya surut 

sangat drastis dari (luas gen-
angan) 490 hektare menjadi 
80 hektare. Dari yang dulunya 
terkena dampak 159 ribu (jiwa) 
menjadi 77 ribu. Ini juga tu-
runnya sangat drastis,” tutur-
nya.

Meski demikian, Jokowi 
mengatakan, pembangunan 
sistem pengendali banjir se-
cara menyeluruh di wilayah 
tersebut masih akan terus 
dilanjutkan. Pihaknya akan 
terlebih dahulu memberikan 
perhatian penuh bagi pena-
taan wilayah hulu Citarum 
sebelum beranjak menuju 
bagian hilirnya.

”Ada satu-dua pembangunan 
yang ingin kita selesaikan 
pada tahun ini, yang masih 
menjadi PR, yaitu satu sode-
tan dan satu kolam retensi. 
Kalau ini sudah bisa disele-
saikan insya Allah nanti se-
telah 2020 banjir yang dulunya 
selalu terjadi di cekungan 
Bandung ini tidak terjadi pa-
da tahun-tahun mendatang,” 
paparnya..

Di samping itu, Presiden 
mengharapkan agar pem-
bangunan infrastruktur 
pengendali banjir ini juga 
diikuti secara paralel oleh 
pekerjaan-pekerjaan pendu-

”Yang paling penting komu-
nikasi antara KBRI dengan 
mahasiswa dan masyarakat 
yang ada disana selalu terja-
lin dengan baik,” ucapnya.

Sebagai upaya mencegah 
penyebaran virus yang telah 
teridentifikasi berasal dari Pa-
sar Seafood Huanan di Wuhan, 
dia mengimbau, masyarakat 
Indonesia supaya tetap was-
pada dan berhati-hati dengan 
penyebaran virus Corona ini.

”Sudah berkali-kali saya 
sampaikan yang paling pen-
ting kita waspada, hati-hati,” 
tandasnya.

Berdasarkan data Kemen-
terian Luar Negeri per Selasa 
(28/1), terdapat 100 WNI di 
Wuhan, yang terdiri atas 84 
mahasiswa dan 16 tamu ma-
hasiswa dari tempat lain. 
Sedangkan, di Provinsi Hubei 
secara keseluruhan terdapat 
243 WNI.

Sementara itu, Pemerintah 
melalui Kementerian Pendi-
dikan dan Kebudayaan (Ke-
mendikbud) menyampaikan 
kabar kepulangan 12 maha-

siswa Indonesia dari di Wuhan, 
Tiongkok ke Tanah Air.

Pelaksana Tugas Direktur 
Jenderal Pendidikan Tinggi 
(Plt Dirjen Dikti) Kemendik-
bud, Nizam mengatakan, 
mahasiswa-mahasiswa itu 
dipulangkan dalam rangka 
evakuasi dari bahaya virus 
Corona yang tengah mewabah 
di negara tersebut.

”Iya, sudah terkonfirmasi. 
Kita koordinasi dengan Atase 
Pendidikan dan Kebudayaan 
(Atdikbud) kita di Beijing se-
tiap hari,” kata Nizam, Selasa 
(28/1) lalu.

Namun, Nizam belum men-
dapatkan data terkait nama 
hingga asal universitas ma-
hasiswa tersebut. Kendati 
demikian, dia dapat memas-
tikan 12 mahasiswa yang pu-
lang itu dalam keadaan sehat.

Sementara itu Atase Pendi-
dikan dan Kebudayaan (Atdik-
bud) di Beijing, Yaya Sutarya 
memastikan tidak ada maha-
siswa Indonesia di Wuhan, 
Tiongkok yang terserang virus 
Korona. Guru besar Universitas 
Gadjah Mada (UGM) ini me-
nyatakan, seluruh mahasiswa 
Indonesia sehat.

”Tertanggal 26 Januari 2020, 
menyatakan bahwa semua 
mahasiswa dalam kondisi 
aman dan sehat. Mereka ra-
ta-rata tinggal di asrama dan 
selalu dalam pantauan kam-
pus,” kata Yaya dalam kete-
rangannya.

Terlebih pihaknya memas-
tikan, bahwa persediaan lo-
gistik masih mencukupi untuk 
5-7 hari ke depan. Kedutaan 
Besar Republik Indonesia 
(KBRI) telah menyalurkan 
bahan logistik ke WNI yang 
berada di Wuhan.

Logistik yang telah disiap-
kan di antaranya makanan, 
obat, masker, dan alat ke-
bersihan. Yaya juga menje-
laskan ada regulasi tertentu 
mengapa saat ini mahasiswa 
Indonesia belum seluruhnya 
dievakuasi. Di antaranya 
karena aturan yang diterap-
kan otoritas Tiongkok.

”Sesuai aturan kesehatan 
Tiongkok dan internasional, 
salah satu tahap untuk kelu-
ar dari wilayah isolasi adalah 
karantina 14 hari sebelum 
berangkat dan 14 hari setelah 
tiba di tempat baru,” tuturnya.
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Mereka berkumpul dan men-
dukung satu sama lain. Untuk 
mengisi waktu, mereka bermain 
game, bercerita pengalaman, 
sampai memasak bersama. 
”Biar gak bosen aja sih. Karena 
masih ada tugas, ya saya juga 
menyelesaikan tugas-tugas 
gitu,” kata Juan.

Fadil, rekan Juan asal Aceh 
yang kini studi doktoral di CC-
NU, mengatakan bahwa harga 
bahan makanan di sana naik 
empat kali sampai lima kali 
lipat. Masker juga langka. Ba-
nyak toko yang tutup. Karena 
itu, harga jual barang-barang 
melejit. Biasanya hanya Rp 2 
ribu per masker, kini harganya 
naik menjadi Rp 10 ribu.

Mereka merasa lega dengan 
kabar pengiriman logistik 
dari pemerintah Indonesia 
ke Wuhan karena bisa mem-
bantu saat kekurangan ma-
kanan. Saat ini, yang mereka 
inginkan adalah dievakuasi 
secepatnya untuk bisa kem-
bali ke Indonesia. ”Inginnya 
kita ya segera pulang,” ujarnya.

Setelah telepon ditutup, Su-
bandi mengatakan bahwa 
solusi terbaik untuk anaknya 
dan para mahasiswa di sana 
adalah evakuasi dan pemu-
langan ke Indonesia. Dia siap 
meski sampai di Indonesia 
nanti anaknya harus menjala-
ni proses karantina terlebih 
dahulu. Menurut Subandi, itu 
lebih baik ketimbang melihat 
anaknya hidup dalam suasana 
yang tidak menentu dan bera-
da di luar jangkauannya.

Subandi berharap evakuasi 
segera dilakukan. Jangan 
mengulur waktu hingga ak-
hirnya mereka bisa jadi turut 
terjangkiti virus yang sudah 
menewaskan ratusan orang 
itu. ”Jangan sampai telat, ini 
menyangkut kebaikan anak 
saya dan generasi Indonesia 
di sana,” ujar Subandi mulai 
terbata-bata menahan hara-

pan yang begitu besar. ”Jokowi 
lewat perangkat negaranya 
pasti bisa lah melakukan dip-
lomasi yang terbaik untuk 
kepulangan mereka,” im-
buhnya.

Meski komunikasi intens bi-
sa dilakukan bersama anaknya, 
rasa takut tetap saja muncul 
setiap saat. Terlebih, perseba-
ran virus korona sudah sema-
kin luas. Wajah Juan selalu 
terbayang di kepalanya. Sam-
pai dia tidak fokus melakukan 
bimbingan skripsi dan tesis 
para mahasiswanya di kampus. 

Biasanya dia berada di kam-
pus pagi sampai sore, bahkan 
malam. Sekarang jadi kurang 
betah di kampus. Setelah 
bimbingan sebentar, Suban-
di langsung pulang. ”Sampai 
di rumah ya tak hubungi anak 
saya, hanya untuk memastikan 
kondisinya saja. Biar sesak di 
sini sedikit berkurang,” ujar-
nya sambil memegang dada.

Bisa mendengar suara atau 
melihat anaknya tak lantas 
membuat perasaan khawatir 
Subandi lenyap. Hanya ber-
kurang sedikit. Padahal, Juan 
sudah berusaha selalu me-
nunjukkan dirinya baik-baik 
saja. Malah Juan sering meng-
ajak ayahnya bercanda. Salah 
satu yang mampu membuat 
Subandi tertawa adalah saat 
Juan bilang dia terkenal lan-
taran sering siaran langsung 
video call di televisi untuk 
menceritakan kondisi mere-
ka di Wuhan. ’’Pa, Juan masuk 
TV terus gara-gara virus,’’ 
cerita ayah dua anak itu.

Perasaan serupa menghing-
gapi Afifudin, warga Simo 
Sidomulyo, Surabaya. Anaknya, 
Ammanda Nurintani Pratiwi, 
saat ini mengikuti program 
belajar satu tahun di Zhejiang 
Agriculture and Forestry Uni-
versity. Meskipun Ammanda 
berada di Kota Hangzhou, 
Provinsi Zhejiang, yang tidak 
diisolasi, sang ibu, Ida Pratiwi, 
54, terus menangis. 

Afifudin hanya bisa mem-

inta istrinya tetap tenang dan 
banyak berdoa. Selain itu, 
Afifudin menghubungi 
anaknya setiap saat lewat 
WhatsApp dan MiChat. ’’Na-
manya anak ya, nggak tenang 
tidur, nggak bisa makan, 
kepikiran terus,” ujarnya.

Jika anaknya sedang tidak 
bisa dihubungi, Afifudin ha-
nya menatap kumpulan foto 
putrinya di galeri handphone 
sembari mengikuti perkem-
bangan informasi terbaru 
tentang virus korona. ”Saya 
serahkan kepada Tuhan. Anak 
kami pergi dengan niat baik 
dan saya percaya Tuhan akan 
mengembalikannya dengan 
baik pula,” ujar Afifudin.

Sementara itu, tak sanggup 
menanggung kekhawatiran 
akan nasib anaknya sendiri-
an, Sri Astuti mendatangi 
Pendapa Bupati Sampang 
kemarin siang (28/1). Dite-
mani kerabatnya, dia ingin 
bertemu dengan Bupati Slamet 
Junaidi. Tujuannya satu, ber-
harap bisa dibantu memu-
langkan putrinya, Laili Nad-
hifatul Fikriya, yang kuliah 
pascasarjana di Shandong 
University, Qingdao. 

”Anak saya itu kurang lebih 
sudah enam bulan di sana. Dia 
mendapat beasiswa S-2 dari 
pemerintah Tiongkok,” terang 
warga Desa Rapa Laok, Keca-
matan Omben, Sampang, itu.

Laili tidak bisa pulang kare-
na tak punya biaya. Meski 
lokasi anaknya ribuan kilo-
meter dari Wuhan, Astuti tetap 
panik mendengar segala be-
rita tentang virus korona. 
Setiap saat dia memonitor 
kondisi anaknya.

Setelah pertemuan dengan 
bupati itu, asa Sri terbangun. 
Bupati menyanggupi mem-
biayai pemulangan putrinya. 
”Terima kasih, Pak Bupati,” 
ucapnya.

Dihubungi melalui Whats-
App, Laili mengatakan ingin 
segera pulang ke Indonesia. 
Sekarang dia tinggal di asra-

ma kampus. Kondisi di seki-
tar begitu sepi. Stok masker 
dan makanan di toko dan 
apotek sekitar kampus mulai 
habis. ”Semoga pemerintah 
segera memulangkan saya. 
Di sini kami resah. Keluar 
tanpa masker sangat berba-
haya, sedangkan stok sudah 
habis,” ujar lulusan Universi-
tas Jember yang kini meng-
ambil master jurusan hubung-
an internasional itu.

Bupati Slamet Junaidi meng-
atakan, pemerintah daerah siap 
membantu. Jika Laili tidak bi-
sa pulang secara mandiri, pi-
haknya siap membiayai. Tapi, 
semua harus sesuai prosedur. 
Pihaknya juga berkoordinasi 
dengan Kementerian Luar Ne-
geri. ”Tentunya, sebelum dip-
ulangkan, mahasiswi tersebut 
disterilkan. Setelah sampai di 
Indonesia, juga akan disterilkan,” 
paparnya.

Penyebaran virus korona 
juga berdampak pada lima 
mahasiswa asal Pamekasan. 
Mereka diisolasi dalam apar-
temen dengan kondisi perse-
diaan makanan yang menipis. 
Herman Kusnadi, warga Kelu-
rahan Barurambat Timur, 
Kecamatan Kota Pamekasan, 
menuturkan, dua anaknya 
berada di Kota Xianning. Ilhan 
Tri Kusnadi dan Tika Putri 
Laksmi serta tiga teman lain-
nya asal Pamekasan tidak 
bisa keluar apartemen. Bah-
kan, aktivitas belajar-meng-
ajar di Hubei University of 
Science and Technology di-
liburkan sampai waktu tidak 
ditentukan.

Herman mengatakan, jarak 
antara Kota Xianning dan Wu-
han hanya 80 kilometer. Peme-
rintah setempat melarang 
warga dan mahasiswa keluar 
apartemen. Mantan kepala 
Dispendukcapil Pamekasan 
itu menyampaikan, KBRI men-
data mahasiswa asal Indonesia. 
Rencananya, mereka dipulang-
kan. Namun, hal itu ternyata 
sulit dilakukan. (*/rie)

Untuk diketahui, Rangga di-
tetapkan sebagai tersangka 
pada Selasa (28/1). Dia dijem-
put penyidik Direktorat Reser-
se Kriminal Umum Polda Jabar 
dari Tambun, Bekasi, ke Polda 
Jabar. Rangga datang pada ma-
lam hari masih berseragam 
lengkap khas Sunda Empire 
dengan topi baret birunya.

Rangga sempat berbicara 
mengenai statusnya yang su-
dah dijadikan tersangka. ”Ki-
ta menghargai hukum, kita 
menghargai hukum. Apa pun 
keadaannya kita lakukan,” 

kata Rangga.
Sebelumnya, polisi mene-

tapkan dedengkot Sunda 
Empire Nasri Banks dan Ibun-
da Ratu Agung Rd Ratna Ning-
rum sebagai tersangka. Polisi 
juga menetapkan Rangga 
Sasana atau HRH Rangga se-
bagai tersangka.

Penetapan tersangka ini 
berdasarkan serangkaian pe-
nyelidikan dan penyidikan 
yang dilakukan oleh petugas 
Direktorat Reserse Kriminal 
Umum Polda Jabar. Polisi 
mengenakan Pasal 14 dan 15 
Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1946 tentang penyeba-
ran berita bohong yang me-

nimbulkan keonaran.
Menanggapi hal tersebut, 

Gubernur Jawa Barat Ridwan 
Kamil mengatakan, sebenar-
nya di Indonesia tidak ada 
halangan untuk berserikat 
atau berkelompok. Asalkan, 
lanjut dia, tidak mengajak 
masyarakat ke dalam organi-
sasi yang narasinya mengarah 
pada kebohongan publik.

”Jadi, sekarang kalau ada 
informasi sudah dalam pe-
nyidikan dan tersangka. Saya 
kira polisi sudah punya ru-
musan pasal-pasal yang di-
langgar oleh petinggi-peting-
gi Sunda Empire itu,” kata pria 
yang akrab disapa Emil ini 

kepada wartawan di Hotel 
Savoy, Bandung, Selasa (28/1).

Dia mengimbau, kepada 
masyarakat supaya tidak ter-
jebak dengan organisasi-or-
ganisasi yang menjual ilusi, 
dan khayalan-khayalan.

Emil menegaskan, daripada 
mengikuti organisasi yang 
tidak jelas, lebih baik mem-
perbaiki diri serta mening-
katkan produktivitas.

”Kepada masyarakat mari 
kekuatan eksistensi dirinya 
dengan punya keahlian kedua 
bergabung dengan organisa-
si yang jelas sejarahnya, tu-
juannya, kegiatannya,” te-
gasnya. (bbs/dtk/mg1/rie)

Terbaru, dia diisukan dekat 
dengan pengusaha sekaligus 
seorang Disc Jockey (DJ) asal 
Jepang, Ryochin.

Menyikapi jomblonya itu, 
perempuan kelahiran Bali 36 
tahun itu menegaskan, tak mau 
dikasihani lantaran belum 

mendapatkan pendamping 
sampai saat ini. 

Alasan dia, karena di luar 
sana masih banyak yang 
lebih kasihan ketimbang 
dirinya.

”Aduh, yang lebih kasihan 
di luar sana banyak lho. Terus 
masa kita mengeluh cuma 
karena nggak punya pasang-
an, ya Allah,” ujar Luna di 

channel YouTube Ashanty 
dan Anang Hermansyah, 
baru-baru ini.

Luna menegaskan, dirinya 
masih jauh lebih baik diban-
dingkan dengan orang lain. 
Sebab di luar sana, kata dia, 
masih banyak yang meny-
edihkan untuk menghidup-
kan satu keluarga seorang 
diri. Untuk itu soal pasang-

an bukan hal yang meny-
edihkan.

”Ada orang yang nggak 
punya rumah. Ada orang yang 
harus ngehidupin ibu, bapak 
sama neneknya satu keluar-
ga (misalnya), itu kan lebih 
menyedihkan ya. Saya cuma 
nggak punya pasangan, ng-
gak perlu dikasihani,” pung-
kasnya. (din/fin/rie)

 SEHARI
Sambungan dari hal 1

 PETINGGI
Sambungan dari hal 1

 OGAH
Sambungan dari hal 1

 BELUM
Sambungan dari hal 1

Stok Masker dan Makanan Makin Tipis 

Emil: Jangan Terjebak Organisasi Penjual Ilusi 

Pasangan Bukan Hal Menyedihkan 

 PENGENDALI
Sambungan dari hal 1

Lengkapi Kekuatan Curug Jompong

Koran harian 人民日报 juga 
mengungkap data berikut ini. 
Dari seluruh korban yang ada 
hanya 0,6 persen yang di bawah 
umur 15 tahun.

Menurut Harian Rakyat itu yang 
terjangkit itu umumnya orang 
yang memang punya riwayat 
sakit yang terkait pernapasan.

Kian hari juga kian jelas: 
bagaimana proses penular-
annya. Penelitian terhadap 
pasien terus dilakukan.

Proses penularan utamanya 
terjadi lewat dua cara: pert-
ama, terkena cairan yang 
berasal dari organ pernapasan. 
Cairan itu memercik dan me-
nempel ke orang lain. Kedua, 
bersentuhan dengan anggo-
ta badan/pakaian penderita.

Contoh yang pertama: dari 
bersin atau batuk. Ketika ber-
sin atau batuk itu ada percikan 
cairan yang mengenai orang 
lain. Asal percikan dari batuk 
atau bersin itu pasti dari rong-
ga pernapasan.

Contoh yang kedua adalah 
kalau kita salaman atau cipi-
ka-cipiki dengan penderita. 
Atau bersenggolan. Atau kon-
tak badan seperti apa pun. 

Artinya, virus itu tidak ber-
terbangan ke sana ke mari 
lalu hinggap ke orang lain. 
Karena itu kasus terbanyak 
yang tertular adalah anggota 
keluarga penderita sendiri.

Sedang yang bukan keluar-
ga termasuk jarang. Misalnya 
sopir bus di Jepang. Yang ba-
ru saja mengantar rombong-
an turis dari Tiongkok. Ia 
terkena virus Wuhan lantaran 
terjadi kontak anggota badan.

Hanya saja, sejauh ini belum 
ada penderita di luar Tiongkok 
yang sampai meninggal dunia.

Menurut harian itu untuk 

penderita tingkat awal diper-
lukan perawatan selama se-
minggu. Tapi untuk yang sudah 
agak serius perlu perawatan 
dua minggu atau lebih.

Saya belum mendapat konfir-
masi yang sembuh-sembuh itu 
diberi obat apa. Saya memang 
mendapat info dari Tiongkok 
tapi belum bisa dipegang kebe-
narannya. Yakni digunakannya 
hormon dan antibiotik. Hor-
mon-lah yang mempercepat 
tumbuhnya sel-sel tubuh yang 
baru dan sehat. Sedang antibio-
tik –anda sudah tahu keguna-
annya. Juga belum jelas hormon 
jenis apa yang disebut-sebut itu.

Ibaratnya virus itu dihadapi 
dari dua arah: tubuh diperku-
at dan virus diperlemah. Tapi 
jangan dulu informasi ini dip-
egang. Saya masih terus me-
nunggu konfirmasi dari sana.

Berita optimistis lainnya: 
WHO tidak menganjurkan 
diadakannya evakuasi orang-
orang asing yang ada di Hubei. 
Badan kesehatan dunia itu 
optimistis dengan keseriusan 
pemerintah Tiongkok dalam 
menangani virus ini.

Memang banyak negara yang 
mulai mengevakuasi warga 
mereka. Jepang dan Korea 
sudah mengirim pesawat 
khusus ke Wuhan.

Sedang Singapura memilih 
mengeluarkan aturan baru: 
siapa pun yang mendarat di 
Singapura diperiksa. Apakah 
mereka dari Hubei atau pernah 
ke Hubei atau pernah lewat 
Hubei dalam 14 hari terakhir.

Kalau jawabnya ‘ya’ mereka 
harus masuk karantina selama 
14 hari. Tidak peduli mereka 
sudah terkena virus atau belum. 
Tidak peduli warga negara ma-
na pun. Kalau dalam 14 hari 
mereka baik-baik saja barulah 
boleh masuk Singapura.

Bagi yang tidak jujur, lalu 

ketahuan –apalagi ternyata 
terkena virus—akan didenda 
Rp 110 juta.

Memang seseorang terkena 
virus atau tidak baru diketahui 
14 hari kemudian. Atau se-
belum itu.

Misalnya seseorang terkena 
virus Wuhan. Tapi belum me-
nunjukkan gejala sakit berar-
ti virus itu masih dalam masa 
inkubasi. Dalam masa seper-
ti itu virus tersebut belum 
bisa menular ke orang lain.

Virus Wuhan ini, tulis Ha-
rian Rakyat itu, tidak sama 
dengan virus SARS di tahun 
2003 dulu. Tapi sangat mirip. 
Kemiripannya mencapai 85 
persen.

SARS dulu asalnya dari luwak. 
Sedang virus Wuhan ini dari 
ular. Tapi dua-duanya ber-
sumber dari satu binatang: 
kelelawar.

Dalam kasus SARS virusnya 
dari kelelawar ke luwak lalu ke 
manusia. Dalam kasus Wuhan 
virusnya dari kelelawar ke ular 
lalu ke manusia. Kini Tiongkok 
melarang keras penjualan bi-
natang-binatang liar seperti 
itu. Dendanya sangat besar.

Bicara kelelawar saya jadi 
ingat rumah saya di Surabaya. 
Tiap pagi banyak terlihat ko-
toran kelelawar di lantai mu-
sola. Yang letaknya di gasebo 
halaman belakang.

Istri saya meminta agar Pak 
Man mengusir kelelawar itu 
selamanya. Saya melarangnya. 
Saya adalah penggemar lagu 
‘Kelelawar Sayapnya Hitam’ 
dari Koes Ploes.

Mungkin suhu udara Indo-
nesia yang tropik membuat 
virus tersebut tidak bisa ber-
kembang. Iklim di negara kita 
kelihatannya lebih memungkin-
kan jenis virus lain yang berbiak 
pesat. Misalnya virus jiwascoro-
nasraya. (Dahlan Iskan)

 LOMBA
Sambungan dari hal 1

Singapura Berlakukan Denda 

Klaim Pulangkan 12 Mahasiswa 

kung lain seperti rehabilitasi 
lahan, reboisasi, dan lain se-
bagainya.

”Satu-satu dan memerlukan 
waktu. Ini kan sudah diker-
jakan tiga tahunan sampai 
tahun ini. Nanti kemudian 
menuju hilirnya. Memang 
enggak bisa dikerjakan di hu-
lunya atau hilirnya saja. Se-
muanya dikerjakan baik fisik 
infrastruktur maupun reha-
bilitasi lahan, reboisasi, se-
muanya,” tuturnya saat me-
ninjau terowongan tersebut.

Sementara itu, Gubernur Jawa 
Barat Ridwan Kamil mengata-
kan, Terowongan Nanjung 
menjadi salah satu upaya untuk 
menyelesaikan banjir di kawa-
san Bandung Selatan. 

”Berkat Terowongan Nanjung 
dan Curug Jompong ini bia-
sanya area terdampak banjir 

itu sekitar 490 km², tahun ini 
hanya 80 km². Artinya, banjir 
betul masih ada, tapi pengu-
rangannya sangat signifikan,” 
papar pria yang akrab disapa 
Kang Emil itu.

”Warga terdampak baik yang 
tetap tinggal di rumah dan 
mengungsi kalau dulu rutin 
sekitar 159.000 warga yang 
terdampak sekarang turun 
menjadi sekitar 70.000 sekian 
warga terdampak. Jadi, sudah 
turun setengahnya,” imbuhnya. 

Emil menambahkan, selain 
Terowongan Nanjung, peme-
rintah akan membangun se-
jumlah infrastruktur pengen-
dali banjir. Salah satunya 
adalah Floodway Cisangkuy.

”Terowongan Nanjung dan 
Curug Jompong ini baru se-
perempat kekuatan dalam 
menyelesaikan masalah ban-

jir. Tiga per-empatnya masih 
berproses yaitu Sodetan Sung-
ai Cisangkuy yang biasa me-
nyuplai banjir, itu kalau Ok-
tober 2020 selesai akan mem-
belokkan aliran menjauhi 
Dayeuhkolot hampir 95 per-
sen,” urainya. 

Hal lain, Emil mengaku, 
tengah mempersiapkan pem-
buatan danau retensi di da-
erah Andir. Proyek ini meleng-
kapi dua danau retensi yang 
sudah dibangun di Cieunteung 
dan Gedebage. Ketiga, ada 
enam lokasi folder banjir yang 
akan dibangun 2020. 

”Insya Allah kalau tiga ke-
giatan ini berhasil dan lancar 
di akhir tahun maka akan 
melengkapi kekuatan Curug 
Jompong menjadi empat 
per-empat,” tandasnya. (sat-
pres/yul/mg1/rie)
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SUBANG-Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Kabupaten Subang 
mencatat 24 peristiwa ben-
cana selama bulan Janu-
ari 2020. Hal diungkapkan 
Kepala BPBD Subang melalui 
Kepala Seksi Kedaruratan 
Logistik, Darmono Indra, 
saat ditemui di kantornya 
pada Rabu (29/1).

Menurutnya, dari data yang 
masuk di BPBD Subang, sela-
ma bulan Januari ini tercatat 
sekitar 24 peristiwa bencana 
di Kabupaten Subang. Ben-
cana didominasi oleh banjir 
dan tanah longsor, dengan 
kerugian materi ditaksir seki-
tar Rp5 Miliar.

“Itu sudah kami tuliskan di 
laporan kejadian bencana 
bulan Januari 2020, dari sejak 
tanggal 1 Januari peristiwa 
banjir di Ciasem, yang men-
impa Desa Cilamaya Hilir, 
Cilamaya Girang, dan Gem-
pol hingga pada tanggal 23 
Januari kemarin, longsor di 
Ponggang,” jelasnya.

Pihaknya mengaku sudah 
melakukan penanggulangan 
dengan beberapa kegiatan, 
seperti normalisasi sungai di 
beberapa titik rawan banjir, 
juga pemasangan bronjong 
di daerah-daerah rawan 
longsor. Selain itu, seluruh 
personel BPBD selalu siap 

3 Desa Waspada
SUBANG-Muspika Kecamatan Pusa-

kanagara bersama penyuluh pertanian 
dan petani, turun langsung tangani hama 
tikus yang menyerang pertanian di Keca-
matan Sukasari. Kegiatan gropyokan tikus 
terus dijadwalkan untuk menanggulangi 
hama tikus menyerang padi yang sudah 
mulai tumbuh ini.

Camat Sukasari Bambang Edi P menye-
but saat ini seluruh desa di Kec. Sukasari 
hampir semuanya sudah melaksanakan 
tanam. Namun untuk hama tikus, ada 3 
desa yang saat ini tengah waspada terh-
adap hama tikus. “Ada 3 desa, yakni Desa 
Sukareja, Sukasari sama Mandalawangi. 
3 desa itu sudah tanam dan seranganya 
lumayan,” kata Camat Bambang kemarin 
(29/1) saat melakukan gropyokan tikus di 
Blok Sawah Bugel Desa Sukasari.

Camat Bambang menyebut, saat ini 
ada 40 hektare sawah yang rusak oleh 
serangan hama tikus serta 185 hektare 
statusnya terancam. Untuk itu, gropyokan 
terus berupaya digencarkan untuk me-
nanggulangi hama tersebut. “40 hektare 
itu hampir rusak, yang 185 terancam tapi 
masih bisa diselamatkan, makanya kita 
gencar gropyokan tikus,” tambahnya.

Camat Bambang juga menyebut, saat ini 
kondisi air di Kecamatan Sukasari terbi-
lang stabil. Namun ia berharap, kondisi 
air bisa terus lancar. “Jadi kalau air, ker-
ing tidak, banyak juga tidak. Tapi cukup, 
mudah-mudahan tidak ada masalah,” 
tambahnya.

Kegiatan gropyokan tikus di blok sawah 
bugel Desa Sukasari Kecamatan Sukasari 
diikuti oleh Muspika, Kades Sukasari dan 
perangkat desa, Babinsa AD, Bhabinkam-
tibmas POLRI, UPTD pertanian dan para 
petani.(ygi/sep)

40 Hektare Sawah Dirusak Hama Tikus

JALANCAGAK-Pemerintah Ke-
camatan (Pemcam) Jalancagak 
tengah mempersiapkan rangkaian 
kegiatan untuk memperingati hari 
jadi Jalancagak ke 39 tahun. Den-
gan tema khusus dalam milang-
kala Kecamatan Jalancagak tahun 
ini adalah; “Jalancagak Campernik 
Wujud Nyata Subang Jawara”. 

Plt Camat Jalancagak, Moch Rusi-
lo M mengaku telah membentuk 
kepanitiaan dalam rangka kegiatan 
milangkala Jalancagak. Kepanitian 
merupakan gabungan dari oragan-
isasi kepemudaan seluruh desa di 

Kecamatan Jalancagak.
“Saya memang sengaja ingin 

mengoptimalkan pemuda dalam 
kerja kreativitas ini, karena saya 
memiliki keyakinan jika pemuda 
akan lebih mampu mengelola ac-
ara/kegiatan lebih efektif, efesien, 
namun meriah,” jelas Moch Rusilo 
kepada Pasundan Ekspres di ruan-
gan kerjanya, Rabu (29/1).

Rangkaian kegitan milangkala itu, 
kata dia, akan berlangsung selama 
bulan Februari, tepatnya 03 Febru-
ari-23 Februari. Kegiatan akan diisi 
dengan konten beragam kreativitas 

warga Kecamatan Jalancagak, Baz-
zar, bahkan hingga acara puncak.

Dia berharap dengan menampil-
kan kreativitas seni asli dari setiap 
desa di Kecamatan Jalancagak, 
bisa memfasilitasi minat dan bakat 
setiap warga desa yang mungkin 
selama ini tidak tersalurkan.

“Memang saya sengaja tidak mau 
ada penampilan di luar dari kreativi-
tas teman-teman di setiap desa, 
saya ingin memberi ruang pada 
masyarakat di setiap desa untuk me-
nampilkan yang mereka miliki, baik 
kelompok kesenian, atau prodak 

lainnya seperti makanan, kerajinan, 
dan banyak lagi,” tambahnya.

Ketua Pelaksana Milangkala 
Kecamatan Jalancagak, Candra 
Manggala mengapresiasi adanya 
sinergitas masyarakat, baik Ormas 
atau OKP di Jalancagak. Baginya ini 
salah satu bukti, sinergi dalam buah 
karya dan bakti untuk mensukses-
kan setiap rangkaian acara dalam 
menyambut sekaligus untuk me-
meriahkan agenda tahunan ini.

“Banyak kegiatan yang diseleng-
garakan, mulai dari lomba anak-
anak, remaja dan lomba khusus 

orang tua. Selain itu, ada kegitan 
sosial, donor darah, juga pen-
gobatan gratis, saya juga merasa 
bangga dang sangat mengapresiasi 
pada semua masyarakat yang te-
lah bersama-sama menunjukan 
kecintaan terhadap Subang, 
terlebih khusus untuk Keca-
matan Jalancagak, siner-
gitas antara Ormas dan 
OKP terjalin dengan 
baik, ini sangat 
luar  biasa,” 
pungkasnya.
(idr/sep)

Milangkala ke-39, Pemcam Optimalkan Peran Pemuda

YOGI MIFTAHUL FAHMI/PASUNDAN EKSPRES

GENCARKAN GROPYOKAN: Kegiatan gropyokan tikus di Kecamatan Sukasari dilakukan karena hama tikus sudah mulai merusak tanaman padi.

Januari, 24 Peristiwa Telan Kerugian Rp5 Miliar
siaga dalam menghadapi ke-
mungkinan terjadi bencana 
di Kabupaten Subang.

Ia pun meminta masyarakat 
untuk memiliki kemam-
puan menghindar dari ba-
haya. Artinya ketika mereka 
mengetahui bahwa lingkun-
gannya merupakan wilayah 
yang berisiko bencana, maka 
mereka harus memiliki ren-
cana untuk menghindar 

ketika terjadi bencana.
“Masyarakat harus mampu 

beradaptasi dan mampu 
menyesuaikan diri dari se-
gala macam ancaman yang 
berada di lingkungannya. 
Tujuannya tetap pada pen-
gurangan risiko bencana 
dan menjadikan masyarakat 
yang tangguh mengahadapi 
bencana,” pungkasnya.(idr/
sep)

INDRAWAN SETIADI/PASUNDAN EKSPRES

SIAGA: Dua petugas piket BPBD Subang siap siaga menanggulangi bencana. 
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KOTA - Kerjasama Pemerin-
tah Kabupaten (Pemkab) 
Sumedang dengan kampus 
yang ada di Sumedang makin 
diperkuat. Salahsatunya 
dengan Universitas Padjad-
jaran (Unpad). Pemkab Su-
medang dan Unpad, telah 
sepakat menjalankan sejum-
lah program bersama deng-
an tujuan utama untuk me-
ningkatkan kesejahteraan 
masyarakat Sumedang.

Penguatan kerja sama se-
cara seremonial diwujudkan 
melalui pertemuan yang di-
gelar di Bale Sawala Gedung 
Rektorat Unpad, Jatinangor, 
baru-baru ini. Dalam perte-
muan tersebut, Bupati Su-
medang Dony Ahmad Munir 
beserta Rektor Unpad Prof. 
Dr. Rina Indiastuti, M.SIE., 
menyaksikan sejumlah pe-
nandatanganan Perjanjian 
Kerja Sama antara Unpad dan 
jajaran Pemkab Sumedang.

“Alhamdulillah kita MoU 
kerjasama dengan Unpad, 
yakni kerjasama KKN tema-
tik tentang kewirausahaan di 
lima desa sekitar 500 Maha-
siswa terjun langsung. Yang 
kedua membangun Smart 
Farming di Cilembu, yang 
ketiga pemanfaatan Kawasan 
Sains Technologi (KST) Pad-
jajaran untuk ikut inkubator 
bisnis, yang ke empat Usaha 
Kecil Menengah, yang ke lima 
penanganan stunting,” ujar 
Bupati Sumedang, Dony Ah-
mad Munir.

Dia menuturkan, kerjasama 
dengan kampus akan lebih 
dimasifkan lagi, sistemmatis 
dan terukur. Sehingga, se-
muanya mengarah kepada 
menurunnya angka kemisk-
inan di Sumedang, rendahnya 

Dampak Tol 
Ganggu Warga

JATINANGOR - Permasa-
lahan proyek Tol Cisumdawu, 
terus dihinggapi beberapa 
masalah. Belum selesainya 
proses pembayaran lahan tol, 
disinyalir membuat konflik 
di masyarakat. 

Salah satunya, Ahim Rohiman, 
75, warga Dusun Bojong Er-
eun Kidul RT 02 RW 08 Desa 
Cibeusi Kecamatan Jatinang-
or. Dia, mengaku tanah dan 
bangunannya, belum terbay-
ar pihak Tol Cisumdawu. 

Adapun jumlah warga yang 

belum terbayar, sekira 45 Ke-
pala Keluarga (KK) lagi. ”Lu-
as tanah saya seluas 129 me-
ter persegi. Tanah dan rumah 
belum dibayar. Hasil aprraisal 
sekira Rp 2 miliar kurang Rp 
100 ribu,” katanya.

Menurut Ahim, dirinya 
tidak menolak akan tergerus 
proyek tol. Hanya saja, bila 
pembayaran lahan belum, 
sampai kapan pun dia akan 
bertahan. Meski saat ini alat 
berat sudah memasuki areal 
perkampungannya. 

”Kami sebetulnya tidak me-
nolak, tapi kalau pembayaran 
belum mau tinggal dimana. 
Rumah di pinggir saya pun 

sudah dibayar dan sudah di-
tinggalkan oleh pemiliknya. 
Sementara punya saya belum 
dibayar sementara sudah ada 
aktivitas proyek tol seperti 
pemasangan paku bumi dan 
pengerukan tanah,” ujarnya.

Tak hanya rumah milik Ahim, 
pantauan di lapangan, se-
jumlah rumah masih ber-
diri tegak meski di sekitar 
lokasi yang berdekatan sudah 
ada pembongkaran rumah. 
Bahkan satu masjid LDII, 
sudah roboh meski belum 
ada ganti rugi. 

Sementara itu, Anggota 
Komisi I DPRD Sumedang, 
Dudi Supardi mengatakan, 

tak hanya masalah ganti 
rugi lahan, tetapi dampak 
pembangunan tol juga harus 
diperhatikan. Sebab, tak se-
dikit truk-truk pengangkut 
tanah dari Tol Cisumdawu 
berceceran ke jalan raya yang 
berdampak pada jalan licin 
dan berbahaya. 

”Selain itu, misal rumah-
rumah yang belum dibayar 
tapi berada di areal yang su-
dah dibongkar jalan menuju 
ke arah rumah tertutup deng-
an barangkal. Dari sisi kea-
manan pemilik yang belum 
dibayar juga merasa hawatir 
dari sisi keamanan karena 
kondisinya sekarang terpen-

cil,” katanya. 
Tak hanya itu, lanjut Dudi, 

bila terjadi apa-apa dengan 
rumah yang belum dibayar, 
misal kebakaran, apa masih 
ada jaminan dibayar. Dari sisi 
pengerjaan, banyak tanah 
merah yang tercecer di jalan 
karena nempel di ban truk 
pengangkut material.

Sehingga ketika hujan, jalan 
menjadi licin, dan rawan ter-
jadi kecelakaan. Ini yang ba-
nyak dikeluhkan warga. Dudi 
berharap, pihak kontraktor 
memperhatikan dampak itu 
sebelum ada korban jiwa atau 
warga dirugikan dengan beban 
psikologis. (imn)

Belum Dibayar, Rumah Nyaris Dibongkar 

JATINANGOR - Anggota tim 
akselerasi Kawasan Perkotaan 
Jatinangor (KPJ), Ismet Supar-
mat mengatakan, lima wi-
layah di Kabupaten Sumedang 
bagian barat, akan masuk da-
lam kawasan perkotaan Ja-
tinangor. Hal itu, sebagaima-
na Perpres Nomor 45 Tahun 
2018 pasal 6 butir C.

Kelima wilayah tersebut, 
kata Ismet, adalah Jatinangor, 
Cimanggung, Tanjungsari, 
Sukasari dan Pamulihan. Men-
urut mantan Ketua DPRD Su-
medang periode 2004-2009 ini, 
KPJ sudah lama diperbincang-
kan namun sempat mandek 
karena ada beberapa hal.

”Setelah berita Kawasan Per-
kotaan Jatinangor (KPJ) nyaris 
tenggelam, kini muncul dan 
menggeliat. Ditandai dengan 
hadirnya Tim Akselerasi Pem-
bentukan Kawasan Perkotaan 
Jatinangor, sebagai tindak la-
njut hasil Acara Silaturahmi 

dan ngobrol bareng stakehol-
der di Jatinangor pada tanggal 
6 Nopember 2019,” kata Ismet, 
kemarin (29/1).

Menurut Ismet, tim terbagi 
atas Bidang Pemerintahan, 
Bidang Ekonomi, Bidang Pen-
didikan, Seni dan Budaya, Bid 
Sarana Prasarana dan Ling-
kungan Hidup. Tim ini, hadir 
sebagai respons dan wujud 
partisipasi masyarakat dalam 
mewujudkan Visi Sumedang 
Simpati Tahun 2023.

”Dengan telah terbitnya Per-
pres tentang KPJ diharapkan 
ini tidak wacana lagi, tetapi 
aksi dari stake holder yang 
berkepentingan. Kami juga 
berharap mendapat respons 
yang memadai baik dari Pem-
kab Sumedang maupun Pem-
prov Jawa Barat,” jelas Ismet.

Menurut Ismet, dengan ada-
nya KPJ, Jatinangor dan seki-
tarnya akan maju dan ber-
kembang (tidak seperti sekarang, 

stagnan). Pembentukan KPJ 
pun, kata Ismet, tidak akan 
mengurangi tugas dan wewenang 
camat sebagai orang nomor 1 
di tingkat kecamatan.

”Ketakutan Pemda kan, ka-
lau dibuat KPJ, Jatinangor akan 
lepas dari Sumedang. Tidak 
seperti itu, lima wilayah itu 
tetap dalam teritorial Su-
medang, namun pengelolaan 
daerah perkotaannya yang 
beda. Artinya mendapat per-
hatian serius sesuai PAD yang 
didapatkan kecamatan masing-
masing,” ujarnya.

Tak hanya itu, lanjut po-
litisi senior Partai Golkar itu, 
karena sudah di Perpres kan, 
seharusnya dianggarkan APBN, 
tidak oleh APBD. ”Jadi ka-
rena sudah berbentuk Perpres, 
maka Pemkab Sumedang 
jangan takut akan menguras 
APBD Sumedang, karena ini 
idealnya dibiayai APBN,” tan-
dasnya. (imn)

5 Wilayah Masuk Kawasan Perkotaan

IMAN NURMAN /SUMEKS

BERDIRI MEGAH: Sebagai kawasan pendidikan, di Jatinangor banyak berdiri bangunan megah. Tak 
heran jika kawasan ini cocok dijadikan kawasan perkotaan.

Kerjasama Pemkab-Unpad Diperkuat

angka stunting, dan mening-
katkan pendapatan hidup 
masyarakat.

”Dan sekarang kita sudah 
sudah menandatangani MoU 
antara Pemda dan UNPAD 
di berbagai lintas. Ada ma-
salah kesehatannya, penda-
patan daerahnya pertanian-
nya dan sebagainya. Dengan 
berbagai riset untuk meny-
elesaikan masalah yang ada 
di Sumedang. Yang nantinya 
bagi kecamatan yang mem-
punyai program inovasi stun-
ting terbaik, akan kami beri-
kan Reward,” tandasnya.

Rektor Unpad, Prof Rina 
Indiastuti menyebutkan 
kerja sama ini meurpakan 
salah satu bentuk Kolabo-
rasi Unversitas UNPAD deng-
an Pemkab Sumedang, yang 
dapat diartikan dengan Ko-
laborasi antara Akademisi 
Mahasiswa dengan Masyara-
kat Sumedang.

”Dan nantinya bupati Su-
medang akan memberikan 
skala prioritas yang bisa 
disentuh oleh kami, untuk 
membuat formula formula 
berdasarkan hasil riset,” 
ujarnya.

Dia menyotohkan dengan 
Ubi Cilembu, agar tetap 
menjadi bahkan menjai ni-
lai tambah untuk ekspor 
lebih banyak. Menurutnya 
dengan Smart Farming, bu-
kan hanya soal budidaya 
akan tetapi pemasarannya 

berdasarkan kajian kajian 
untuk dihilirkan itu.

“Dalam arti kata digunakan 
oleh masyarakat. Jadi konsep-
nya adalah hasil riset dan tek-
nologi tepat guna yang akan 
di implementasi kan pada ma-
syarakat sumedang, an sasaran 
akhirnya adalah penurunan 
angka kemiskinan di Kabupa-
ten Sumedang. Selanjutnya, 
kami akan mengawal prosesnya 
karena tidak bisa begitu saja 
angka kemiskinan turun,” pung-
kasnya. (red/net)

NET

TANDATANGAN: Prosesi penandatanganan MoU kerjasama antaran Pemkab Sumedang dengan 
Unpad, baru-baru ini.

IMAN NURMAN/SUMEKS

PROYEK TOL: 
Alat penancap paku 

bumi di lokasi proyek 
Tol Cisumdawu di Desa 

Cibeusi Kecamatan 
Jatinangor sedang 
beraktivitas meski 

menimbulkan dampak, 
kemarin.
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SUKABUMI-Jabatan Kepala Kejaksaan 
Negeri Kabupaten Sukabumi resmi berpindah 
dari Alex Sumarna kepada Bambang Yunianto. 
Acara pisah sambut  berlangsung di salah satu 
hotel di Kota Sukabumi, kemarin (29/1). 

Hadir dalam kegiatan tersebut, Bupati 
Sukabumi, Marwan Hamami, Ketua DPRD Ka-
bupaten Sukabumi, Yudha Sukmagara, Ketua 
PN Cibadak, Mateus Sukusno Aji, Kapolres 
Sukabumi, AKBP Nuredy Irwansyah Putra 
Harahap, Dandim 06/22 Letkol Arm Suyikno, 
dan Dandim 06/07 Letkol Inf. Danang Prase-
tyo Wibowo.

Alex menyampaikan terima kasih ke Pemkab 
Sukabumi. Selama bertugas di Kabupaten 
Sukabumi, dia merasa bahwa Sukabumi 
merupakan bagian dari Kejari Sukabumi, 
dalam artian, antara Pemkab Sukabumi dan 
Kejari Sukabumi saling bersinergi, terutama 
dalam penegakan hukum, pendampingan 
dan lainnya.“Kami merasa bahwa tugas-tugas 
kami sangat didukung penuh oleh Pemkab 
Sukabumi, dan dalam penegakan hukum juga 
telah melaksanakan serta membantu Pemkab 
dalam bidang perdata dan pendampingan 
hukum,” ungkap Alex.

Alex juga mengingatkan penerusnya, 
Bambang Yunianto agar dapat membantu 
melaksanakan target Kejari Sukabumi di 
tahun 2020 yakni, Wilayah Bebas Korupsi 
(WBK).“Rencananya, saya akan menempati 
tugas yang baru di Kepulauan Riau, jika ada 
ibu dan bapak jalan ke Kepri, tolong mampir 
ke Kejati Kepri,” sebut Alex.

Bambang Yunianto mengatakan, sebagai 
kajari baru, dia meminta kerjasama seluruh 
elemen masyarakat dan Pemkab Sukabumi. 
“Kami memohon izin dan meminta ker-
jasamanya dalam penanganan dan peninda-
kan hukum oleh Kejari Kabupaten Sukabumi 
ke depan,” pungkasnya. 

Bupati juga menyampaikan terima kasih 
kepada Alex Sumarna yang telah berperan 
membantu Pemkab Sukabumi dalam pen-
dampingan hukum perdata.“Selama ini kita 
sudah saling sinergitas dalam menjalankan 
tugas, sesuai tupoksinya. Apalagi kejari meru-
pakan bagian dari Forkompinda dan selalu 
bersama sama dalam menyelesaikan berba-
gai permasalahan yang terjadi di Sukabumi. 
Saya berharap, Bapak Alex bisa menjalankan 
tugasnya dengan baik di tempat tugas yang 
baru,” kata Marwan.

Bupati juga mengucapkan selamat datang 
kepada Bambang Yunianto di Kabupaten Su-
kabumi.  Dia berharap, penegakan hukum di 
wilayah tersebut berjalan sesuai harapan.“Saya 
berharap, kemitraan yang sudah terjalin 
antara Pemkab dan Kejari Sukabumi bisa terus 
terjalin dengan baik,” pungkasnya.(job3)

Kajari Kabupaten Sukabumi  Baru

JABAR EKSPRES

SEREMONIAL

SUKABUMI-Kemungkinan adanya oknum 
yang memanfaatkan kesempatan dalam pen-
erimaan Calon Pegawai Negeri Sipil ( CPNS) 
menjadi perhatian Pemkot Sukabumi. 

Sekretaris Badan Kepegawaian dan Pengem-
bangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) 
Kota Sukabumi, Ade Suherman mengingatkan 
masyarakat agar tidak percaya terhadap ok-
num-oknum yang menjanjikan bisa melolos-
kan seseorang menjadi CPNS. “Jangan sampai 
momentum penerimaan CPNS yang sedang 
berlangsung saat ini dimanfaatkan oleh orang 
yang tidak bertanggung jawab,” kata  Ade, 
Rabu (29/1).

Dia menegaskan, sistem  penerimaan tes 
CPNS itu terbuka dan transparan. Seseorang 
yang mengikuti proses tes  dengan sistem 
Computer Assisted Test (CAT),  tes untuk 
merekrut CPNS secara online melalui kom-
puter. Hasil tes pun bisa terlihat langsung oleh 
orang yang bersangkutan. “Tidak akan ada 
istilah titip menitip untuk bisa meloloskan 
menjadi CPNS. Tes dilakukan secara online 
melalui komputer. Hasil tes juga bisa diketa-
hui langsung oleh mereka dan bisa menjadi 
alat ukur kemampuan diri sendiri lulus atau 
tidaknya," jelas dia. 

Ade menyarankan masyarakat untuk mengi-
kuti alur tes menjadi CPNS yang telah ditentu-
kan oleh pemerintah pusat. Menjalani proses 
seleksi CPNS kata dia harus percaya diri sendi-
ri.  “Tes CPNS Kota Sukabumi akan dilakukan  
di Telkom University Kabupaten Bandung. 
Adapun tahapannya tes kemampuan dasar 
dan kemampuan bidang dalam seleksi CPNS 
2019. Dua tahapan tes akan dilalui oleh para 
peserta CPNS untuk Kota Sukabumi," ujarnya. 

Ditambahkan, kebutuhan kuota penerimaan 
CPNS sebanyak 114 untuk Kota Sukabumi, 
dengan rincian 53 untuk tenaga pendidikan, 
16 orang untuk tenaga kesehatan dan 45 
lowongan untuk tenaga teknis.(ist)

Hati-hati Calo CPNS
PEMERINTAHAN

Miliaran Rupiah untuk Perbaikan Jalan dan Jembatan 

melakukan perbaikan jem-
bata.

 Antara lain jembatan yang 
menghubungkan Kabupaten 
Sukabumi dengan Kabupaten 
Cianjur. Kondisi jalan di atas 

SUKABUMI-Pemerintah 
Kabupaten Sukabumi men-
untaskan perbaikan jalan di 
wilayah tersebut. 

Perbaikan menggunakan se-
jumlah mata anggaran.“Dana 
perbaikan dianggarkan dari 
Dana Alokasi Khusus (DAK), 
Bantuan Provinsi (Banprov) 
Jabar, dan APBD Kabupaten 
Sukabumi. 

Tahun 2020 ini akan di-
lakukan pengerjaan secara 
menyeluruh di wilayah Kabu-
paten Sukabumi," ujar Kepala 
Dinas Pekerjaan Umum (PU) 
Kabupaten Sukabumi, Asep 
Japar, kemarin (29/1).

Kabupaten Sukabumi 
Miliki Jalan Sepanjang 
1.266 Kilometer

Selain perbaikan,  juga 
dilakukan perawatan dan 
pembangunan jalan. Asep 
menjelaskan, Kabupaten 
Sukabumi memiliki jalan 
sepanjang 1.266 kilometer. 
Saat ini penyelesaiannya 
sudah mencapai sekitar 85 
persen." Mudah-mudahan 
2020 ini kita kerjakan sampai 
90 persen lebih," katanya.

Khusus untuk anggaran 
yang bersumber dari APBD, 
lanjut Asep, anggaran yang 
dikucurkan pada tahap 1 
sebesar Rp34 miliar dan pada 
tahap 2 sebesar Rp15 miliar.

" Itu dari APBD murni ta-
hun 2020, belum nanti dari 
APBD perubahan. Mudah-
mudahan sesuai harapan 
kita," imbuhnya.

Selain jalan, Dinas PU Ka-
bupaten Sukabumi juga akan 

Sungai Cibuni di Kecamatan 
Tegalbuleud tersebut rusak 
parah. Bahkan, sulit untuk 
dilewati kendaraan dan raw-
an terjadi kecelakaan.

" Untuk Jembatan Cibuni, 

anggarannya bersumber 
dari Banprov. Selain Cibuni 
juga akan ada pembangu-
nan jembatan akses antar 
kecamatan dan desa," pung-
kasnya.(job3)

HM Muraz Dukung Pembentukan Pansus PT Jiwasraya  
SUKABUMI-Anggota Fraksi 

Demokrat DPR RI, Mohamad 
Muraz menilai, pengajuan 
hak angket dan pembentu-
kan panitia khusus (Pansus) 
untuk membahas permasala-
han PT Asuransi Jiwasraya 
(Persero) perlu dilakukan. 

Langkah itu untuk mem-
berikan keleluasaan kepada 
legislatif dalam mencari fakta 
tentang kasus yang terjadi di 
perusahaan tersebut.

" Saya baik secara pribadi 
maupun sebagai anggota 
DPR RI dari Partai Demokrat 
sangat mendukung langkah 
mengajukan hak angket dan 
pembentukan pansus untuk 
mengusut kasus Jiwasraya," 

ujar dia saat dihubungi mela-
lui aplikasi perpesanan what-
sapp, kemarin (29/1).

Sebelumnya, Fraksi Partai 
Demokrat merilis tentang 
kasus yang terjadi di PT. 
Jiwasraya (Persero). Intinya, 
antara lain menyampaikan, 
perusahaan tersebut telah 
gagal melakukan pemba-
yaran terhadap sebanyak 5.5 
juta nasabah dengan potensi 
total kerugian mencapai 
Rp13.7 triliun. 

Persoalan yang terjadidi 
tubuh PT Jiwasraya menurut 
Fraksi Demokrat, sangat be-
sar dan serius. “Fraksi partai 
Demokrat memandang Un-
dang-Undang No. 40 Tahun 

CAI Persoalkan Banyak Hal kepada Pemkab Cianjur
CIANJUR–Peni ngkat an 

perekonomian masyarakat 
menjadi perhatian Cianjur 
Aktifis Independen (CAI). 
Saat audiensi dengan Dinas 
Koperasi, UMKM, Perda-
gangan dan Perindustrian Ka-
bupaten Cianjur, Rabu (29/1), 
mereka mempersoalkan be-
berapa hal yang mengganggu 
usaha masyarakat. 

Direktur Eksekutif CAI, Farid 
Sandi mengatakan, pihaknya 
menanyakan sejumlah per-
soalan, antara lain, maraknya 
pembangunan yang justeru 
melumpuhkan perekonomi-
an rakyat. 

Padahal, pembangunan 
seharusnya meningkatkan 
perekonomian pedagang. “Itu 
beberapa hal menjadi kon-
sen kami. Karena di sisi lain 
pengembangan UMKM juga 
harus sinergis, dan bagaima-
na menekan angka ritel yang 
ada di Kabupaten Cianjur," 
kata Farid kepada Cianjur 
Ekspres, usai audesni, kema-
rin (29/1).

Dijelaskan, pihaknya ingin 
mengembangkan UKM di 
Kabupaten Cianjur. Tapi di sisi 
lain, usaha ritel-ritel semakin 
menjamuir dan tidak pernah 
diberantas. Bahkan, usaha 
ritel merambah sampai ke 
desa-desa.

 “Tidak pernah ditekan agar 
tidak berkembang ke desa-
desa. Ini akan berdampak se-
rius terhadap perekonomian 
masyarakat," ucapnya.

Farid melanjutkan, gagalnya 
pembangunan Pasar Ciran-
jang yang dinilai mengabai-
kan kepentingan masyarakat 
juga menjadi persoalan. 

Bahkan pejabat setempat 
sudah menyampaikan ke-
luhan tapi tidak ditanggapi 
oleh pemerintah, Khususnya 
Dinas Koperasi dan Perda-
gangan. 

“Para ketua RT dan ketua RW 
sudah beberapa kali menyam-
paikan, cuman belum pernah 
didengar oleh pemerintah,” 
ungkapnya. 

Selanjutnya, CAI menilai 
belum adanya  tindak lanjut 
pembentukan satgas untuk 
pemberantasan kosipa atau 
yang di sebut bank emok. 
Usaha berkedok koperasi 
tersebut terbukti menyeng-
sarakan masyarakat.

 “Mengenai usaha riba ini, 
tadi kami  disampaikan akan 
diterbitkan raperda tentang 
UMKM," jelasnya.

C.A.I kata Farid, mendukung 
program yang berpihak ke-
pada pengusaha kecil. Mereka 
tidak ingin hanya wacana tan-
pa realisasi dan masyarakat 
yang menjadi korban.

" Penghuni Pasar Ciranjang 
sangat resah. Sampai saat ini 
tidak kunjung ada relokasi 
terhadap penghuni-penghuni 

pasar," kata Farid.
Farid melanjutkan, dugaan 

bantuan roda atau tenda yang 
tidak tepat sasaran juga men-
jadi perhatian mereka. 

Karena banyak tenda-tenda 
atau roda-roda yang diberi-
kan oleh Dinas Koperasi tidak 
tepat sasaran dan tidak men-
jadikan efek positif untuk 
perekonomian masyarakat di 
Kabupaten Cianjur.

 "Artinya masyarakatnya itu 
itu juga, kelompoknya itu itu 
jga, yang mendapatkann or-
angnya itu-itu juga, sehingga 
seolah-olah ini adalah mo-
nopoli bantuan. Seharusnya 
bisa ada pemerataan ban-
tuan," katanya.

Sementara itu, Sekretaris 
Dinas Koperasi, UMKM, Per-
dagangan dan Perindustrian 
Kabupaten Cianjur, Yana 
Kamaluddin menyampai-
kan terima kasih atas masu-
kan-masukan dari CAI. Dia 
menilai, masukan tersebut 
sangat bermanfaat untuk 
pengembangan ekonomi 
masyarakat. 

"Kami mengucapkan trima 
kasih kepada rekan-rekan 
dari masyarakat yang terga-
bung dalam LSM CAI yang 
sudah memberikan masukan 
terkait dengan pelaksanaan 
pembangunan atau apapun 
yang sudah dilakukan pemer-
intah kepada masyarakat," 
ucapnya.

Lima poin yang disam-
paikan oleh CAI, lanjut dia, 
terutama maraknya ritel atau 
toko modern sampai ke desa, 
pembangunan Pasar Ciran-
jang, dan masalah bank emok 
menjadi perhatian serius 
mereka. 

Kemudian,  satgas  dan 
m a s a l a h  i n d i k a s i  j u a l 
b e l i  r o d a  j u g a  s e g e r a 
ditindaklanjuti."Ini perlu saya 
jelaskan, ritel ini sebetulnya 
kami tidak pernah rekomen-
dasikan. 

Kemudian Pasar Ciranjang 
yang menurut mereka ada 
berdampak terhadap lingkun-
gan akan kami atasi. 

Insya Allah tahun ini juga 
akan kami perbaiki dan kami 
akan menerjunkan tim untuk 
melihat kondisi di lapangan," 
jelasnya. 

Terkait pembentukan satgas 
bank emok, Yana menga-
takan akan berkoordinasi 
dengan OPD lain. Mereka 
akan meminta pendapat dari 
sisi hukum, termasuk MUI 
untuk mengatasi maraknya 
bank emok.

"Terkait dengan jual beli roda 
yang diberikan ke desa, saya 
sampaikan bahwa kami tidak 
pernah memperjualbelikan 
roda, jadi dari kami murni ke 
masyarakat melalui desa. Desa 
lah yang tahu siapa yang ber-
hak menerima," ujarnya.(job3)

IKLAN EKSPRES
BARIS KEHILANGAN

HILANG STNK NOPOL:D-1864-IG, 
D-5362-JJ TIDAK BERLAKU LAGI
HILANG STNK NOPOL:D-1588-
XGF AN. ASEP & D-2606-SBC AN. 
BETTY. TIDAK BERLAKU LAGI
HILANG STNK NOPOL:D-4610-
SAQ AN. ERIE SUKOWATI. TIDAK 
BERLAKU LAGI
HILANG STNK NOPOL:D-4493-
UCE  AN.AI SRI RAHAYU. TIDAK 
BERLAKU LAGI
HILANG STNK NOPOL:D-5851-
ZV A/N:DADANG DJATNIKA.TDK 
BRLK
HILANG STNK NOPOL:D-5977-PA 
AN:SUSTRINI.TIDAK BERLAKU 
LAGI
HILANG STNK NOPOL:D-3386-
ACG TIDAK BERLAKU LAGI
HILANG STNK NOPOL:D-3417-GU 
TIDAK BERLAKU LAGI
HILANG STNK NOPOL:D-4843-KV 
TIDAK BERLAKU LAGI
HILANG STNK NOPOL:D-4508-
ACV A/N:NANIY PURWANI.TDK 
BERLAKU
HILANG STNK NOPOL:D-3824-
UCF,D-5000-UI,D-2318-UDI,D-
8591-XP.TDK BRLKU

BARIS PELUANG USAHA

PENGHASILAN TAMBAHAN 
375RB S/D 1JT PERHARI TAN-
PA KERJA, DGN METODE 
MINING CRYPTOCURRENCY. 
HUB: ADI DAN HARI TLP/WA: 
081211701113,081288463001

HILANG STNK NOPOL:D-3414-MN 
TIDAK BERLAKU LAGI
HILANG STNK NOPOL:D-6673-
UAO A/N:YOHANES FEBIYANTO.
TDKBERLK
HILANG STNK NOPOL:D-4594-
ABD A/N:MAYA SOFIA FITRIANI
HILANG STNK NOPOL:D-1538-
AFN A/N:PT.GRAHA SARANA 
DUTA
HILANG STNK NOPOL:D-3867-
KN A/N:KANTORINSPEKSI BRI 
BANDUNG
HILANG STNK NOPOL:D-3828-
KN A/N:KANTORINSPEKSI BRI 
BANDUNG
HILANG STNK NOPOL:D-3387-
AAV TIDAK BERLAKU LAGI
HILANG STNK NOPOL:D-5943-
ABZ,D-8638-DU,D-6461-JH,D-
2540-FR,D-3985-ABA,D-2861-
ACG,D-5046-OA,D-1332-GQ

2014 terkait pembentukan 
Lembaga Penjamin Polis 
tidak diindahkan  dan tidak 
dilaksanakan. 

Uang Rp13,7 triliun itu 
hampir sama dengan 11 ta-
hun APBD Kota Sukabumi. 
Jelas ini uang masyarakat 
yang sangat besar," ungka-
pnya.

Oleh karena itu, kata Muraz, 
pembentukan pansus un-
tuk mencari fakta persoalan 
yang terjadi di PTJiwasraya 
sangat diperlukan, Sehingga, 
transparan seperti apa yang 
terjadi di PT Jiwasraya.

"  Jadi aneh kalau pemerin-
tah tidak mendukung pansus 
ini," tandasnya.(job3)

ASEP HENDRAYANA/JABAR EKSPRES.

Asep Japar
Kepala Dinas PU Kabupaten Sukabumi

ASEP HENDRAYANA/JABAR EKSPRES.

Muraz 
Anggota DPR RI, HM

MOCHAMMAD NURSIDIN/JABAR EKSPRES. 

AUDENSI:LSM CAI saat audensi dengan Dinas Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Perindustrian 
Kabupaten Cianjur, Rabu (29/1).

ASEP HENDRAYANA/JABAR EKSPRES.

KENANG-KENANGAN:Bupati Sukabumi, Marwan 
Hamami memberikan cenderamata kepada mantan 
Kajari Kabupaten Sukabumi, Alex Sumarna yang 
diberi kepercayaan di Kejari Kepulauan Riau.
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TNI Polri Siap 
Membantu Evakuasi

B E K A S I  K O T A  –  T N I - P o l r i  d a n 
Aparatur Sipil Negara (ASN) disiagakan 
mengantisipasi bencana alam di musim 
penghujan. Saat ini bersama para relawan 
dan berbagai perlengkapan juga disiapkan 
untuk mengevakuasi korban bencana.

Dandim 0507 Kota Bekasi, Kolonel Inf 
Rama Pratama mengatakan, pada awal 
tahun 2020 ini bisa dikatakan Kota Bekasi 
mengalami kelumpuhan di bencana banjir. 
Terdapat banyak titik banjir, begitupun 
pasca banjir pada permasalahan lumpur 
dan sampah. 

“Kita patut berterima kasih kepada 
para ASN, baik Pemerintah Kota Bekasi, 
TNI Polri sudah membantu pelaksanaan 
evakuasi banjir, saya yakin kalian bekerja 
dengan ikhlas,” jelasnya.

Perlu diingat dan saling mengingatkan 
untuk koordinasi antar bagian TNI Plolri. 
Agar bisa lebih intensif lagi, termasuk 
laporan kelurahan, kecamatan untuk bisa 
lebih memberikan informasi yang akurat 
dan tepat dengan memakai centi meter 
atau meter. 

Lanjut Rama, atas antisipasi sebelum 
terjadi banjir di Kota Bekasi, dengan 
memperingatkan dan tidak hentinya. 
Untuk segera evakuasi barang-barang dan 
juga diri dari daerah banjir. Akan tetapi 
masih saja ada warga yang bida dikatakan 

tidak bisa di himbau. Dan menjawab bahwa 
rumahnya berada dengan lantai 2, namun 
alhasil banjir tersebut mencapai ketinggian 
4 meter.

Sementara itu, Wali Kota Bekasi, Rahmat 
Effendi menyampaikan, kesiapan aparatur 
dalam menghadapi bencana diperlukan. 
Dia berkaca pada rentetan bencana 
yang terjadi pada pekan lalu yang mana 
puncaknya terjadi di awal tahun ini.

“Dengan adanya Apel Kesiapsiagaan 
Antisipasi Banjir diharapkan seluruh 
aparatur siap dan siaga pada kondisi 
seperti yang terjadi pada banjir kemarin,” 
ungkapnya.

Sekaligus ini menunjukkan komitmen 
Pemerintah Daerah dalam menghadapi 
kerawanan bencana yang bakal muncul. 
Selain itu Ia juga memberikan apresiasi 
kepada seluruh unsur dari ASN, TNI, 
POLRI, BPBD, SAR, PMI beserta relawan.

“Apresiasi kepada segenap unsur yang 
senantiasa mengedepankan kewaspadaan 
dan kesiapsiagaan, mengingat kejadian 
bencana alam dapat terjadi kapanpun, 
dimanapun, menimpa siapapun, dan 
terjadi baik pada musim penghujan,” 
pungkasnya. (rls/rie)

PEMERINTAH KOTA BEKASI

Pemkot Bekasi Antisipasi Bencana Banjir

APEL : 
Pemerintah Kota Bekasi dengan dihadiri Wali Kota 

Bekasi, Rahmat Effendi, Wakil Wali Kota Bekasi, 
Tri Adhianto, Sekretaris Daerah Kota Bekasi, Reny 

Hendrawati dan Forkopimda serta Kepala BPBD 
Provinsi Jawa Barat.

ISTIMEWA

KRIMINAL : Kedua tersangka AF dan EH kini di tahan di Mapolda 
Jabar karena terjerat kasus penghinaan terhadap Polantas 
Purwakarta yang di rekam melalui video. 

Cela Polantas, Af dan 
Eh Dijerat UU ITE

PURWAKARTA – Subdit Siber Ditreskrimsus Polda 
Jabar menjerat tersangka terhadap pemuda pemudi 
asal Kabupaten Purwakarta, dengan tindak pidana 
Undang-undang Informasi dan Transaksi Elektronik 
(UU ITE).

“Kami (Polda Jabar) telah tetapkan dua orang (Af 
dan Eh) sebagai tersangka UU ITE tentang Pasal 27 
ayat 3 tentang pencemaran nama baik atau pasal 207 
KUH Pidana,” ungkap Kabid Humas Polda Jabar, 
Kombes Saptono Erlangga, kemarin (29/1).

Erlangga mengatakan,  kasus ini  berawal 
keduanya merekam video di dalam kendaraan. 
Saat kendaraannya melewati anggota Satlantas 
Polres Purwakarta, mereka ini tampak melontarkan 
kata-kata tidak pantas pada polisi yang sedang 
bertugas itu.

Lanjut Erlangga, tim melakukan profilling terkait 
postingan di Instagram yang memperlihatkan sejoli 
menghina anggota polisi lalu lintas. “Ditemukan 
fakta-fakta bahwa perbuatannya memenuhi unsur 
pasal 27 ayat 3 Undang-undang ITE. Dengan 
alat bukti dan saksi, keduanya resmi ditetapkan 
tersangka dan kini ditahan,” jelas Erlangga.

Aga dan Evi ditangkap satu hari pascaviral 
video tersebut. Keduanya ditangkap di Jalan 
Mulyasari Kelurahan Sukamulya Kecamatan Cikupa 
Kabupaten Tangerang. Barang Bukti yang berhasil 
diamankan dari Aga berupa sebuah dompet berisi 
identitas, ATM, dan ponsel merek Oppo. 

Dari Evi, diamankan barang bukti kartu identitas 
dan ponsel berupa merk iPhone X warna putih. 
“Saat ini keduanya ditahan di Mapolda Jabar untuk 
keperluan pemeriksaan penyidikan. Keduanya 
merupakan warga Kabupaten Purwakarta,” 
pungkasnya. (bbs/rie)

KARAWANG – Pember-
dayaan masyarakat menjadi 
salah satu fokus PT Pertami-
na (Persero). Untuk tumbuh 
dan berkembang bersama, 
terutama bagi masyarakat 
di sekitar wilayah operasi 
perusahaan. 

Seperti program Muka Agri-
jaya di Desa Bayur Kidul, 
Kecamatan Cilamaya Kulon, 
yang diinisiasi Pertamina se-
jak tahun 2018, melalui Fuel 
Terminal Cikampek. Menu-
rut Unit Manager Commu-
nication Relations & CSR 
Pertamina Marketing Op-
eration Region (MOR) III, 
Dewi Sri Utami.

Dewi mengatakan, pro-
gram yang telah berjalan 
sejak tahun 2018 ini, diawali 
dengan terbentuknya Ke-
lompok Wanita Tani Sekar 
Arum. Sebagian anggota 
kelompok adalah eks Tena-
ga Kerja Indonesia (TKI) 
yang telah kembali ke tanah 
air. Dan memiliki keingi-
nan sama untuk berkarya 
di kampung halaman. Ke-
lompok Wanita Tani Sekar 
Arum telah beranggotakan 
14 orang, dimana 11 dian-
taranya mantan TKI. 

Lanjut Dewi, berkembang-
nya Kelompok Tani Sekar 
Arum tidak bisa berjalan 
tanpa dukungan, dan tekad 
warga untuk menjadi ma-
syarakat mandiri. Dari be-

lajar budidaya pertanian, 
pengolahan makanan, hing-
ga pengembangan sentra 
tanaman moringa disambut 
baik oleh masyarakat.

“Kami meresmikan rumah 
produksi yang akan menjadi 
sarana dan fasilitas produksi 
hasil pertanian, bagi ma-
syarakat. Sekaligus mem-
perkenalkan produk olahan 

warga, yang nantinya akan 
berkembang menjadi sen-
tra makanan khas olahan 
beperasa moringa,” jelasnya.  

Untuk tahun 2020, Dewi 
menambahkan, kelompok 
ini akan mengembangkan 
usahanya. Dimana produk 
unggulan warga berupa 
p e r k e b u n a n  m o r i n g g a 
(kelor) akan diberdayakan, 

u n t u k  d i o l a h  m e n ja d i 
makanan kemasan. Se-
hingga Pertamina bersama 
dengan masyarakat dapat 
memberi nilai tambah, tidak 
hanya menyediakan hasil 
tani tapi juga mengolahnya 
untuk bisa langsung dikon-
sumsi.

S e m e n t a ra  i t u ,  s a l a h 
seorang anggota Kelom-

p o k  Ta n i  S e k a r  A r u m, 
Sumayah (42) menuturkan, 
mendapatkan pelatihan 
dan prasarana dari Per-
tamina. Untuk mengolah 
dan mengembangkan hasil 
pertanian di Karawang seb-
agai salah satu sentra padi. 
Selain itu juga mendapatkan 
pelatihan pengelolaan ta-
manan obat keluarga (toga).

Seiring waktu berjalan, 
pengembangan toga tidak 
sesuai dengan karakter ta-
nah di Karawang. Sehingga, 
pihaknya memilih mengem-
bangkan tanaman moringa 
atau kelor. Yakni jenis tana-
man yang bisa tumbuh dengan 
cepat, berumur panjang, ber-
bunga sepanjang tahun, dan 
tahan kondisi panas ekstrim. 

“Kami sudah ada 13 varian 
makanan dengan moringa 
seperti aneka keripik, reng-
ginang, kue dengan rasa mo-
ringa. Selain itu juga olahan 
bahan makanan dengan 
memanfaatkan bahan baku 
sumber daya lokal seperti 
nugget ayam dan chicken 
eggroll,” ungkapnya.

“Kami bisa membuat ane-
ka makanan untuk tambah-
an penghasilan. Tadinya di-
jual di lingkungan tetangga 
saja, tapi hari ini Pertamina 
membantu kami mewujud-
kan rumah produksi bagi 
kelompok,” pungkasnya. 
(rls/rie)

Kembangkan Kemandirian Warga, Pertamina Resmikan Agrijaya

ARIE FIRMANSYAH/KARAWANG BEKASI EKSPRES

PENYERAHAN : Program Muka Agrijaya di Desa Bayur Kidul, Kecamatan Cilamaya Kulon, yang diinisiasi 
Pertamina sejak tahun 2018, melalui Fuel Terminal Cikampek.

PURWAKARTA- Puluhan 
sekolah di Kabupaten Pur-
wakarta akan direnovasi 
tahun 2020 ini. Renovasi ini 
dilakukan karena bangunan 
sekolah memerlukan per-
baikan akibat kerusakan di 
sejumlah bagian. 

Kepala Dinas Pendidi-
kan (Disdik) Kabupaten 
P u r w a k a r t a  P u r w a n t o 
mengatakan, sudah mer-
encanakan perbaikan atau 
renovasi sejumlah sekolah. 
Ini didasarkan dari penga-
juan yang masuk ke Disdik. 
“38 sekolah total yang akan 
diperbaiki selama 2020,” 
kata Purwanto.

Ia mengatakan, kerusakan 
yang terjadi di masing-ma-

sing sekolah berbeda-beda. 
Oleh karenanya anggaran 
yang diberikan juga berva-
riasi tergantung kebutuhan 
renovasi. 

Dia mengaku tidak tahu 
detail total anggaran. Na-
mun dipastikannya dari 38 
sekolah ada perbaikan 141 
ruang kelas sesuai yang 
masuk dalam perencanaan. 
Masing-masing dialokasi-
kan melalui anggaran dari 
daerah dan bantuan pusat. 

“Itu anggaran dari APBD, 
Dana Alokasi Khusus (DAK), 
dan PUPR karena ada yang 
di Dinas Ciptakarya ban-
tuan dari pusat, mereka yang 
membangun bukan disdik,” 
tuturnya.  (san*) 

Puluhan Sekolah Bakal 
Diperbaiki Tahun Ini  

SEGERA DIREHAB: SDN 3 Cilandak, salah satu sekolah rusak di Kabupaten Purwakarta yang berharap ada 
perbaikan ini maka sekolah bisa optimal dalam kegiatan belajar mengajar (KBM).

KARAWANG – Kapolsek 
Purwasari Polres Karawang, 
Iptu Marsad menyampaikan 
beberapa penekanan terkait 
kamtibmas saat rapat ming-
gon Kecamatan Purwasari.

Bhabinkamtibmas dan 
babinsa harus saling bahu 
membahu menjaga ke-
amanan minimal di ling-
kungannya sendiri.  Ke-
mudian untuk para kepala 
dusun, agar diaktifkan kem-
bali siskamling di kampung-
kampung supaya masyara-
kat merasa aman.

“Kami meminta para ke-

pala dusun, agar diaktifkan 
kembali siskamling di kam-
pung-kampung supaya ma-
syarakat merasa aman,” kata 
Marsad, kemarin (29/1).

Lanjut Marsad, agar ma-
syarakat dapat meningkat-
kan kegiatan gotong-royong 
guna melakukan kebersihan 
di lingkungan masing-ma-
sing. Supaya lingkungan 
sehat dan terhindar dari pe-
nyakit, semuanya dilakukan 
demi mewujudkan keaman-
an dan ketertiban ditengah 
masyarakat. Pelaksanaan 
minggon berjala lancar dan 

kondusif. “Untuk masalah 
Kamtibmas antara aparat 
linmas, bhabinkamtibmas 
dan babinsa harus saling 
bahu membahu menjaga ke-
amanan minimal di lingkun-
gannya sendiri. Kemudian 
untuk para kepala dusun agar 
di aktifkan kembali siskam-
ling di kampung-kampung 
agar masyarakat itu merasa 
aman,” ungkapnya.

Untuk masalah anak-
anak sekolah yang sering 
tawuran. Kepada orang tu-
anya selain guru di seko-
lah di perhatikan kegiatan 

anak-anak nya jangan sam-
pai sekolah bawa senjata 
tajam mau tawuran. Dan 
sering kordinasi dengan pihak 
guru untuk mengecek kehadi-
ran anak-anak sekolah.

“Saya berpesan kepada 
warga supaya bergotong-
r o y o n g  m e l a k u k a n 
kebersihan.  Agar t idak 
banyak penyakit tidak ada 
solokan yang mampet harus 
saling bahu membahu demi 
mewujudkan keamanan 
dan ketertiban di wilayah 
hukum Polsek Purwasari,” 
pungkasnya. (hms/rie)

HUMAS POLRES KARAWANG 

RAPAT MINGGON : Kapolsek Purwasari, Iptu Marsad, Kepala Desa Cengkong, Babinsa dan para kepala dusun 
se-Desa Cengkong memberikan himbauan kamtibmas.

Kapolsek Purwasari Himbau 
Masyarakat Aktipkan Siskamling
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Disperindag 
Lakukan 
Penelusuran 
di Pasar

G A R U T  –  D i n a s 
P e r i n d u s t r i a n  d a n 
Perdagangan (Disperindag) 
Kabupaten Garut akan segera 
melakukan penelusuran di 
pasar. Hal tersebut dilakukan 
untuk mencari penyebab 
kenaikan harga cabai di 
sejumlah pasar seperti Pasar 
Induk Guntur, Garut, yang 
selama ini masih bertahan 

di atas harga normal.
” Kami mendapatkan laporan 

stok cabai sudah melebihi dari 
cukup, tapi heran harga masih 
tinggi,” kata Kepala Disperindag 
Kabupaten Garut, Nia Gania, 
Rabu (29/01).

Nia menuturkan bahwa 
persoalan itu sudah dilaporkan 
ke Tim Pengendali Inflasi 
Daerah (TPID) Garut untuk 
mencari tahu penyebab 
kenaikan cabai di pasaran. 
Harga cabai di pasaran, kata 
dia, seperti cabai merah pernah 
mencapai Rp80 ribu sampai 
Rp90 ribu per kilogram dari 
kisaran harga normal Rp30 
ribuan per kilogram.

” Kami sudah menugaskan 
bidang perdagangan untuk 
mengetahui apa yang menjadi 
hambatan sehingga harga cabai 
merah masih tinggi di pasaran,” 
kata Nia.

Ia  m e ngu ngkap ka n , 
kenaikan suatu barang seperti 
cabai sebagai jenis bahan 
pangan biasanya akan terjadi 
apabila pasokan kurang atau 
tidak memenuhi kebutuhan 
pasaran sehingga harga akan 
naik.

Namun saat ini, lanjut dia, 
berbagai jenis cabai di pasaran 
sudah cukup melimpah, bahkan 
lebih cukup dari kebutuhan 
masyarakat sehingga harganya 

bisa turun atau normal. 
”Kenaikan cabai itu biasanya 
dipicu keterlambatan dan 
minimnya stok barang, tapi 
ini tidak terjadi dikeduanya, 
tapi harga tetap saja tinggi,” 
katanya.

Ia berharap, tim gabungan 
dari Disperindag dan TPID 
dapat secepatnya mengetahui 

penyebab kenaikan harga cabai 
dan barang lainnya di pasaran 
agar masyarakat  bisa kembali 
membeli kebutuhan pangan 
dengan harga normal.

” Mudah-mudahan segera 
diketahui pemicu kenaikan 
harga sejumlah kebutuhan 
pokok di pasaran,” katanya. 
(igo)

Harga Cabai Alami Kenaikan

Orang Tua Diminta Partisipasi 
dalam Biaya Prakerin

GARUT - SMKN 2 Garut, bersama komite 
menyelenggarakan rapat bersama orang tua siswa 
kelas XI, Rabu (29/01). Dalam rapat tersebut komite 
dan sekolah membahas tentang biaya prakerin (praktek 
kerja industri) bagi siswa.

Praktek Kerja Industri (prakerin) merupakan kegiatan 
pendidikan yang wajib  diikuti siswa siswi SMK. Karena 
di dalamnya pembelajaran yang dilaksanakan di dunia 
industri dalam upaya pendekatan ataupun untuk 
meningkatakan mutu atau kompetensi siswa. 

Dalam rapat tersebut, orang tua juga mendapatkan 
pemaparan tentang BOS (biaya operasional sekolah) yang 
di dalamnya juga diperuntukkan untuk prakerin. Namun 
demikian orang tua siswa juga diminta partisipasinya 
untuk membayar biaya prakerin.

Ketua Komite SMKN 2 Garut Yana Herdiana 
menyampaikan, pihak sekolah akan melaksanakan 
prakerin sekitar 6 bulan lagi. Karena itu kata Yana, 
partisipasi orang tua sangat diperlukan untuk menunjang 
jalannya prakerin. Rapat ini diharpakan agar orang tua 
siswa mempersiapkan diri.

Kendati demikian, pihak sekolah memberikan 
kelonggaran dalam pembayaran. Biaya prakerin itu 
bisa dicicil agar tidak berat. 

“ Bisa dicicil, disatukan dengan pembayaran SPP 
setiap bulan. Bila pembayaran disekaliguskan, banyak 
orang tua siswa yang merasa berat. Namun bila dicicil 
akan terasa ringan,” kata Yana.(pap)

Helmi: Antrean Haji 
Garut Terlalu Lama

GARUT - Wakil Bupati Garut, Helmi Budiman, menilai 
waktu antrean pemberangkatan haji saat ini masih 
terlalu lama. Helmi berharap agar waktu antrean itu 
bisa lebih dipersingkat menjadi 3 atau maksimal 4 
tahun.

” Sekarang daftar tunggu bisa sampai delapan 
tahun, itu terlalu lama. Minimal tiga sampai empat 
tahun, karena mereka (calon jemaah haji, red) 
hatinya saat ini sudah di Mekah,” kata Helmi usai 
menghadiri acara IPHI Garut di Islamic Center, 
kemarin (29/01).

Menurutnya, penyelenggaraan haji merupakan 
tanggungjawab pemerintah, baik dalam memberikan 
pelayanan, pembinaan dan perlindungan kepada jemaah 
calon haji sehingga komitmen itu harus dipeunhi oleh 
pemerintah daerah (Pemda).

Namun demikian, Helmi berpesan kepada para calon 
haji 2020 agar mempersiapkan diri sebaik-baiknya 
terutama kesehatan fisik, mental dan mendekatkan 
diri kepada Allah.”Dan juga jemaah calon haji diminta 
aktif melakukan manasik,” katanya.

Helmi menyebutkan, setiap tahun pendaftar calon haji 
dari Garut terus bertambah hingga harus menunggu 
selama 8 tahun. ”Namun seiring bertambahnya kuota 
haji secara nasional maka daftar tunggu itu bisa lebih 
cepat. Mudah-mudahan saja tahun ini juga kuota Garut 
bisa bertambah,” kata Helmi.

Sementara itu, Ketua Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia 
Kabupaten Garut, Kh. Ajat Muttaqin, mengatakan, 
pihaknya selalu merekomendasikan untuk adanya 
penambahan kuota haji tiap tahunnya, hal tersebut 
untuk mempercepat daftar tunggu keberangkatan 
jemaah haji.

” Kita cuma bisa memberikan rekomendasi ke Kemenag 
jika ada tambahan. Kami bergerak dalam pembinaan 
alumni haji untuk melestarikan kemabruran, mewarnai 
dengan kehajiannya. Sehingga ada kontribusi untuk 
pembangunan terutama dalam keagamaan,” pungkasnya. 
(erf) 

CIAMIS - Wakil Bupati 
Ciamis, Yana D Putra, mengajak 
kepada semua masyarakat agar 
mencintai dan memperhatikan 
kalangan lansia. Ajakannya 
itu disampaikan dalam 
momen silaturahmi bersama 
Lembaga Lansia Indonesia 
(LLI), Persatuan Wredatama 
Republik Indonesia (PWRI), 
Dangiang Galuh Binangkit, 
pensiunan serta lansia Rabu 
(29/01).

“ Dengan diadakannya 
kegiatan ini semoga menjadi 
momentum agar lebih baik 
mencintai dan memperhatikan 
para orang tua yang berjasa 
di Kabupaten Ciamis ,” ujar 

Yana di Gedung Islamic Center 
Ciamis.

Yana menilai, LLI dan 
PWRI bisa menjadi mitra 
strategis pemerintah dalam 
memberikan masukan dan 
wawasan pengetahuan terkait 
pengembangan Kabupaten 
Ciamis khusus dalam masalah 
lansia ini.

” Mengapresiasi atas 
terselenggaranya silaturahmi 
antara lansia, pensiunan 
dan sesepuh Kabupaten 
Ciamis yang telah berjuang 
mendukung pemerintah,” 
kata Yana.

Ketua pelaksanan silaturahmi, 
Lili, menyampaikan bahwa 

Kalangan Lansia Harus 
Diperhatikan Bersama

Kenaikan cabai itu biasanya 
dipicu keterlambatan dan 
minimnya stok barang, tapi 
ini tidak terjadi dikeduanya, 

tapi harga tetap saja tinggi.”
Nia GaNia, Kepala Disperindag Kabupaten Garut

silaturahmi ini lebih 
kepada untuk merekatkan 
persaudaraan antara sesama 
khususnya kalangan lansia.

“ PWRI adalah salah satu 
wadah pensiunan sipil dalam 

menghimpun kebersamaan 
dalam hal kesehatan dan 
ekonomi, setiap pensiunan 
otomatis jadi angota PWRI,” 
ujarnya.

”Kegiatan ini akan 

ditindaklanjuti bersama-sama 
Komisaris Daerah yang yang 
memiliki program peduli lansia 
terkait dengan LLI mengenai 
program usia lanjut di Kabupaten 
Ciamis,” tambah Lili. (mg2)

Helmi BudimaN

laNSia: Wakil Bupati Ciamis berpesan agar kalangan lansia mendapat perhatian dan 
dicintai oleh semua masyarakat. Karena pembangunan hari ini merupakan jasa orang tua 
terdahulu.

NaiK: Harga cabai di sejumlah pasar Garut mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Padahal disperindag sendiri memastikan stok cabai di pasar 
aman bahkan lebih dari cukup. Karena itu disperindag akan melakukan penelusuran ke pasar untuk mencari penyebabnya.
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PILKADA 2020

VIRUS CORONA

Demokrat Keluarkan 
Empat Sikap Politik 

JAKARTA – Ketua DPR Pu-
an Maharani menolak pem-
bentukan panitia khusus 
(Pansus) Jiwasraya. Putri Ketua 
Umum PDIP Megawati itu 
lebih mendukung konsep 
panitia kerja (Panja).

Menurutnya, pembentukan 
Panja kasus Jiwasraya tidak 
bertujuan untuk mempoliti-
sasi kasus ini. Justru meng-
eliminasi upaya-upaya poli-
tisasi terhadap kasus tersebut.

”Pembentukan Panja ber-
tujuan untuk mengawasi pe-
nyelesaian kasus Jiwasraya 
sekaligus mencari solusi ba-
ik terhadap kepentingan na-
sabah mau pun masa depan 
Lembaga asuransi tersebut,” 
ujar Puan kepada wartawan, 
Jakarta, Rabu (29/1).

Puan menjelaskan, DPR 
sudah membentuk tiga Pan-
ja masing-masing di Komisi 
III, VI, dan XI. Jadi sekarang 
tiga komisi tersebut akan be-
kerja maksimal. Sehingga  
tidak perlu Pansus.

”Masing-masing bekerja se-
suai bidang kerjanya dengan 
berfokus pada pengembalikan 

dana nasabah,” katanya.
Menurutnya, Panja Komisi 

III akan memastikan peneg-
akan hukum yang profesional 
dan fair  serta pengembalian 
aset-aset Jiwasraya untuk 
mengembalikan uang nasabah. 
Kemudian, Komisi VI akan 
fokus pada penyehatan kor-
porasi serta  mendorong hol-
dingisasi untuk menyelamat-
kan Jiwasraya. Selanjutnya, 
Komisi XI akan mengevalu-
asi kerja pengawasan Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) peny-
ehatan industri asuransi.

”Kemudian Komisi XI akan 
mendorong adanya jaminan 
terhadap polis asuransi se-
perti halnya Lembaga Penja-
min Simpanan (LPS) pada 
perbankan,” ungkapnya.

Sementara itu, Ketua Frak-
si Partai Demokrat, Edhie 
Baskoro Yudhoyono alis Ibas 
mengatakan, skandal Jiwas-
raya telah menjadi pembica-
raan dan perhatian rakyat 
Indonesia. Apalagi, setelah 
dilakukan penyelidikan oleh 
Kejaksaan Agung ternyala 
ditemukan modus penggela-
pan dengan uang rakyat.

Sehingga jangan sampai 
pemerintah kecolongan, dan 
fakta kebenaran perlu diper-

lihatkan dan dibuka dihada-
pan masyarakat Indonesia. 
”Kita tidak ingin dugaan ada-
nya organized crime,” dalam 
kasus Jiwasraya dianggap 
benar,” ujar Ibas dalam kete-
rangan tertulis yang diterima, 
Rabu (29/1).

Menurut Ibas, kejahatan 
Jiwasraya ini ibarat fenome-
na puncak dari gunung es. 
Kasus Jiwasraya ini tampak 
kecil di alas permukaan. 
Namun ternyata besar dan 
tidak terlihat. ”Bahkan dapat 
merugikan triliunan rupiah. 
Jangan sampai kasus ini di-
kategorikan bersifat sistemik 
dan sesuai apa yang disam-
paikan Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK),” katanya.

Untuk itu saatnya telah tiba 
yang sudah baik lanjutkan, yang 
belum baik diperbaiki. Mem-
biarkan penyimpangan terjadi 
adalah sebuah kejahatan. Tin-
dakan tegas, tuntas harus 
dilakukan untuk dapat selamal-
kan Indonesia dari krisis di 
masa depan. ”Sehingga jangan 
Jiwasraya ini sampai menjadi 
bom waktu,” ungkapnya.

Dalam kaitan krisis keuangan 
yang terjadi di Jiwasraya maka 
Fraksi Partai Demokrat men-
dorong dibentuknya Pansus 

Angket. ”Itu untuk menyelesa-
ikan kasus Jiwasraya (Persero) 
dengan tuntas,” tuturnya.

Adapun Fraksi Partai De-
mokrat mengeluarkan empat 
sikap yang merupakan arahan 
dari Ketua Umum Partai De-
mokrat Susilo Bambang Yud-
hoyono (SBY):

Pertama, Demokrat meman-
dang kasus gagal bayar Jiwas-
raya adalah masalah besar dan 
serius. Sebab, kasus ini meru-
gikan negara hingga Rp 13,7 
triliun. Fraksi Demokrat me-
mandang UU Nomor 40/2014 
terkait lembaga penjaminan 
polis tidak dilaksanakan.

Kedua, Demokrat menilai 
penyelesaian skandal Jiwasraya 
harus ditempuh komprehen-
sif melalui hak angket DPR 
RI. Maka fraksi Demokrat 
mengusulkan pembentukan 
pansus hak angket Jiwasraya.

Ketiga, Fraksi Demokrat 
memutuskan mengirimkan 
kader di panja-panja terkait 
Jiwasraya. DPR memutuskan 
membuat panja kasus Jiwas-
raya di tiga Komisi, yaitu Ko-
misi III, VI dan XI. Sekaligus 
tetap memperjuangkan ter-
bentuknya Pansus hak angket.

Terakhir, Demokrat segera 
mengirimkan usulan Pansus 

Hak Angket kepada Pimpinan 
DPR sambil melengkapi pe-
nandatanganan seluruh anggo-
ta Fraksi Demokrat.

Di sisi lain, ramainya kasus 
Jiwasraya disinyalir merembet 
kepada Menteri BUMN Erick 
Thohir. Dugaan itu tidak di-
pedulikan oleh bos Mahaka 
Group tersebut. Erick tidak 
menyoalkan jika kasus itu 
membuat dirinya ke luar ja-
jaran Kabinet Indonesia Maju.

Erick Thohir menuturkan, 
jabatan menteri yang dilakoni 
saat ini dapat berubah kapan 
saja. Dia mengingatkan bahwa-
sannya jangan sampai jabatan 
mengubah karakter dan jati 
diri manusia. ”Jabatan itu kan 
anytime,” ujarnya saat ditemui 
di kawasan Kebon Jeruk Jakar-
ta, Selasa (28/1) lalu.

Pernyataan Erick Thohir ini 
terkait statemen presiden 
keenam RI Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY). Dia ber-
pendapat bahwa ada pihak-pi-
hak yang ingin membentuk 
panitia khusus (pansus) untuk 
menelusuri kasus sengkarut 
PT Jiwasraya (Persero) untuk 
menjatuhkan orang-orang 
tertentu. Orang-orang terse-
but bisa saja mengarah kepa-
da Erick Thohir.

Polri Petakan Wilayah 
Paling Rawan Gesekan 

JAKARTA – Polri telah melakukan pemetaan 
terhadap daerah yang rawan pada Pilkada 2020. Hal 
ini disampaikan langsung Kapolri Jenderal Idham 
Azis kepada seluruh jajaran pada saat memimpin 
Rapim Polri 2020, Rabu (29/1).

”Pada 2020 ini banyak tugas berat menanti. 
Pertama mengamankan PON di Papua dan pilkada 
serentak,” ujar Idham.

Dari data yang diberikan Divisi Humas Polri, sembilan 
provinsi dengan tingkat kerawanan tertinggi yaitu, 
Sulawesi Tengah (55,72) dan Sulawesi Utara (38,09). 

Lalu ada Kalimantan Selatan (37,12), Kepulauan 
Riau (34,58), Sumatera Barat (27,57), Bengkulu 
(25,06), Kalimantan Utara (22,14), Jambi (21,81) dan 
Kalimantan Tengah (10,44).

Selanjutnya, untuk pilkada tingkat kota dengan 
tingkat kerawanan tertinggi berada pada tiga daerah. 
Ketiganya terdiri atas Tomohon (38,09), Bitung 
(37,12), dan Tangerang Selatan (34,58).

Kemudian, Polri juga mencatat kerawanan pada 
pilkada tingkat kabupaten. Setidaknya, ada tujuh 
daerah yang dianggap paling rawan.

Tujuh daerah tersebut adalah Nabire (80,37), Timor 
Tengah Utara (79,85), Keerom (78,52), Manggarai 
Barat (75,57), Sumba Barat (72,08), Tojo Una-Una 
(70,00), dan Musi Rawas Utara (67,28). (cuy/jpnn)

GARUT – Anggota DPRD 
Provinsi Jawa Barat (Jabar) 
Ahab Sihabudin menyatakan, 
pihaknya mendorong peme-
rintah daerah melakukan 
pemekaran pemerintah desa 
untuk mempercepat pem-
bangunan daerah. Harapan-
nya, hasil pembangunan bisa 
dirasakan langsung oleh 
masyarakat desa. 

”Adanya pemekaran peme-
rintah desa itu bisa memper-
cepat pembangunan,” kata 
Ahab kepada wartawan di 
Garut, Rabu (29/1).

Ahab yang menjabat seba-
gai anggota Komisi I salah 
satunya membidangi peme-
rintahan mendukung, apa-
bila pemerintah daerah 
tingkat provinsi maupun 
kabupaten melakukan pe-
mekaran desa. Menurut dia, 
alasan harus dilakukan pe-
mekaran desa karena per-

timbangan jumlah pendud-
uk di Jabar, saat ini ada satu 
desa yang memiliki jumlah 
penduduk banyak dan dae-
rahnya luas.

”Seperti desa di Kabupaten 
Garut sudah memiliki jumlah 
penduduk yang banyak, wilay-
ahnya luas,” kata Ahab anggo-
ta DPRD dari Daerah Pemilihan 
Kabupaten Garut itu.

Jika dibandingkan dengan 
provinsi lain, kata dia, seper-
ti di Jawa Timur yang jumlah 
penduduknya 38 juta jiwa 
memiliki tujuh ribuan desa. 
Sedangkan Jabar dengan jum-
lah penduduk 48 juta jiwa 
baru memiliki 5.500 desa.

Pemerintah desa yang baru, 
kata dia, nanti akan mendapat-
kan anggaran dana desa dari 
pemerintah pusat maupun pro-
vinsi untuk menjalankan program 
pembangunan di desanya.

”Sekarang kan desa dapat 

anggaran dana desa, di Jatim 
lebih besar dana desanya Rp 
15 triliun ketimbang Jabar,” 
katanya.

Sementara itu, Gubernur 
Jawa Barat M. Ridwan Kamil 
(Emil) menilai pemekaran 
desa menjadi salah satu so-
lusi atas dimoratoriumnya 
usulan beberapa daerah 
otonomi baru tingkat dua di 
Jabar oleh pemerintah pusat.

Pria yang akrab disapa Emil 
itu mengatakan, pemekaran 
desa dapat membuat pelay-
anan publik efektif dan efisien. 
Terlebih perhatian Pemerin-
tah Provinsi Jabar tertuju pa-
da pembangunan desa.

Jabar yang jumlah pendud-
uknya hampir 50 juta jiwa dan 
hanya memiliki 27 daerah 
tingkat dua, kata dia, perlu 
dimekarkan. Idealnya, Jabar 
memiliki 40 daerah tingkat 
dua. (bbs/ant/rie)

Puan Tolak Pansus Jiwasraya
ANTARA/GALIH PRADIPTA

JANGAN DIPOLITISASI: Menteri BUMN) Erick Thohir (depan, kiri), menghadiri pertemuan dengan anggota parlemen di DPR RI, Rabu (29/1).

BANDUNG – Wakil Ketua Komisi V DPRD Provinsi 
Jawa Barat Abdul Hadi Wijaya mengapresiasi sinergitas 
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Disnakertrans) 
Jabar serta Dinas Kesehatan (Dinkes) Jabar dalam 
melakukan pemeriksaan terhadap masyarakat yang 
keluar masuk ke Tiongkok. Khususnya untuk mengan-
tisipasi penyebaran virus Corona.

”Saya mengapresiasi kerjasama dan inisiatif yang 
dilakukan oleh pihak terkait, dinas tenaga kerja dan 
transmigrasi, dinas kesehatan serta Ombudsman juga 
ya,” kata Anggota DPRD Jawa Barat dari fraksi PKS, 
Abdul Hadi Wijaya, di Bandung, Rabu (29/1/2020).

Menurut Hadi, untuk menyikapi virus Corona ini 
perlu kerja sama yang lebih kuat dan serius. Selain 
untuk mencegah warga Jabar terpapar juga menjaga 
agar informasi yang didapatkan oleh masyarkat tidak 
dilebih-lebihkan dan tidak dikurang-kurangi.

Dia menyebut, masyarakat membutuhkan infor-
masi sebanyak mungkin mengenai virus Corona ini. 
Namun informasi tersebut harus yang tidak meny-
esatkan. ”Ini tugas dari pemerintah ya, kami prihatin 
dan terus memberikan masukan,” ucapnya.

Karena itu, lanjut Hadi, penanganan harus menyerta-
kan banyak pihak. Termasuk Dinas Komunikasi dan 
Informasi (Diskominfo) dan kehumasan di setiap 
institusi, baik itu di provinsi maupun kota/kabupaten.

”Sosialisasi harus dilakukan juga lewat jalur sekolah, 
jalur desa, ibu ibu PKK di sini yang terlibat,” jelasnya.

Sebelumnya, Kepala Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Pemprov Jabar Ade Afriandi mengata-
kan, pihaknya telah berkoordinasi dengan Dinas 
Kesehatan (Dinkes) Jawa Barat. Hal ini dilakukan 
untuk melakukan pemeriksaan terhadap pihak yang 
dalam dua bulan ini keluar-masuk Tiongkok.

”Dinkes Juga bersepakat dengan kita. Tidak mendiskri-
minasikan TKA China tapi seluruh orang yang melakukan 
perjalanan keluar masuk Indonesia-China dalam rentang 
waktu minimal 2 bulan ini,” papar Ade. (mg1/rie)

ABDUL HADI WIJAYA
Wakil Ketua Komisi V DPRD Provinsi Jawa Barat 

Komisi V DPRD Jabar Apresiasi 
Sinergitas Disnaker dan Dinkes

JAKARTA – Ketua Majelis 
Permusyawaratan Rakyat 
(MPR) Bambang Soesatyo 
(Bamsoet) melantik dan meng-
ambil sumpah janji dua anggo-
ta MPR pergantian antarwak-
tu sisa masa jabatan 2019-2024 
di Kompleks Parlemen, Jakar-
ta, Rabu (29/1).

Dua anggota yang dilantik 
dan diambil sumpah dan jan-
jinya ialah Reni Astuti yang 
menggantikan Edhy Prabowo 
dari Fraksi Partai Gerindra 
daerah pemilihan Sumatera 
Selatan (Sumsel) I. Kemudian, 
Muhammad Ali Ridho meng-
gantikan Zainudin Amali da-
ri Fraksi Partai Golkar dapil 
Jawa Timur (Jatim) XI.

Amali diketahui kini men-
jabat sebagai menteri pemu-
da dan olahraga. Sementara 
Edhy, menjabat sebagai men-
teri kelautan dan perikanan.

Pelantikan dan pengambilan 
sumpah janji Reni dan Mu-
hammad Ali dilakukan dalam 
rangka menjalankan Pasal 9 
Ayat 3 Peraturan MPR Nomor 
1 Tahun 2019 tentang Tata 
Tertib MPR.

Dalam pasal itu disebutkan 
bahwa anggota PAW mengucap 
sumpah dan janji dipandu 
pimpinan MPR selambat-lam-
batnya 30 hari setelah dilantik 
sebagai anggota DPR atau DPD.

Reni dan Muhammad Ali 

ISTIMEWA

BANGUN JALAN: Sejumlah warga saat membuat jalan yang didanai oleh anggaran dana desa. 

Pemekaran Desa Dorong Percepatan 

BOY/JPNN

AMBIL SUMPAH: Ketua MPR Bambang Soesatyo (Bamsoet) melantik dan mengambil sumpah janji dua 
anggota MPR pergantian antarwaktu menggantikan Edhy Prabowo dan Zainudin Amali. 

Bamsoet Lantik Pengganti 
Zainudin Amali dan Edhy Prabowo

sebelumya dalam Rapat Pa-
ripurna DPR, Rabu (22/1) 
telah dilantik dan diambil 
sumpah sebagai anggota DPR 
periode 2019-2024 oleh Ketua 
DPR Puan Maharani. Pelan-
tikan Reni dan Muhammad 
Ali dilakukan berdasar Kepu-
tusan Presiden Nomor: 7/P 
dan 8/P Tahun 2020, tertang-
gal 16 Januari 2020 tentang 
peresmian PAW anggota DPR 
dan MPR sisa masa jabatan 
2019-2024.

Bambang Soesatyo didampingi 
Wakil Ketua MPR Hidayat Nur 
Wahid, Jazilul Fawaid, Lestari 

Moerdijat kemudian menuntun 
Reni dan Muhammad Ali mengu-
cap sumpah dan janji sebagai 
anggota MPR. ”Apakah saudara 
bersedia?” kata Bamsoet yang 
dijawab bersedia oleh keduanya.

Bamsoet mengatakan bahwa 
sumpah yang diucapkan meng-
andung tanggung jawab ke-
pada bangsa dan Republik 
Indonesia.

Serta, tanggung jawab me-
melihara dan menyelamatkan 
Pancasila dan UUD 1945. ”Sum-
pah adalah janji terhadap Tu-
han Yang Maha Esa dan ma-
nusia yang harus ditepati den-

gan segala keikhlasan dan 
kejujuran,” ujar Bamsoet.

Dalam kesempatan itu, Bam-
soet juga mengucapkan se-
lamat datang dan menjalan-
kan tugas kepada dua anggo-
ta MPR tersebut. ”Kami ucap-
kan selamat datang dan se-
lamat jalankan tugas di majelis 
terhormat ini,” katanya.

Bamsoet berharap dua 
anggota MPR itu bisa beker-
ja dan memberikan sumbang-
sih pemikiran untuk bangsa 
dan negara. Termasuk dalam 
menjalankan tugas dan fung-
si MPR. (boy/jpnn/rie)
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Bea Cukai 
Gagalkan 
Narkotika 

BANDUNG-  Kantor 
Pengawasan dan Pelaya-
nan Bea dan Cukai 
Bandung mengklaim telah 

berhasil menggagalkan 
penyelundupan Narko-
tika, Psikotropika dan 
Prekursor (NPP) dengan 
nilai Rp 27 miliar serta 
menyelamatkan 85 ribu 
jiwa sepanjang 2019. 

Kepala Kantor Penga-
wasan dan Pelayanan Bea 
dan Cukai Bandung, Dwi-

yono Widodo menyatakan, 
dari segi pengawasan 
pihaknya berhasil mela-
kukan penindakan ter-
hadap 697 kasus, di an-
taranya NPP tersebut.

“Ada 11 kasus dengan 
skema barang kiriman 
dari luar negeri melalui 
kantor Pos lalu Bea Cukai 

dan 3 kasus dengan ske-
ma barang bawaan pe-
numpang melalui Ban-
dara Husein Sastrane-
gara. Total yang digagal-
kan nilainya sekitar Rp 
27 miliar dan menyelamat-
kan 85 ribu jiwa,” kata 
Dwiyono di Bandung, 
Rabu (29/1).

Dia menjelaskan, peng-
gagalan narkotika ini tak 
lepas dari kesigapan pa-
ra petugas di lapangan. 
“Jenis barang NPP beru-
pa methamphetamine 
(sabu) sebanyak 16.374 
gram, 5F-mdmb-pica (ba-
han aktif dalam campuran 
ganja sintetis) 1.064 gram, 

5F-fluoro-abd (bubuk 
campuran tembakau) 517 
gram, hemp (ganja) 1.768 
pcs dan delta-9-tetrahy-
drocanabino (senyawa 
utama dari ganja) 14.50 
gram,” katanya.

Sebagai upaya melin-
dungi masyarakat dari ba-
rang ilegal dan memba-

hayakan, Bea dan Cukai 
Bandung telah melaksana-
kan pemusnahan barang 
yang menjadi milik negara 
dengan nilai BMN sebesar 
770,8 juta rupiah yang di-
dominasi oleh hasil Tem-
bakau dan Liquid Vape 
pada April 2019 lalu.

Penyelundupan Tembus Rp 27 M
ISTIMEWA

MUSNAHKAN BARANG: Dirjen Bea Cukai Kantor Wilayah DJBC Jabar saat melakukan pemusnahan sejumlah barang ilegal termasuk narkotika yang berhasil digagalkan beberapa waktu lalu. 

ISTIMEWA

AJAK KOMUNIKASI: Kepala Disnaker Kota Bandung Arif Syaifuddin saat berbincang dengan 
sejumlah pengajar asal Cina di sekolah Stamford School, Rabu (29/1). 

ISTIMEWA

KORBAN PENGANIAYAAN: Seorang driver ojol menjadi korban 
penganiayaan oleh karyawan Kopi Yor yang sempat viral di medsos.

BANDUNG- Dinas Kebu-
dayaan dan Pariwisata (Dis-
budpar) Kota Bandung fokus 
mengembangkan kampung 
wisata dan co–working spa-
ce pada tahun 2020 ini. Tahun 
ini, Disbudpar Kota Bandung 
bakal mendorong wisatawan 
untuk mengunjungi kampung 
wisata.

“Kita akan memfokuskan 
kampung wisata menjadi 
paket wisata di Kota Bandung. 
Ini bisa menjadi pengalaman 
tersendiri bagi para wisata-

wan,” ujar Kepala Sub Ba-
gian Data Program dan In-
formasi Disbudpar Kota 
Bandung, Insan kamil, pada 
kegiatan Bandung Menjawab 
di Balai Kota Bandung, Jalan 
Wastukancana, kemarin 
(29/1). 

Sejumlah kampung wisata 
tersebut di antaranya di Ci-
gadung, Bandung Wetan dan 
Braga.

“Rencana tetap fokus 
mengembangkan kampung 
wisata dan co-working spa-

ce. Tahun ini ada Bandung 
Crative Belt, itu adanya di 
Cigadung. Ini sebagai upaya 
pemerintah memberikan 
opsi lain kepada wisatawan 
bahwa di Bandung itu ba-
nyak destinasi wisata yang 
dikunjungi,” jelasnya.

Untuk kampung wisata 
di Cigadung, Disbudpar 
akan melibatkan berbagai 
pengusaha seperti Batik 
Komar, C 59 dan Rumah 
Budaya Rosyid. 

Disparbud Segera Bangun Kampung Wisata 

BANDUNG- Untuk mence-
gah penyebaran virus corona, 
Pemerintah Kota (Pemkot) 
Bandung melakukan peng-
ecekan sejumlah sekolah yang 
mempekerjakan tenaga peng-
ajar asal Cina.

Dinas Tenaga Kerja (Disna-
ker) Kota Bandung melakukan 
pengecekan ke sekolah Stam-
ford School yang terletak di 
Jalan Citra Garden, Kecama-
tan Cidadap, Kota Bandung 
Rabu (29/1). Di sekolah ini 

ada empat orang tenaga 
pengajar asal Cina.

“Alhamdulillah di sini juga 
dilakukan pemeriksaan. Se-
hingga tenaga kerja (Cina) di 
sini sebanyak empat orang 
yang dua barusan sedang 
mengajar. Tapi sudah menda-
patkan jaminan artinya dila-
kukan pemeriksaan oleh pihak 
menajemen. Mereka semua 
dilakukan pemeriksaan oleh 
pihak manajemen, Insya Allah 
keamanannya bisa dijamin,” 

kata Kepala Disnaker Kota 
Bandung Arif Syaifuddin usai 
pengecekan dilansir detikcom, 
kemarin (29/1).

Berdasarkan hasil peng-
ecekan, kata Arif, empat 
pengajar di sekolah tersebut 
memang tidak pulang ke 
China beberapa hari lalu 
atau dalam waktu dekat ini. 
Adapun yang baru dari luar 
negeri hanya satu orang 
dari Taiwan.

Pemkot Periksa Empat 
Pengajar Asal Cina 

BANDUNG- Polisi resmi 
menetapkan seorang karyawan 
Kopi Yor bernisial Y,27, seba-
gai tersangka atas kasus pe-
lemparan susu kepada driver 
ojek online berinisial A,53, 
Senin (27/1) sekitar pukul 
13.00 WIB. Kasus tersebut 
sempat viral di media sosial 
(medsos).

Kapolsek Cidadap, AKP 
Septa Firmansyah mengatakan, 
berdasarkan pemeriksaan 
terhadap pelaku, dan beber-
apa saksi serta barang bukti, 
pihaknya resmi menetapkan 

pelaku Y,27, sebagai tersangka.
“Setelah dilakukan peme-

riksaan sejak Senin hingga tadi 
malam, tepatnya pukul 00.00 
WIB pelaku sudah resmi men-
jadi tersangka,” kata Septa ke-
tika dihubungi, Rabu (29/1).

Sejauh ini, kata Septa pi-
haknya telah melakukan pe-
meriksaan terhadap pelaku, 
dan juga korban. Berdasarkan 
bukti-bukti, CCTV, kotak 
susu, dan saksi-saksi yang 
telah diperiksa dan resmi di-
tetapkan tersangka.

Driver Ojol Menjadi 
Korban Penganiayaan

KESEHATAN
Waspadai ISPA dan 
Serangan DBD

BANDUNG- Memasuki musim penghujan dan 
perubahan cuaca yang cukup ekstrim, Dinas Keseha-
tan Kota Bandung mengimbau kepada masyarakat 
untuk menjaga kebersihan dan kesehatan. Pasalnya, 
di musim hujan selalu terdapat penyakit khas seperti 
batuk, pilek, hingga demam berdarah. 

“Masuk musim penghujan dengan perubahan 
cuaca yang cukup ekstrim. Beberapa penyakit yang 
khas saat ini tentu seperti batuk dan pilek. Ini banyak 
virus yang menginfeksi bakteri bisa dengan antibio-
tik. Bila perlu minum vitamin dan memperbaiki pola 
makan,” ujar Kepala Bidang Pencegahan dan 
Pengendalian Penyakit Dinas Kesehatan Kota 
Bandung, Rosye Arosdiani, pada kegiatan Bandung 
Menjawab di Balai Kota Bandung, Jalan Wastukan-
cana, kemarin (29/1).

Menurut catatannya, pada Januari ini telah terdapat 
90 kasus demam berdarah. Namun ada sejumlah 

rumah sakit 
yang 

belum 
mela-
porkan 
kasus 
demam 
berdarah 

ke Dinas 
Keseha-

tan.

Segenap Pimpinan dan Karyawan 
Harian Umum Jabar Ekspres

Turut Berduka Cita atas Wafatnya

Ibu Maemunah
Binti

Sumitra
Ibunda dari Bapak Yayan 

Agustiyanto (Redaktur Pelaksana 
Harian Umum Jabar Ekspres).
Semoga Almarhumah di terima 
iman islamnya, di tempatkan di 

tempat yang mulia di sisi Allah SWT  
dan yang di tinggalkan di berikan 

ketabahan. 

     Baca Penyelundupan... Hal 10

     Baca Pemkot... Hal 10

     Baca Driver... Hal 10

     Baca Disparbud... Hal 10

     Baca 
Waspadai... 

Hal 10

RUANG 
KREATIF:
Wali Kota 
Bandung, 
Oded M 
Danial saat 
meresmikan 
Co-Working 
Space dan 
Kampung 
Kreatif Braga 
di Jalan Braga, 
belum lama 
ini.

Rosye Arosdiani
Kabid Pencegahan 
dan Pengendalian 
Penyakit Dinas 
Kesehatan Kota 
Bandung



“Memang ada satu orang 
yang baru pulang di Taiwan, 
tapi dia di Taiwan pulang ke 
sini sebelum terjadi wabah di 
sana, pada Januari awal, itu 
dari Taiwan bukan dari Wuhan 
China,” kata Arif.

Arif menambahkan total 
pekerja atau tenaga pengajar 
di Kota Bandung yang berasal 
China 47 orang. Mereka ter-
sebar di 18 perusahaan bidang 
pendidikan atau perusahaan 
lain di Kota Bandung.

Menyusul merebaknya virus 
Corona ini, Disnaker berinisia-
tif melakukan pengecekan ter-
hadap para pegawai itu. Pihaknya 

menurunkan tim untuk mela-
kukan pemeriksaan ke sejum-
lah pekerja asal China di Bandung 
dalam tiga hari.

“Kalau laporan (pegawai ter-
jangkit Corona) enggak. Ini 
inisiatif kami saja melakukan 
hal ini dalam rangka menganti-
sipasi jangan sampai merebak. 
Kita ketahui bahwa saat ini 
wabah Corona sedang lumayan 
menghebohkan kita semua 
kebetulan kita harus antisi-
pasi kondisi ini dengan mela-
kukan penyisiran ke beberapa 
tempat usaha yang pekerjanya 
dari Cina,” tuturnya.

Sementara itu HRD Stamford 
School Purnama Chrisna-
wati menyatakan pihaknya 
sekolah juga sudah melaks-

anakan beragam upaya untuk 
mencegah virus Corona. Em-
pat pengajar asal Cina sudah 
dilakukan pengecekan kese-
hatan secara rutin.

“Kita tiap pagi ada cek tem-
peratur badan, berlaku untuk 
semua siswa, semua staf, se-
mua guru bahkan untuk yang 
mengantar pun kita cek tem-
peratur tubuhnya,” kata dia.

Sementara, Dinas Kesehatan 
juga terus berkoordinasi 
dengan Disnaker untuk terus 
memantau para pekerja asing 
yang ada di Kota Bandung. 

“Sampai hari ini sudah di-
laporkan ada 2.927 kasus 
terkonfirmasi di seluruh du-
nia dan terbanyak di daerah 
Cina serta 18 negara lainnya,” 

ujar Kepala Bidang (Kabid) 
Pencegahan dan Pengenda-
lian Penyakit Rosye Arisdiani 
Apip di Balai Kota.

Diakuinya, pihak Disnaker 
sendiri telah menghubungi 
untuk melakukan pemantaun 
kesehatan bagi terhadap te-
naga kerja asing dari Cina.

“Dari kemarin disnaker men-
ghubungi kami untuk meman-
tau tenaga dari Cina yang 
sudah direncanakan disnaker. 
Ke depan akan melakukan 
koordinasi,” ungkapnya.

Selain pemantaun, pihaknya 
juga melaksanakan pendataan 
seberapa banyak TKA yang 
beraktivitas di daerah endemis 
bagi yang keluar dan masuk ke 
daerah tersebut. (mg2/bbs/drx)

“Pada saat kejadian, korban 
langsung melapor ke Polsek, 
dan langsung kami lakukan 
tindakan. Kami bagi dua tim, 
satu ke TKP dan satu mengan-
tar korban ke rumah sakit 
untuk divisum,” ujarnya.

Untuk sementara, dugaan 
pelaku melakukan tindakan 
tersebut dikarenakan kesal 

karena pesanan dibatalkan. 
“Untuk sementara motif pela-
ku karena kesal, karena pesanan 
ibunya sudah jadi dan mau 
dibatalkan,” paparnya.

Adapun langkah ke depan 
yang akan diambil oleh pihak 
kepolisian, kata Septa, pihaknya 
akan meneruskan kasus ini 
sesuai prosedur hukum.

“Ke depan kami akan terus 
memproses kasus ini sesuai 
hukum, selama belum ada 

permintaan damai dari pihak 
korban,” paparnya.

Sebelumnya, pelaku yang 
merupakan pegawai kopi Yor 
Ciumbuleuit berinisal Y,27, 
dilaporkan melakukan tindak 
pidana penganiayaan kepada 
driver ojol berupa pelemparan 
susu yang mengakibatkan luka 
pada bibir bagian bawah korban.

Kejadian berawal ketika dri-
ver ojol A,53, menerima orde-
ran untuk memesan sebuah 

kopi ke kedai Kopi Yor di Jalan 
Ciumbuleuit yang dibayar 
melalui aplikasi OVO. Lalu 
pada pukul 13.40 WIB korban 
tiba di tempat kopi akan te-
tapi saat akan memesan kopi 
tersebut habis, setelah itu kor-
ban hendak memesan pesanan 
lain namun saat sudah me-
mesan korban mendapatkan 
perlakuan yang tidak enak, 
berupa pelemparan susu 
dari pelaku. (mg4/drx)

“Kalau mau membantik ting-
gal ke batik komar, tempat 
pembuatan kaos dan sablon 
di C59. Juga ada rumah budaya 
Rosyid sebagai galeri eko-
nomi kreatif kulit, seperti tas 
dan sepatu,” papar Insan.

Untuk co-working space, 

selain Cigadung, terdapat 
juga di Rancasari dan 
Bandung Wetan. Hal terse-
but untuk mendorong akti-
vasi sebagai bentuk wirau-
saha baru. 

Sedangkan agenda terbesar 
di Kota Bandung pada 2020, 
salah satunya yaitu peringatan 
Konferensi Asia frika. 

“Calendar of Even terdekat 

di bulan April ada kegiatan 
Asia Afrika Festival, peringa-
tan ke-65 KAA. Berbeda dari 
tahun sebelumnya, ada Asia 
Afrika Creative Week yaitu 
pameran ekonomi kreatif 
dari berbagai negara Asia 
Afrika selma sepekan. Jika 
tidak ada perubahan waktu 
mulai 11-18 April 2020,” pung-
kasnya. (mg2/drx)

Oleh karenanya, Rosye 
mengimbau agar warga le-
bih rajin menguras bak dan 
membersih tempat-tempat 
yang disinyalir sarang ny-
amuk.

“Harus rutin membasmi 
sarang nyamuk. Tempat-
tempat air harus lebih sering 
dibersihkan,” ujarnya. 

Tak hanya demam ber-
darah, membersihkan tem-
pat air juga merupakan upaya 
pencegahan terhadap penya-
kit diare dan tifus.

“Musim penguhan saat ini 
ada banjir dan satu lain hal, 
sumber air bersih kita ter-
kadang terkontaminasi oleh 
beberapa zat. Ini menim-
bulkan penyakit seperti 
gangguan pencernaan, di-
are, ataupun tifus,” kata-
nya. (mg2/drx)

“Sejalan dengan upaya pe-
merintah untuk menurunkan 

peredaran rokok ilegal men-
jadi 3%, Bea Cukai Bandung 
secara serentak melakukan 
kampanye gempur rokok ile-
gal, sehingga mampu mela-

kukan penengahan terhadap 
730.112 batang sigaret kretek 
mesin (SKM) dan 936 batang 
sigaret kretek tangan (SKT) 
dengan perkiraan nilai sebe-

sar Rp 431.107.720,” paparnya.
Tak hanya soal narkotika dan 

rokok, kebrhasilan Bea dan 
Cukai selama tahun lalu ini 
dibutikan dengan peneri-

Untuk Mencegah Penyebaran Virus Corona

Pelaku Kesal Akibat Gagalkan Pesanan 

Upaya Meningkatkan Jumlah Pengunjung

Ingatkan Warga Penyakit di Musim Hujan

Berhasil Tindak 697 Kasus di 2019
METROPOLITANKAMIS

30 JANUARI 202010

PEMKOT
Samb dari Hal 9

DRIVER
Samb dari Hal 9

DISPARBUD
Samb dari Hal 9
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Samb dari Hal 9
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maan fasilitas Tempat Penim-
bunan Berikat (TPB) di bawah 
pelayanan dan pengawasan 
Bea Cukai Bandung yang 
mengalami kenaikan signifi-
kan.

Capaian tersebut terlihat 
pada peningkatan jumlah 
tenaga kerja, nilai investasi 
sehingga nilai ekspor men-
galami perkembangan yang 
cukup pesat.

“Tenaga kerja pada tahun 
2018 itu mencapai 100 ribu 
orang, untuk tahun 2019 men-
capai 105 ribu orang sehing-
ga peningkatannya mencapai 
5%. Untuk nilai investasi 
pada 2018 itu Rp 7,3 triliun, 

untuk tahun 2019 mencapai 
Rp 9,02 triliun sehingga pe-
ningkatannya naik 23,5%. 
Sementara, untuk nilai ekspor 
2018 Rp 2,5 triliun, untuk ta-
hun 2019 Rp 5 triliun atau naik 
100%,” katanya.

Menurutnya, pada tahun 
2019 TPB tetap menjadi do-
minan utama pelayanan Bea 
Cukai Bandung. Pasalnya, di 
bawah pengawasanya terda-
pat 56 pengusaha yang ter-
daftar sebagai Kawasan Beri-
kat (KB), 2 gudang berikat, 
dan 4 pusat logistik pusat.

Dijelaskannya, berkaitan 
dengan KB pada September 
2019 lalu, berdasarkan Pera-

turan Menteri Keuangan No-
mor 131/PMK.04/2018 tentang 
Kawasan Berikat menetapkan 
4 pengusaha yang yang ter-
daftar sebagai Kawasan Beri-
kat Mandiri (KBM).

“Diharapkan kebijakan KBM 
dapat meningkatkan volume 
ekspor dalam meningkatkan 
investasi dan mengurangi cur-
rent account deficit (CAD) atau 
defisit transaksi berjalan yang 
pada akhirnya menjadi positif. 
Kebijakan KBM juga merupa-
kan salahsatu terobosan yang 
diinisiasi DJBC dalam rangka 
menjalankan misi pertama 
sebagai tease fasilitator,” tan-
dasnya. (mg1/drx)

Yana Minta 
Kerja Sama 
Semua Pihak

BANDUNG- Keberadaan 
Penyandang Masalah Kese-
jahteraan Sosial (PMKS) ma-
sih menjadi persoalan sosial 
yang mendesak untuk ditun-
taskan. Penanganannya tak 
hanya oleh Dinas Sosial dan 
Penanggulangan Kemiskinan 
tetapi juga harus dibantu oleh 
kewilayahan. 

Oleh karenanya, Wakil Wa-
li Kota Bandung, Yana Muly-
ana menyambut positif ter-
bentuknya Relawan Tim So-
sial Respon (TSR) Bojongloa 
Kaler Sosial Respon (Bongsor). 

Yana menilai, penanganan 
masalah PMKS memerlukan 
dukungan dan bantuan dunia 
usaha dan masyarakat, salah 
satunya dengan TSR Bongsor.

“Peresmian TSR Bongsor 
ini mudah-mudahan men-

guatkan upaya penanganan 
PMKS secara lebih terinte-
grasi. Meski masih terbatas 
pada wilayah Kecamatan 
Bojongloa Kaler, saya harap 
menginspirasi komunitas 
lainnya juga,” katanya saat 
meresmikan Relawan TSR 
Bongsor di Padepokan Seni 
Mayang Sunda, Jalan Peta, 
Kota Bandung, kemarin 
(29/1).

Menurut Yana, TSR Bong-
sor ini merupakan tim multi 
sektor dan multidisiplin ilmu. 
Substansinya mendorong 
kemandirian PMKS dalam 
memenuhi kebutuhan hidup-
nya dalam bidang sosial dan 
ekonomi.

“Meski perhatiannya dalam 
bidang sosial dan ekonomi, 
perlu dipikirkan pula faktor 
penunjangnya seperti pendi-
dikan dan kesehatan, serta 
kemampuan bersosialisasi 
atau berinteraksi dengan 
warga sekitar,” ucapnya.

Yana mengungkapkan, se-

bagian PMKS memang bukan 
penduduk Kota Bandung. 
Tetapi penanganannya tidak 
bisa dilimpahkan ke pihak 
lain. Pilihan menangani per-
soalan ini yaitu demi alasan 
kemanusiaan.

“Kalau pun meminta ban-
tuan kepada Dinas Sosial 
Provinsi atau Kementerian 
Sosial, sifatnya hanya pelen-
gkap karena secara teknis 
PMKS tersebut ada di Kota 
Bandung sebagai daerah oto-
nom,” ucapnya.

Sementara itu, Ketua TSR 
Bongsor, Rudi Sugandi men-
gatakan, TSR Bongsor meru-
pakan sinergitas dan kolabo-
rasi dari TKSK, Karang Taru-
na, PSM, TP PKK, PMI, dan 
unsur masyarakat lainnya.

“Bongsor dibentuk untuk 
masyarakat yang memerlukan 
pendampingan tim relawan. 
Tugasnya, meningkatkan ke-
sejahteraan masyarakat,” ka-
tanya.

Rudi menjelaskan TSR Bong-

sor ini biasa menangani ma-
syarakat yang sakit untuk 
diantarkan ke Puskesmas atau 
rumah sakit. Termasuk me-
nangani Orang Dengan Gang-
guan Jiwa (ODGJ) dan orang 
terlantar

“Kami juga bekerja sama 
dengan Puskesmas dan ru-
mah sakit. Di wilayah Bo-
jongloa Kaler ini ada bebe-
rapa jalan yang bahkan tidak 
bisa dilalui kendaraan, tapi 
kita perlu mengantar warga 
yang sakit. Kita berusaha 
antarkan sampai mendapat 
perawatan, itu jadi salah 
satu assesment Bongsor ini,” 
ucapnya.

Pada acara tersebut juga dila-
kukan Penandatanganan SK 
Tim Relawan Bongsor, Surat 
Izizn Pengumpulan Uang Ban-
tuan (PUB), dan Perjanjian 
Kerjasama Mobil Siaga Warga 
(Mosiwa), serta Simbolis 
Penyerahan Rompi dan 
Sumbangan dana dari Wakil 
Wali Kota Bandung. (mg4/drx)

Bentuk Tim Tangani Persoalan PMKS
ISTIMEWA

BERIKAN SAMBUTAN: Wawali Bandung, Yana Mulyana saat memberikan sambutan pada peresmian Relawan TSR Bongsor, kemarin (29/1).

BANDUNG- Dinas Peru-
mahan Kawasan Permu-
kiman Pertanahan dan 
Pertamanan (DPKP3) 
Kota Bandung berencana 
memulai pembangunan 
rumah deret Tamansari 
pada Februari mendatang. 
Saat ini, DPKP3 tinggal 
menunggu keluarnya Izin 
Mendirikan Bangunan 
(IMB).

Kepala Biadang Peruma-
han DPKP3, Nunun Ya-
nuati mengungkapkan, saat 
ini Dinas Penanaman Mo-
dal Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu (DPMPTSP) 
tengah memproses pem-
buatan IMB rumah derat 
Tamansari.

“Kami sudah mendaftar-
kan, hanya tinggal menung-
gu proses saja. Mudah-
mudahan pada awal atau 
pertengahan Februari, 
pembangunan sudah ber-
proses. Proses pembangu-
nan nanti dimulai pem-
bersihan dulu dan pema-
t a n g a n  l a h a n  l a l u 
pembangunan pondasi,” 
ucap Nunun belum lama 
ini.

Apabila proses pembangu-
nan berjalan sesuai ren-
cana, Nunun mengatakan, 
sebanyak 185 Kepala Kelu-
arga RW 11 Tamansari 
bisa menempati rumah 
derat pada Oktober men-
datang.

“Target enam bulan 
pembangunan kalau lancar 

semua selesai Juli. Kemu-
dian ada pemeliharaan dan 
pembuatan sertifikat laik 
fungsi. Jadi kalau lancar 
ya sekitar Oktober sudah 
bisa dihuni,” terangnya.

Di tahap pertama ini 
Nunun menyebutkan ru-
mah deret Tamansari akan 
dibangun sekitar 180 unit. 
Nantinya, secara keseluru-
han rumah deret Taman-
sari akan dibuat 497 unit 
dan diperuntukan bagi 
Masyarakat Berpenghasi-
lan Rendah (MBR).

Khusus bagi 185 warga 
RW 11 Tamansari yang su-

dah ikut program rumah 
deret mendapat banyak 
keistimewaan. Selain dip-
rioritaskan menempati unit 
rumah deret, mereka akan 
mendapat gratis sewa se-
lama 5 tahun dan potong-
an bayar sewa 50 persen 
pada 5 tahun berikutnya.

Pemkot Bandung belum 
menentukan biaya sewanya. 
Namun dalam aturan se-
belumnya, bangunan yang 
memakai lift dikenakan 
sewa antara Rp300.000-
900.000 per bulan. Ada dua 
macam tipe yaitu tipe 33 
dan tipe 39.

“Itu tergantung nanti ke-
butuhan warga dan se-
suai kepala keluarga yang 
ada,” ujarnya.

Nunun memastikan ru-
mah deret Tamansari akan 
menjadi hunian yang lay-
ak bagi masyarakat Kota 
Bandung. Bukan hanya 
penataan dari segi tampi-
lannya saja, namun fasili-
tas sosial dan lingkungan-
nya pun turut diperhatikan.

“Bangunannya sekitar 6 
lantai. Konsepnya ke arah 
rumah panggung. Kita le-
bih ke konservasi tanah 
yaitu menyerapkan air ke 
tanah dan ada ruang ter-
bukanya. Nanti di atasnya 
ada roof garden dan ada 
selasar untuk ruang per-
temuan warga, ada masjid, 
ruang usaha dan ruang 
serbaguna,” tandasnya. 
(mg1/drx)

Rumah Deret Tamansari 
Siap Dihuni Oktober

ISTIMEWA

LIHAT PENERTIBAN: Seorang pengendara motor saat melihat bangunan di kawasan Tamansari yang 
sempat ditertibkan beberapa waktu lalu. Proyek rumah deret selesai bulan Oktober.

Kami sudah mendaft-
arkan, hanya tinggal 
menunggu proses 

saja. Mudah-mudahan 
pada awal atau 

pertengahan Februari, 
pembangunan sudah 

berproses. Proses 
pembangunan nanti 
dimulai pembersihan 
dulu dan pematangan 
lahan lalu pembangu-

nan pondasi,” 

Nunun Yanuati
Kepala Biadang Perumahan 

DPKP3
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Berdasarkan Pasal 6 UU No.  4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan atas Tanah berikut benda-
benda yang berkaitan dengan Tanah, PT. Bank Danamon Indonesia Tbk SME Remedial SnD05-Jawa 
Barat, akan melaksanakan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan penawaran secara tertulis 
tanpa kehadiran peserta lelang melalui internet menggunakan metode Close bidding dengan
perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Bandung, terhadap obyek 
hak tanggungan debitor yang telah dikategorikan kredit bermasalah (Cidera Janji/Wanprestasi) 
sebagai berikut:
 ANDRE KRISTANTO, berupa :
 Sebidang tanah seluas 157 m2 berikut bangunan sesuai dengan SHM No. 1477/Sukamenak tercatat 

atas nama HARIADI, terletak di Kaveling J-27(setempat dikenal dengan Komplek Sukamenak Indah 
Blok J No.27) Desa Sukamenak, Kec.Dayeuhkolot (sekarang Margahayu), Kabupaten Bandung, 
Jawa Barat.

      Harga Limit : Rp. 488,000,000,-                                                  Uang Jaminan: Rp.150,000,000,-
Lelang akan dilaksanakan pada:
Hari dan Tanggal :  Jumat,14 Februari 2020
Batas Akhir Penawaran :  Pukul 10.00 waktu server sesuai WIB
Alamat Domain :  https://www.lelang.go.id/
Tempat Lelang :  Kantor Pelayanan Kekayaan Negara & Lelang (KPKNL) Bandung
                                              Gedung “N” Gedung Keuangan Negara    
  Jl. Asia Afrika No. 114, Bandung.
Penawaran Lelang :  Dimulai sejak pengumuman ini terbit sampai  Jumat, 14 Februari 2020
  Pukul  10.00 (Waktu Server)
Syarat- syarat dan ketentuan lelang :
1. Lelang akan dilaksanakan dengan penawaran secara tertulis tanpa kehadiran peserta lelang 

melalui internet dengan menggunakan Aplikasi Lelang E-Auction dengan menggunakan metode 
closed bidding  yang di akses pada alamat www.lelang.go.id  .

 Tata cara mengikuti dimaksud dapat dilihat pada menu “Tata Cara dan Prosedur” dan “Panduan 
Penggunaan” pada domain tersebut.

2. Peserta lelang wajib menyetor uang jaminan lelang harus sama dengan nilai yang telah ditentukan 
dan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL Bandung selambat-lambatnya 1 (satu) hari kerja 
sebelum pelaksanaan lelang. Uang jaminan lelang disetorkan melalui Nomor Virtual  Account (VA) 
masing-masing peserta lelang. Nomor VA akan dikirimkan secara otomatis dari alamat domain 
di atas kepada masing-masing peserta lelang setelah berhasil melakukan pendaftaran dan data 
identitas dinyatakan valid.

3. Nama penyetor uang jaminan harus sama dengan nama peserta lelang.
4. Kondisi tanah dan bangunan yang dijual dalam kondisi sesungguhnya sesuai lokasi dan dengan 

semua cacat dan kekurangannya, kami menganjurkan peminat untuk melihat dan memeriksa 
obyek yang bersangkutan sebelum pelaksanaan lelang.

5. Pelunasan pembayaran lelang, paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. Apabila 
tidak dipenuhi maka dinyatakan batal dan wanprestasi, serta Uang Jaminan disetorkan ke Kas 
Negara sebagai penerimaan lain- lain.

6. Apabila karena satu dan lain hal terjadi  pembatalan/penundaan lelang, maka peserta lelang tidak 
dapat melakukan tuntutan apapun, baik kepada KPKNL Bandung, PT. Bank Danamon Indonesia, 
Tbk. Divisi SME Remedial SnD05 Jawa Barat, maupun PT. Balai Lelang Bandung.

7. Informasi lebih lanjut dapat menghubungi PT. Balai Lelang Bandung, Jl. Gunung Batu 
No. 201 Ruko Maple Kav. G Bandung, Telp : 022-86065475/085320260242 dan PT. Bank 
Danamon Indonesia, Tbk. Divisi SME Remedial SnD05 Jawa Barat, Jl. Merdeka No. 40 
Bandung Telepon: 022-4223344 ex.356/357 pada hari dan jam kerja.

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN
PENGUMUMAN KEDUA

Bandung, 30 Januari 2020
ttd

PT. Bank Danamon Indonesia Tbk SME 
Remedial SnD05-Jawa BaratKPKNL Bandung

PT. Balai Lelang 
Bandung

Berdasarkan Pasal 6 UUHT No. 4 Th.1996, PT. Bank Central Asia, Tbk akan melakukan 
Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan penawaran secara tertulis tanpa kehadiran 
peserta lelang melalui internet dengan metode penawaran tertutup (close bidding) 
dengan perantara Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Bandung 
melalui jasa Pra Lelang PT. Balai Lelang Star terhadap debitur Iwoen, berupa: 

	Sebidang tanah seluas 124 m2 berikut bangunan diatasnya yang terletak di Jl. 
Ciawitali Blok Korobokan (saat ini setempat dikenal dengan Perumahan Alam 
Asri Residence, Jl. Alam Asri Hijau No. 9) Kel. Citeureup, Kec. Cimahi Utara, Kota 
Cimahi sesuai dengan SHM No. 6547/ Kel. Citeureup a/n Tuan IWOEN. 
(Limit Rp. 708.184.000,-; Jaminan Rp. 142.000.000,-)

Pelaksanaan Lelang :

1. Cara Penawaran : Close Bidding (dengan mengakses url www.lelang.go.id/)
2. Hari/Tanggal : Jumat, 14 Februari 2020

3. Batas Akhir Penawaran : Pukul 09.00 WIB (Waktu Server)

4. Tempat Lelang : KPKNL Bandung, Gedung “N” Gedung Keuangan 
Negara, Jl. Asia Afrika No. 114, Bandung

5. Penetapan Pemenang : Setelah batas akhir penawaran

Keterangan:
1. Calon peserta lelang dapat berupa perorangan atau badan hukum. Calon peserta lelang 

mendaftarkan diri dan mengaktifkan akun pada https://www.lelang.go.id/ dengan merekam 
serta mengunggah softcopy KTP, NPWP (ekstensi file .*jpg., *png.) dan nomor rekening atas 
nama sendiri (uang jaminan akan dikembalikan langsung ke nomor tersebut).
Calon peserta lelang yang bertindak sebagai kuasa dari badan hukum 
diwajibkan mengunggah: surat kuasa dari direksi, akta pendirian perusahaan dan 
perubahannya, dan NPWP perusahaan dalam 1 file.

2. Nominal jaminan yang disetorkan ke rekening virtual account (VA) harus sama 
dengan nominal jaminan yang disyaratkan dan harus sudah efektif diterima oleh 
KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan lelang. 

3. Jika penyetoran dilakukan melalui pemindahbukuan, maka nama pemilik rekening 
harus sama dengan nama peserta lelang.

4. Pelunasan pembayaran lelang paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan 
lelang. Apabila tidak dipenuhi maka dinyatakan wansprestasi, serta uang jaminan 
disetorkan ke Kas Negara sebagai penerimaan lain-lain.

5. Objek lelang dijual dalam kondisi apa adanya (as is) dan peminat dianggap 
telah melihat dan mengetahui aspek legal  objek yang bersangkutan sebelum 
pelaksanaan lelang.

6. Pemenang lelang akan dikenakan bea lelang sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku.

7. Karena satu dan lain hal, pihak Penjual dan/atau Pejabat Lelang dapat melakukan 
pembatalan/penundaan lelang terhadap obyek lelang diatas, dan pihak pihak yang 
berkepentingan/peminat  lelang tidak dapat melakukan tuntutan/keberatan dalam 
bentuk apapun kepada PT. Bank Central Asia, Tbk, Pejabat Lelang, PT. Balai Lelang 
Star, dan/atau KPKNL Bandung.

8. Untuk informasi dapat menghubungi PT. Balai Lelang Star 021- 8313728, 
085295383333, 081213850521.

Bandung, 30 Januari 2020
Pemohon Lelang Eksekusi /Penjual

PT.    Bank Central Asia Tbk

PENGUMUMAN KEDUA LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

KPKNL Bandung

Upaya Pencegahan Stunting, 
Kenaikan Diberikan Bagi Ibu 
Hamil dan Anak Usia Dini

CIMAHI – Presiden Repu-
blik Indonesia Joko Widodo 
mengatakan pemerintah 
menaikkan indeks nilai ban-
tuan sosial Program Kelu-
arga Harapan (PKH) untuk 
kategori Ibu Hamil dan Anak 
Usia Dini dari Rp2,4 juta 
menjadi Rp3 juta per tahun 
untuk pencegahan stunting. 

”Yang paling penting dalam 
kondisi ibu hamil, anak yang 
berada di kandungan jangan 
lupa gizinya. Kalau ibu punya 
anak usia balita juga jangan 
lupa gizinya,” kata Presiden 
saat memantau penyerahan 
PKH Tahap I di Lapangan 

Rajawali, Kota Cimahi, Pro-
vinsi Jawa Barat, Rabu (29/1).  

Dia menyontohkan anak-
anak balita harus mendapat 
makanan bergizi seperti telur, 
ikan, daging, sayuran dan 
buah. 

”Kalau punya anak balita, 
ada telur diberikan kepada 
anaknya terlebih dahulu. 
Jangan bapaknya,” ujar pria 
yang kerap disapa Jokowi ini 
seraya disambut tawa ibu-ibu 
KPM PKH. 

Urusan gizi, lanjutnya, tidak 
boleh dilupakan. Apabila 
gizi anak terpenuhi maka 
anak-anak tumbuh sehat dan 
dapat berprestasi di sekolah. 

”Gizi yang baik bagi ibu 
hamil dan anak usia dini 
juga akan mencegah stunting,” 
ucapnya. 

Jokowi juga mengingatkan 

pentingnya imunisasi bagi KPM 
PKH yang mempunyai bayi 
dan balita. Imunisasi sangat 
penting untuk meningkatkan 
kekebalan tubuh sehingga 
terhindar dari penyakit. 

”Imunisasi penting. Ka-
rena kalau sudah sakit 
kasihan anak-anak kita,” 
katanya. 

Sebelumnya, Menteri So-
sial Juliari P. Batubara saat 
menyampaikan laporan di 
hadapan Presiden menjelas-
kan pada tahun 2020 kebija-
kan PKH diarahkan untuk 
pemenuhan nutrisi yang 
diharapkan dapat mendukung 
program nasional pencega-
han stunting. 

Hal ini sebagaimana ditu-
angkan dalam visi dan misi 
Pemerintah di Rencana 
Pembangunan Jangka Men-

engah Nasional (RPJMN) 
2019-2024.

”Untuk itu Kementerian 
Sosial telah melakukan per-
baikan kualitas program dan 
memasukkan kegiatan ter-
kait pencegahan stunting 
melalui PKH, serta menyesu-
aikan kebijakan melalui pe-
ningkatan indeks bansos,” 
terangnya. 

Kehadiran Presiden di-
dampingi Menteri Sosial di 
Kota Cimahi adalah untuk 
melihat secara langsung 
proses penyerahan bansos 
PKH untuk wilayah Bandung 
Raya. Kegiatan dipusatkan 
di Lapangan Rajawali, Jalan 
Gatot Subroto, Kota Cimahi. 
Sebanyak 2.500 KPM hadir 
dari Kota Cimahi (1.200 
KPM), Kota Bandung (500 
KPM), Kabupaten Bandung 

Barat (500 KPM), dan Ka-
bupaten Bandung (300 KPM). 
Ada pula 145 SDM PKH 
masing-masing dari Kota 
Cimahi 44 orang, Kota 
Bandung 30 orang, Kabu-
paten Bandung Barat 30 
orang, Kabupaten Bandung 
40 orang, dan satu orang 
Koordinator Wilayah Jawa 
Barat.

Total bantuan PKH Tahap 
I yang disalurkan sebesar 
Rp172 miliar untuk Kota Ci-
mahi, Kota Bandung, Kabu-
paten Bandung dan Kabu-
paten Bandung Barat. 

Mensos mengungkapkan 
hingga 17 Januari 2020 Ke-
mensos telah menyalurkan 
PKH senilai Rp7 triliun atau 
24 persen dari total angga-
ran PKH Tahun 2020 yaitu 
Rp29,3 triliun. (ziz)

ISTIMEWA

SAPA WARGA: Presiden Republik Indonesia Joko Widodo menyapa warga penerima bantuan sosial Program Keluarga Harapan di lapangan Rajawali, Jalan Gatot Subroto, Kota Cimahi, Rabu (29/1).

Indeks Nilai Bansos PKH Naik

SOREANG – Dalam rangka 
optimalisasi pengelolaan keu-
angan daerah yang transparan 
dan akuntabel serta mencipta-
kan birokrasi yang bersih dan 
efisien, Pemerintah Kabupaten 
(Pemkab) Bandung melaksana-
kan Sosialisasi Surat Perintah 
Pencairan Dana (SP2D) Online 
dan Transaksi Non Tunai (TNT).

”SP2D online merupakan 
perwujudan azas transpa-
ransi dalam pengelolaan 
keuangan pemerintah daerah. 
Hal ini selaras dengan salah 
satu dari lima program prio-
ritas pembangunan Kabu-
paten Bandung, yakni pe-
ningkatan kualitas sumber 
daya manusia,” ungkap Se-
kretaris Daerah (Setda) Ka-
bupaten Bandung H. Teddy 
Kusdiana di sela-sela kegia-
tan, di Grand Sunshine So-
reang, Rabu (29/1).

Teddy menilai, selain dapat 
membantu pemerintah daerah 
dalam menyusun laporan keu-
angan secara lebih akurat, SP2D 
online juga dapat mengurangi 
risiko pengembalian SP2D akibat 
kesalahan input data rekening.

”Disamping itu, penerapan 
SP2D online juga dapat mem-
bantu pencairan lebih cepat, 
mencegah pencairan berulang 
dan memantau kondisi keu-
angan kas daerah terkini, 
melalui rekening koran setiap 
waktu (real time),” jalasnya.

Sementara itu, Kepala Badan 
Keuangan dan Aset Daerah 
(BKAD) Kabupaten Bandung 
Diar Irwana menjelaskan, 
sosialisasi tersebut dimaksud-
kan untuk meningkatkan pe-
mahaman dalam penatausa-
haan keuangan kepada seluruh 
perangkat daerah (PD).

”SP2D online ini bertujuan 
untuk mempercepat proses 
pembayaran atau pencairan 
yang selama ini dilakukan se-
cara manual dengan banyak 
tahapan. Melalui online ini, 
tahapannya akan berkurang 
karena langsung terkoneksi 
dengan BJB selaku pemegang 
kas daerah. Sehingga pencairan 
SP2D dapat dilakukan tepat 
waktu dan dapat mengurangi 
risiko kesalahan,” kata Diar.

Dia menuturkan, sosialisasi 
yang dihadiri seluruh kepala 
PD selaku pengguna angga-
ran, sub bagian keuangan dan 
bendahara pengeluaran ter-
sebut dilaksanakan dari 29-30 

Januari 2020 mendatang.
”Pada kesempatan ini juga, 

kami menghadirkan perwa-
kilan BPKP (Badan Penga-
wasan Keuangan Dan Pem-
ba ngunan) Provinsi Jawa 
Barat dan Pimpinan BJB ca bang 
Soreang sebagai nara sum ber,” 
pungkasnya. (yul/ziz)

Ciptakan Birokrasi 
Bersih dan Efisien 

ISTIMEWA

BERI PEMAPARAN: Sekretaris Daerah (Setda) Kabupaten Bandung H. Teddy Kusdiana memaparkan manfaat 
dari penggunaan sistem Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) Online dan Transaksi Non Tunai (TNT) 
kepada para peserta yang hadir diacara Sosialisasi SP2D Online di Grand Sunshine Soreang, Rabu (29/1).

DAYEUHKOLOT – Salah 
seorang warga Kecamatan 
Dayeuhkolot menemukan 
dugaan telur palsu, yang di-
beli di warung dekat rumah-
nya, pada Selasa (28/1) malam. 
Penemu telur palsu diketahui 
bernama Rima Nabila 25, 
warga Kampung Lamajang, 
mengatakan kecurigaan mun-
cul lantaran cairan putih telur 
yang dia beli seperti air, encer 
dan berbau seperti pemutih 
pakaian, selain itu kuning 
telur kenyal tidak seperti telur-
telur pada umumnya yang 
mudah di pecahkan.

Kecurigaan Rima bertambah, 
selain putih telur berbau 
pemutih, cangkang telur pun 
seperti ada kertasnya, dan 
bisa di kupas begitu saja. 

”Kalau biasanya kan cang-
gkang telur dalamnya yang 
berwarna putih susah di 
buka, namun pas mecahin 
telur itu dengan mudahnya 
di copotin seperti kertas,” 
ungkap Rima saat di wawan-
cara, Rabu (29/2).

Menurut dia, telur-telur terse-
but dia beli dari warung sekitar 
kediamanya sebanyak delapan 
butir, pada saat hendak mema-
sak, ternyata kuning telur ke-
nyal dan susah dipecahkan. 
Untuk menghilangkan rasa 
penasaran, akhirnya ke tujuh 
telur sisa dipecahkan semua dan 
ternyata semua sama seperti 
telur yang pertama.

”Saya beli telur lagi di warung 
yang berbeda sebanyak dua 
butir, ternyata hasilnya sama 
kertas dan baunya seperti 
pemutih baju. Karena takut 
benar itu palsu akhirnya kami 
buang telur-telur itu,” ujarnya. 

Dia berharap penemuannya 
tersebut segera ditindaklanj-
uti oleh dinas terkait agar tidak 
meresahkan warga.

”Saya hanya ingin kepastian 
saja apakah telur itu palsu atau 
nggak dan aman di konsum-
si atau nggak nya, apabila 
belum ada kepastian maka 
kami akan selalu was was un-
tuk membeli telur,” tandasnya. 

Terpisah Kepala Bidang (Ka-
bid) Perdagangan dalam ne-

geri Disperindag Kabupaten 
Bandung, Perdana didampingi 
Kasi Pengawasan Distribusi 
Haryanti Martikana menya-
takan, yang bisa membuktikan 
bahwa telur itu asli dan palsu 
adalah BPOM. Namun, kata-
nya, pihak Disperindag akan 
telusuri alur distribusi pem-
belian warung itu dari pasar 
mana-mananya.

”Apabila kita sudah menelu-
suri ke warung tersebut, 
maka Disperindag akan turun 
ke lapangan untuk melakukan 
pengecekan benar atau ti-
daknya dan apabila nanti 
dapat barang buktinya maka 
akan dilakukan pengecekan 
ke badan POM,” kata Perdana.

Namun, lanjut Perdana, 
apabila terkait telur tersebut 
berbau, bisa saja karena saat 
ini terjadi banjir di wilayah 
Kabupaten Bandung, sehing-
ga pendistribusian nya telat 
dan menyebabkan telur ter-
sebut mengeluarkan bau.

”Kalau telur telat pendistri-
busian maka cepat kadalu-
arsa dan menyebabkan bau, 
karena telur hanya kuat hing-
ga dua bulan,” jelasnya.

Dia mengaku, baru kali ini 
pihaknya menerima laporan 
adanya dugaan telur palsu. 
Untuk itu Disperindag akan 
segera mengecek kelapangan. 
Dan karena pembelian telur 
tersebut di warung, maka pi-
haknya harus membuktikan 
kebenarannya lebih dulu. 

”Kami akan lakukan penelu-
suran dari warung pertama 
hingga ke pasar,” tegasnya.

Namun demikan, pihaknya 
mengimbau agar masyarakat 
jangan dulu resah. Dia juga 
berharap masyarakat mem-
beli bahan pokok makanan 
di pasar tradisional karena 
pasar tradisional yang di jamin 
kualitasnya. 

”Karena kami pantau terus 
pasar-pasar yang berada di 
Kabupaten bandung. Selain 
produknya, kami juga mela-
kukan pemantauan harga 
bahan pokok makanan di 
pasar tradisional setiap hari 
nya,” pungkasnya. (yul/ziz)

Diduga Beredar 
Telur Palsu

ISTIMEWA

BERBAU: Kondisi telur yang diduga palsu mempunyai ciri putihnya berbau 
pemutih, cangkang telur pun seperti ada kertasnya, dan bisa di kupas begitu saja. 

SOREANG – Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana 
(BNPB) mencatat banjir ma-
sih merendam enam keca-
matan di Kabupaten Bandung. 
Banjir sudah terjadi sejak 
Kamis (23/1).

Kepala Pusat Data Infor-
masi dan Komunikasi Keben-
canaan BNPB Agus Wibowo 
mengatakan enam kecamatan 
tersebut meliputi Kecamatan 
Baleendah, Kecamatan Day-
euhkolot, Kecamatan Bojong-
soang, Kecamatan Rancaek-
ek, Kecamatan Majalaya dan 
Kecamatan Ciparay.

Hingga pukul 05.00 WIB tadi 
tercatat, sebanyak 18.046 KK 
atau 59.917 jiwa terdampak 
banjir dengan ketinggian mu-
ka air rata-rata 10-200 senti-
meter dan memaksa 1.454 KK 
atau 3.882 jiwa mengungsi.

”Adapun sejumlah titik pen-
gungsian meliputi Aula Desa 
Dayeuhkolot, Masjid Ashofia, 
Masjid Baitu Haq, Masjid Al-
Musofa, Masjid Argadinata, 
Masjid Al-Barokah, Shelter 
Parunghalang, Gedung INKA-
NAS Baleendah dan sejumlah 
pengungsian lainnya yang ter-
sebar di beberapa kecamatan,” 
katanya melalui keterangan 
resmi, belum lama ini. 

Kerugian materil yang ditim-
bulkan akibat banjir yang ter-
jadi karena intensitas hujan 
tinggi di wilayah Kabupaten 
Bandung dan Kota Bandung 

tersebut meliputi 13.881 rumah, 
23 Sekolah, 79 Tempat Ibadah, 
18 Fasilitas Umum dan 278 
hektar sawah. Selain itu, akses 
Jalan Andir menuju Ketapang 
masih terendam dan tidak 
bisa dilalui kendaraan.

Sementara itu, Badan Pe na-
ng  gu langan Bencana Daerah 
(BPBD) Provinsi Jawa Barat, 
BPBD Kabupaten Bandung 
dan tim gabungan serta dari 
unsur TNI/Polri terus meman-
tau ketinggian muka air dan 
melakukan assesment ke lo-
kasi kejadian.

”Bantuan logistik seperti sem-
bako dan sejumlah barang pe-
nun  jang kebutuhan lainnya terus 
dikirimkan kepada para pe ngungsi,” 
pungkasnya.(bbs/ziz) 

Enam Kecamatan 
Masih Terendam Banjir

Adapun sejumlah 
titik pengungsian 

meliputi Aula Desa 
Dayeuhkolot, Masjid 
Ashofia, Masjid Baitu 

Haq, Masjid Al-Musofa, 
Masjid Argadinata, 
Masjid Al-Barokah, 

Shelter Parunghalang, 
Gedung INKANAS 

Baleendah dan sejumlah 
pengungsian lainnya 

yang tersebar di 
beberapa kecamatan.”

Agus Wibowo 
Kepala Pusat Data Informasi dan 
Komunikasi Kebencanaan BNPB 

SP2D online merupakan 
perwujudan azas 

transparansi dalam 
pengelolaan keuangan 
pemerintah daerah. Hal 
ini selaras dengan salah 
satu dari lima program 
prioritas pembangunan 
Kabupaten Bandung, 

yakni peningkatan 
kualitas sumber daya 

manusia.”

H. Teddy Kusdiana 
Setda Kabupaten Bandung
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Emil Akui Penderita 
Tuberkulosis di Jawa 
Barat Masih Tinggi

CIMAHI – Presiden Re-
publik Indonesia (RI), Joko 
Widodo menegaskan, 
penanganan kasus Tuber-
culosis sangat penting, 
sehingga pemerintah pusat 
bersama daerah membuat 
komitmen ’Gerakan Ber-
sama Eliminasi TBC 2030’.

Gerakan itu secara sim-
bolis diresmikan pada 
Rabu (29/1) di Gedung 
Cimahi Techno Park (CTP), 
Jalan Raya Baros, Kota Ci-
mahi yang dihadiri langs-
ung Jokowi, sapaan Joko 
Widodo.

Dalam acara tersebut ha-
dir juga Menteri Kesehatan 
RI Terawan Agus Putranto, 
Menteri Koordinator Bidang 
Pembangunan Manusia dan 
Kebudayaan Indonesia 
Muhadjir Effendy, Ketua 
Dewan Pembina Stop TB 
Partnership Indonesia Ari-
fin Panigoro hingga para 
gubernur dan bupati/wali 
kota se-Indonesia.

”TOS (Temukan Obati 
S e m - buh). 
Uru- s a n 

TBC penting sekali, harus 
terus konsisten, masif se-
hingga penurunan sesuai 
target itu bisa kita laksana-
kan,” kata Jokowi, usai 
acara.

Berdasarkan data Kemen-
terian Kesehatan (Kemen-
kes), sedikitnya 842 ribu 
masyarakat Indonesia ter-
papar bakteri Tuberculosis 
(TBC). Sebanyak 23 ribu 
di antaranya masuk kate-
gori TBC Resisten Obat 
(RO).

Khusus di Kota Cimahi, 
penemuan kasus TBC men-
capai 2.517 kasus dan ter-
duga TBC sebanyak 6.880 
kasus. TBC yang masuk 
kategori TB Multidrug-
Resistant (MDR) sebanyak 
63 kasus.

Dikatakan Jokowi, masy-
arakat yang terpapar virus 
TBC harus ditemukan se-
hingga bisa segera dilaku-
kan penanganan. Pemerin-
tah, kata Jokowi, sudah 
menyediakan obat gratis 
diseluruh Puskesmas.

”Pengobatan gra-
tis disediakan 
oleh pemerin-
tah di semua 
Puskesmas 
dan rumah 
sakit. TBC 

itu bisa sembuh, hanya 
harus berobat terus dalam 
jangka enam bulan,” jelas-
nya.

Namun yang terpenting 
saat ini, kata Jokowi, ada-
lah upaya pencegahan agar 
tidak semakin banyak ma-
syarakat yang terdeteksi 
TBC. Salah satu upayanya 
adalah dengan penyediaan 
insfratuktur yang sehat.

Dari mulai penyediaan 
rumah yang sehat, draina-
senya berfungsi, pengelo-
laan sampah hingga peny-
ediaan air bersih. 

”Itu juga menjadi hal pen-
ting. Fokusnya bukan hanya 
pengobatan, tapi pence-
gaahan penyakit lebih di-
perlukan,” tegas Jokowi.

Untuk itu, dia meminta 
Kementerian Pekerjaan 
Umum dan Perumahan 
Rakyat (Kemen PUPR) ber-
kolaboriasi dengan pe-
merin-

tah daerah untuk mencip-
takan insfratuktur yang 
menunjang dalam penanga-
nan kasus TBC.

”Menjamin kesehatan 
masyarakat itu bukan hanya 
urusan dokter, bukan hanya 
urusan Menteri Kesehatan, 
bukan hanya urusan kepaal 
dinas tapi juga urusan men-
teri PUPR,” tandasnya.

Di tempat yang sama, 
Gubernur Jawa Barat, Rid-
wan Kamil menyebutkan, 
kasus TBC di 27 kabupaten/
kota di Jawa Barat masih 
tinggi. Jumlahnya menca-
pai 127 ribu hingga tahun 
2019.

”Kasus TBC diakui di Ja-
bar masih tinggi sekitar 100 
ribu (lebih) kasus, hal itu 
memang setara dengan 
provinsi jumlah penduduk 
tertinggi di Indonesia,” te-
rang Emil.

Dikatakannya, berbagai 
upaya sudah dilakukan 
pihaknya bersama unsur 

pemerintahan di tingkat 
kota/kabupaten untuk 

menurunkan dan 
pencegahan TBC 

di Jawa Barat. 
Seperti koa-

lisi organi-
sasi profesi 
p e d u l i 

TBC, kolaborasi dengan 
organisasi kemasyarakatan 
hingga organisasi keaga-
maan.

Selain i tu,  inovasi 
penanganan TBC turut 
dilakukan, seperti Rabu 
Sayang Penderita TBC, Go-
jek DOTS, Gerakan Masy-
arakat Eliminasi TBC, Klub 
TBC-Paru (Kutaru), kader 
pemantau batuk, Desa Pe-
duli TBC dan salurkan ban-
tuan nontunai bagi pene-
rima program keluarga 
harapan (PKH) untuk fokus 
pemberantasan menuju 
eliminasi TBC.

Dari berbagai upaya yang 
dilakukan itu, kata Emil, 
tingkat keberhasilannya 
masih fluktuatif. Meski be-
gitu, pihaknya terus ber-
kolabirasi dengan unsur 
wilayah dalam penanganan 
TBC ini. 

”Ada kisaran 90 persen, 
turun 83 persen, dan ter-
akhir 71 persen,” terangnya. 

”Kita bertekad 10 tahun 
lagi bahwa TBC di Indone-
sia bisa berkurang sesuai 
target berkurang dan fokus 
pada pembangunan Sum-
ber Daya Manusia (SDM) 
di tahun 2045 sebagai tahun 
keemasan Indonesia,” im-
buhnya.(mg3/ziz)

ISTIMEWA

BUKA ACARA: Presiden Republik Indonesia (RI), Joko Widodo didampingi Menteri Kesehatan RI Terawan Agus Putranto, Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 
Kebudayaan Indonesia Muhadjir Effendy serta Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil, membuka acara ’Gerakan Bersama Eliminasi TBC 2030’

Eliminasi TBC Hingga 2030

BANDUNG – Bencana ban-
jir di Kota Bandung masih 
menjadi ancaman serius yang 
hingga kini belum ada solusi 
konkrit dari pemandu kebi-
jakan. Beberapa wilayah 
selalu menjadi langganan 
banjir saat hujan lebat meng-
guyur.

Hal tersebut menjadi per-
hatian para anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) Kota Bandung. Bah-
kan para legislator tersebut 
menilai, penanganan banjir 
selama ini tidak berjalan efek-
tif dan tepat sasaran.   

”Saya katakan banjir ini su-
dah darurat. Dengan keja-
dian di Gedebage, Dago, dan 
daerah lainnya yang awalnya 
tidak banjir sekarang men-
jadi titik banjir. Tentu ini sudah 
warning jika upaya menga-
tasi banjir selama ini tidak 
tepat sasaran, tidak sesuai 
dengan harapan yang diing-
inkan kami,” ujar Anggota 
Komisi C DPRD Kota Bandung, 
Folmer Silalahi, kepada Jabar 
Ekspres, Rabu (29/1).  

Folmer menilai sejauh ini 
ada dua penyebab Bandung 
kerap digenangi air. Pertama, 
karena kondisi kultur alam, 
dan kedua banjir kiriman 
dari luar daerah melalui sa-
luran air sungai dan lain-lain. 

”Jadi kalau banjir karena 
kondisi alam, itu sering 
kami sebut banjir cileuncang 
(limpasan air hujan) dari 
gorong-gorong yang meluber 
ke luar jalan sehingga ter-
jadi banjir. Tapi kalau banjir 
kiriman masukknya dari 
sungai, gali dan lain-lain,” 
ucapnya.

Menurut Politikus PDIP ini, 
terjadinya banjir di wilayah 
Gedebage kemungkinan 
merupakan banjir kiriman 
dari luar daerah. Sebab, Ge-
debage yang berada di wi-
layah bagian timur itu berba-
tasan dengan Kabupaten 
Bandung. Akibatnya, saluran 
drainase yang ada di wilayah 
tersebut tak mampu menam-
pung debit air saat hujan de-
ras. 

”Apalagi dari dulu daerah 
Gedebage itu merupakan wi-
layah resapan air pesawahan 
(pertanian). Jadi di situ daerah 
basah,” sebutnya.

Hanya saja, lanjutnya, seiring 
dengan perubahan dan per-
kembangan pembangunan, 
titik banjir di wilayah tersebut 
saat ini semakin parah. Dia 
menyebut, banjir yang sema-
kin parah di wilayah tersebut 

lantaran terjadi perubahan 
alih fungsi dari lahan perta-
nian ke hunian. Pembangunan 
infrastruktur di sekitar wi-
layah tersebut berkembang 
pesat namun tidak diimbangi 
dengan sistem drainase yang 
baik.

”Saya melihat tidak ada ke-
seimbangan antara percepa-
tan pembangunan infrastruk-
tur dengan percepatan untuk 
merevitalisasi sistem drainse 
sebagai tampungan air hujan. 
Pemkot kalah cepat,” katanya. 

Maka dari itu, Pemkot kata 
Folmer, seharusnya bergerak 
cepat untuk memperbaiki 
sistem drainase yang ada. 
Selain itu, pemkot juga mela-
kukan antisipasi dengan 
membangun ruang terbuka 
hijau (RTH) di wilayah terse-
but sebagai serapan air untuk 
penyeimbang pesatnya 
pembangunan infrastruktur. 

”Kami sering kali menyam-
paikan bahwa persoalan ban-
jir di Kota Bandung ini ka-
rena belum adanya rencana 
induk sistem drainase. Tentu 
ini menjadi PR (pekerjaan 
rumah) besar bagi Pemkot. 
Juga Pemkot harus benar-
benar memperhatikan ling-
kungan, jangan mudah mem-
berikan izin pembangunan 
di titik tertentu,” katanya.

Sebenarnya kata Folmer, 
Pemkot Bandung sudah mela-
kukan perbaikan sistem drai-
nasi namun sifatnya hanya 
rutinitas dan parsial (tidak 
menyeluruh). Padahal kata 
dia, anggaran yang disediakan 
untuk infrastruktur pembangu-
nan cukup besar. Di antaranya 
anggaran infrastruktur untuk 
penanggulangan banjir. 

”Anggaran sudah kami alo-
kasikan cukup besar, sekira 
20 persen dari APBD Kota 
Bandung. Ini agar pemkot 
membuat kajian rencana in-
duk sistem drainase. Tapi 
sampai sekarang belum me-
lihat hasil kajiannya. Jadi 
kami melihat upaya menga-
tasi banjir ini masih belum 
optimal,” bebernya. 

Meski begitu, dia mengakui 
bahwa untuk membuat kajian 
induk sistem drainase itu 
membutuhkan waktu yang 
cukup lama, serta diperlukan 
kerjasama dengan melibat-
kan semua Organsasi Perang-
kat Daerah (OPD) yang me-
nangani persoalan banjir itu.

”Tapi saya melihat sinergitas 
OPD terkait masih lemah, 
belum ada koordinasi lebih 
intens,” pungkasnya. (tur/ziz)

Dewan Nilai Pananganan 
Banjir Tidak Efektif

ISTIMEWA

BANJIR KIRIMAN: Banjir yang kerap terjadi di Gedebage diduga 
merupakan banjir kiriman dari luar daerah.

CIMAHI –Badan Penyelen-
ggaraan Jaminanan Sosial 
(BPJS) Ketenagakerjaan me-
nyebutkan, pihaknya akan 
bertanggungjawab atas dam-
pak longsornya benteng pena-
han tanah pada Selasa (28/1) 
sore.

Seperti diketahui, benteng 
yang dimaksudkan sebagai 
penahan tebing itu malah 
longsor sebelum selesai di-
bangun dan menimpa se-
buah masjid di Kampung 
Kebon Mangga, RT 04 RW 20, 
Kelurahan Padasuka, Keca-
matan Cimahi Tengah, Kota 
Cimahi.

Kepala Cabang BPJS Kete-
nagakerjaan Cimahi, Aang 
Supono mengatakan, pihaknya 
tengah melakukan identifi-
kasi kerusakan masjid dan 
rumah warga yang terkena 
dampak tersebut. Setelah 
hasilnya keluar, pihaknya akan 
langsung melakukan perbai-
kan.

”Kami sedang identifikasi, 
segera mungkin agar dilaku-
kan perbaikan,” kata Aang saat 
ditemui di Kantor BPJS Kete-
nagakerjaan, Jalan Jenderal 
Amir Machmud, Kota Cimahi, 
Rabu (29/1).

Benteng yang longsor sen-
diri milik BPJS yang memang 
terletak di belakang kantor. 
Selain menimpa masjid, ma-
terial berupa tanah, batu 
hingga beton itu menutup 

saluran air saat kejadian.
Imbasnya, air yang seharu-

nya masuk ke saluran malah 
mengalir ke rumah warga. 
Bahkan saat kejadian keting-
giannya mencapai satu meter 
lebih. Perabotan warga pun 
sempat tergenang air.

Dikatakan Aang, pihak ke-
tiga yakni PT Wiyata Bakti 
Mandiri selaku pemenang 
tender, dibantu dari Tim Ke-
cebong Pemkot Cimahi serta 
masyarakat membersihkan 
sisa material untuk mem-
buka saluran air.

”Untuk saat ini kami fokus-
kan pada penanganan sisa 
material jangan sampai am-
bruk lagi,” terangnya. 

Untuk ganti rugi dampak 
terhadap rumah warga, kata 
dia, pihaknya terlebih da-
hulu akan berkoordinasi 
dengan BPJS Ketenagaker-
jaan pusat. 

”Kami koordinasikan dengan 
kantor pusat untuk ganti ke-
rugian,” ujarnya.

Aang mengklaim, benteng 
itu dibangun untuk mencegah 
agar tebing tersebut tidak 

longsor. Rencananya, benteng 
yang akan dibangun menca-
pai 30x5 meter, dengan ang-
garan mencapai Rp 494 juta.

Sebelum pembangunan 
dilakukan, pihaknya terlebih 
dahulu membuat perenca-
naan dengan PT. Wiyata 
Bakti Mandiri. Lalu melakukan 
lelang pengerjaan fisiknya. 
Pengerjaan pembuatan DPT 
itu sudah sekitar 60 persen.

”Jadi belum selesai tapi ke-
buru longsor. Terkait teknis 
sebetulnya kami tidak terlalu 
mengerti, karena dikerjakan 

oleh perusahaan pemenang 
tender, artinya sekarang ma-
sih tanggung jawab pelaksa-
na proyek,” tuturnya. 

”Nah, yang longsor itu belum 
selesai dibangunnya,” imbuh-
nya. 

Perihal penyebab, pihaknya 
menampik karena adanya 
kelalayan dalam pembangu-
nan benteng tersebut. Menurut 
Aang, penyebabnya adalah 
faktor alam.

”Karena cuaca ekstrem, fak-
tor alam. Terus nahanya juga 
labil,” terangnya. (mg3/ziz)

BPJS Ketenagakerjaan Siap Bertanggungjawab 

CIMAHI – Presiden Republik 
Indonesia, Joko Widodo akhir-
nya tiba di Kota Cimahi untuk 
melakukan sejumlah kun-
jungan kerja pada Rabu (29/1). 
Presiden tiba sekitar pukul 
11.00 WIB.

Kedatangan presiden yang 
kerap disapa Jokowi itu dis-
ambut ribuan siswa dari ting-
kat Sekolah Dasar (SD) hing-
ga Sekolah Menengah Per-
tama (SMP). Jokowi mulai 
disambut para siswa sebelum 
memasuki Jembatan Leuwi-
gajah.

Para siswa yang sudah menung-
gu kehadiran mantan Gubernur 

DKI Jakarta itu seketika berge-
muruh menyambut kedatangan-
nya. Jokowi nampak satu mobil 
dengan Gubernur Jawa Barat, 
Ridwan Kamil.

Rombongan Presiden Jo-
kowi langsung memasuki area 
Cimahi Techno Park (CTP) 
untuk memulai kunjungan 
pertamanya perihal ’Gerakan 
Bersama Eliminasi TBC 2030’ 
dihadapan para gubernur, 
bupati dan walikota se-Indo-
nesia.

Kepala Dinas Pendidikan 
Kota Cimahi, Hendra Gunawan 
mengatakan, untuk menyam-
but orang nomor satu di Indo-

nesia itu, ada sekitar 7.730 
siswa SD dan SMP yang diik-
utsertakan sepanjang Jalan Raya 
Nanjung hingga memasuki 
kawasan Lapangan Rajawali.

”Jadi ada sekitar 7.730 siswa 
yang akan menyambut Pak 
Jokowi di sepanjang Jalan 
Nanjung sampai Rajawali,” 
terang Hendra.

Dia menegaskan, meski ada 
ribuan siswa yang ikut meny-
ambut Presiden Jokowi, namun 
siswa tersebut tidak diliburkan. 
Bahkan para siswa tersebut 
didampingi oleh guru-guru 
yang ditugaskan.

”Para siswa tidak libur se-

kolah, hanya setiap rute yang 
dilewati RI 1 ada siswa me-
nyambut di sekitar sekolahnya 
selama sekitar satu jam. Se-
telah itu masuk kembali ke 
kelas untuk belajar seperti 
biasa,” jelas Hendra.

Sementara itu, Yanti Ok-
taviani salah seorang siswa 
mengaku sangat senang ikut 
menyambut kedatangan orang 
nomor satu di Indonesia ter-
sebut. Sebab, selama ini diri-
nya hanya bisa melihat pre-
siden dari televisi saja.

”Senang apalagi tadi bisa 
melihat langsung pak Jokowi,” 
singkatnya.

Kedatangan Presiden sen-
diri membuka sekaligus mem-
beri pengarahan pada acara 
Pencanangan Gerakan Elimi-
nasi TBC 2030. Setelah itu 
Presiden Jokowi meninjau 
Puskesmas Cimahi Selatan, 
kemudian membagikan Pro-
gram Keluarga Harapan (PKH) 
di Lapangan Rajawali, Kota 
Cimahi. (mg3/ziz)

Ribuan Siswa Sambut Kedatangan Presiden 

BERSIHKAN 
MATERIAL:  
Wiyata Bakti 
Mandiri selaku 
pemenang 
tender, dibantu 
dari Tim 
Kecebong 
Pemkot 
Cimahi serta 
masyarakat 
membersihkan 
sisa material 
bekas 
longsor, untuk 
membuka 
saluran air.

ISTIMEWA



NGAMPRAH- Pemerintah 
Kabupaten (Pemkab) 
Bandung Barat berkomit-
men untuk memberikan 
kemudahan layanan dalam 
pembuatan administrasi 
kependudukan (adminduk) 
mulai dari kartu keluarga 
(KK), e-KTP dan akta lahir/
mati.

Wakil Bupati Bandung 
Barat, Hengki Kurniawan 
mengaku, akan terus ber-
juang dalam membantu 
warga untuk memberikan 
kemudahan layanan ad-
minduk. 

Upaya Hengki ini ber-
mula dari banyaknya kelu-
han warga yang disampai-
kan kepada orang nomor 
dua di KBB ini melalui 
media sosial Instagram dan 
kiriman pesan WA.

“Silahkan teman-teman 
yang belum punya e-KTP, 
Insya Allah kita bantu,” 
kata Hengki belum lama 
ini.

Diketahui, blangko kosong 
menjadi masalah klasik 
pelayanan KTP-el di KBB. 
S eb elumnya,  Bupati 
Bandung Barat, Aa Um-
bara Sutisna tidak mau 
mendengar lagi keluhan 

masyarakat soal blangko 
kosong tersebut seiring 
dilantiknya Hendra Tris-
mayadi sebagai Kepala 
Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil KBB. 

“Ya itu (blangko kosong) 
menjadi perhatian kami. 
Makanya saya coba pang-
gil kepala disdukcapil yang 

sudah ditetapkan oleh ke-
menterian juga. Layanan 
dasar e-KTP akan dikemas 
dengan layanan antar di-
antarkan ke rumahnya 
(warga) masing-masing,” 
kata Bupati.

Tak hanya soal pelayanan, 
orang nomor satu di KBB 
ini juga mengingatkan 
para petugas di kantor Dis-
dukcapil untuk selalu men-
jaga kebersihan. Bupati 
sempat emosi saat inspek-
si mendadak (sidak) di 
kantor Disdukcapil gara-
gara kantor dan ruang pe-
layanan masyarakat di 
kantor tersebut terlihat 
kotor.

Aksi sidak itu terekam dan 
menyebar melalui media 
sosial dan WhatsApp Gro-
up (WAG). Tayangan ber-
durasi 1 menit 40 detik itu, 
Bupati membawa sapu dan 
sodok sampah.

Sambil mengenakan se-
telan training putih, poli-
tikus NasDem itu kemu-
dian meminta agar staf 
Disdukcapil menghentikan 
pelayanan sementara. Bu-
pati langsung mengum-
pulkan mereka di suatu 
lorong. (drx)

Silahkan teman-
teman yang belum 
punya KTP-el, Insya 
Allah kita bantu, Ya 
itu (blangko kosong) 
menjadi perhatian 

kami. Makanya saya 
coba panggil kepala 

disdukcapil yang 
sudah ditetapkan 
oleh kementerian 

juga. Layanan dasar 
e-KTP akan dikemas 

dengan layanan 
antar diantarkan ke 
rumahnya (warga) 
masing-masing,”

Hengki Kurniawan
Wakil Bupati Bandung Barat
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Lakukan Sosialisasi 
hingga Kompensasi 
bagi Warga

NGAMPRAH- Tudingan 
yang dilayangkan oleh 
seorang warga bernama 
Saeful Rahman di RT 03/
RW 08 Desa Cilame Keca-
matan Ngamprah, soal 
retakan rumahnya akibat 
proyek pembangunan ge-
dung DPRD KBB tanpa ada 
sosialisasi dibantah keras 
oleh pihak pengembang 
proyek. 

Humas PT AMKA-LTM 
selaku pengembang proy-
ek, Asep Adam memastikan, 
sebelum pembangunan 
berlangsung, pihaknya su-
dah melakukan sosialisasi 
dan komunikasi dengan 
masyarakat sekitar.

Menurutnya, proses so-
sialisasi terkait pengerjaan 
proyek tersebut sudah 
dilaksanakan sebelum 
proyek berjalan pada Agus-
tus 2019 lalu.

“Pada saat sosialisasi ha-
dir, di antaranya perwaki-
lan dari Pemkab Bandung 
Barat, kontraktor, Muspika 
dan perwakilan warga 
dari RW 08, bapak Ade,” 
kata Asep di Ngamprah, 
Rabu (29/1).

Bahkan, kata Asep, proses 
komunikasi pun selalu 
dilakukan oleh pihak dari 
PT AMKA-LTM dengan 
adanya pertemuan bulanan 
bersama warga di tiga RW 
terdampak.

Selain itu, lanjut dia, kom-
pensasi atau kerahiman 
sudah berjalan sejak awal 
proyek berjalan melalui 
pihak RW. Kemudian pen-
galokasian tenaga kerja 
yang melibatkan warga 
sekitar, terutama tiga RW 
terdampak sesuai amanat 
pertemuan sosialisasi 
yaitu RW 7, 8 dan 14. 

“Sebagian besar warga 
merasa senang dengan 
adanya proyek karena 

Pengembang Klaim Tempuh Prosedur

mendapat pekerjaan dan 
keuntungan lainnya,” ka-
tanya.

Sebelumnya, Saeful me-
nuding pihak pengembang 
tak pernah melakukan so-
sialisasi kepada warga yang 
mengakibatkan rumah 

miliknya saat ini retak aki-
bat pembangunan gedung 
DPRD. 

“Akibat pembangunan 
gedung DPRD ini, rumah 
saya retak-retak. Kami 
juga menyayangkan pihak 
pengembang atau siapapun 

tidak ada koordinasi ke-
pada masyarakat. Sekarang 
kalau sudah begini, ya 
masyarakat lagi yang di-
rugikan,” sesal Saeful.

Saeful bersama masyara-
kat yang terdampak 
pembangunan gedung 

dewan, sudah mengajukan 
tanggung jawab sosial dan 
lingkungan kepada peng-
embang.

“Saya juga menanyakan 
amdal (analisis dampak 
lingkungan) ke RT dan RW, 
bahkan sampai ke DPRD. 

Tapi, sampai sekarang belum 
ada tanggapan,” katanya.

Kendati begitu, dirinya 
mendukung dengan adanya 
pembangunan gedung de-
wan. Namun, yang disayang-
kan olehnya dan warga 
lainnya, PT Amarta tidak 

ada koordinasi dengan ma-
syarakat yang terdampak.

“Jumlah masyarakat yang 
tedampak ada sekitar 52 
kepala keluarga (KK), me-
reka mengajukan ganti 
rugi kerusakan rumahnya,” 
sebutnya. (drx)

ISTIMEWA

HARUS WASPADA: Kabag Humas PA Ngamprah KBB, Ahmad Hodri meminta warga untuk mengurus sendiri dokumen isbat nikah ketimbang melalui calo.

ISTIMEWA

PROSES PEMBANGUNAN: Gedung DPRD saat ini tengah dibangun di Desa Cilame Kecamatan Ngamprah yang tak jauh dari Perkantoran Pemkab Bandung Barat yang dituding membuat retak rumah warga.

NGAMPRAH- Praktek 
pencaloan perceraian atau 
isbat nikah yang dilakukan 
oknum-oknum tertentu di 
kantor Pengadilan Agama 
(PA) Ngamprah Kabupaten 
Bandung Barat (KBB) ma-
sih ditemukan. Oleh ka-
rena itu, PA Ngamprah KBB 
menghimbau pada masy-
arakat agar mengurus sen-
diri perkara perceraian atau 
isbat nikah, tanpa memin-
ta bantuan perantara yang 
legalitasnya tidak bisa di-
pertanggungjawabkan.

“Soal itu (pencaloan) pasti 
ada saja. Tak sedikit masyara-
kat yang melakukan perce-
raian atau isbat nikah me-
minta bantuan orang lain yang 
nggak jelas keberadaannya. 
Tapi akhirnya dokumen yang 
diterimanya palsu, tidak ada 
di database kita,” ujar Kepala 
Bagian Humas PA Ngamprah 
KBB Ahmad Hodri, Rabu (29/1) 
di Kantor PA Ngamprah Kom-

plek Mesjid As-Shidiq Mekar 
Sari KBB.

Menurutnya, oknum yang 
mengurusi perceraian atau 
isbat nikah ini cukup lihai 
mengelabui warga. Aktanya, 
nyaris sama dengan yang di-
keluarkan oleh PA. Namun 
ketika dicek di data base PA, 
ternyata nama itu tidak ter-
cantum sehingga akta cerai 
atau nikah ini dinyatakan 
palsu.

Keganjilan lainnya, oknum-
oknum tersebut mengurusi 
proses perceraian atau isbat 
nikah tanpa sidang. Padahal 
mekanisme resmi di PA, un-
tuk sebuah perkara tetap 
melalui sidang.

Ahmad mengungkapkan, 
bagi mereka yang memalsu-
kan dokumen tersebut sangsi-
nya cukup berat. Karena ter-
masuk tindak pidana yang 
berakhir dengan proses hu-
kum. “Sudah ada empat 
perkara kasus pemalsuan 

dokumen ini yang dilakulam 
di wilayah kita. Dan mereka 
diproses secara hukum oleh 
korbannya,” jelasnya.

Celakanya lagi, biaya untuk 
sebuah proses perceraian atau 
isbat nikah dengan para calo 
ilegal ini, nilainya bisa cukup 
fantastis. Berdasarkan infor-
masi yang dihimpun wartawan, 
untuk biaya perceraian tanpa 
sidang di atas Rp 2 jutaan. 
Bahkan untuk isbat nikah 
mencapai Rp 5 jutaan.

Menurut Ahmad, biaya un-
tuk perceraian kisaran Rp500 
ribuan. Itu berlaku bagi dae-
rah-daerah yang dekat dengan 
PA Ngamprah. Bagi daerah 
yang radiusnya jauh seperti 
Kecamatan Gununghalu, 
bisa mencapai Rp 700-800 
ribu.

Begitu juga dengan biaya 
isbat nikah, tidak jauh dari 
angka Rp 500 ribuan. Terke-
cuali isbat nikah untuk mel-
engkapi persyaratan balik 

nama akta tanah, tergantung 
jumlah sidang yang dilakukan. 

“Setiap kali sidang biayanya 
Rp 75 ribu. Kalau ada yang 
disidangkan 10 orang, kalikan 
saja itu ditambah biaya lain-
nya. Saya kira masih kurang 
dari sejuta rupiah,” terangnya.

Sebenarnya sambung Ah-
mad, untuk proses perce-
raian atau isbat nikah ini tidak 
terlalu jika dilakulan sendiri. 
Terlebih jika persyaratan do-
kumen sebagai kelengkapan 
administrasinya terpenuhi, 
tinggal menunggu panggilan 
sidang. Begitu juga dengan 
isbat nikah, persyaratannya 
tidak berbelit-belit.

“Sepanjang memenuhi rukun 
sesuai syariat Islam, cukup 
datan kesini sambil bawa KTP 
atau surat pengantar dari KUA 
dan bawa materei yang dis-
tempel pos, tinggal nunggu 
panggilan sidang. Nanti ma-
jelis hakim memeriksa per-
karanya,” pungkasnya. (drx)

Waspadai Pemalsuan Dokumen Isbat Nikah

Pemkab Permudah Layanan e-KTP

ISTIMEWA

CEK PELAYANAN: Wakil Bupati Bandung Barat, Hengki Kurniawan saat meninjau pelayanan di kantor Disdukcapil belum lama ini.



REFORMASI merupakan 
salah satu prioritas kerja Kabi-
net Indonesia Maju. Karenanya, 
penyederhanaan birokrasi 
secara besar-besaran dan ber-
kelanjutan akan dilakukan 
Pemerintah, disertai dengan 
penguatan kapabilitas insti-
tusi pemerintahan baik pusat 
maupun daerah. Dengan ter-
ciptanya birokrasi yang profe-
sional melalui pemangkasan 
birokrasi, kemajuan bangsa 
akan segera terwujud.

Wakil Presiden Ma’ruf Amin 
mengatakan, penyederha-
naan birokrasi perlu dilakukan 
agar ada dampak nyata refor-
masi birokrasi terhadap pe-
layanan publik.

Ma’ruf mengatakan, Refor-
masi birokrasi harus berujung 
pada pelayanan publik yang 
cepat, mudah, dan murah, 
serta tetap dapat diakses da-
lam segala kondisi.

Dirinya menyatakan bahwa 

pemerintah masih harus terus 
melakukan penataan di ber-
bagai bidang di birokrasi. 
Seperti penataan regulasi, 
reformasi struktural, trans-
formasi budaya dan tata 
kelola berbasis digital.

Tentu saja salah satu tantan-
gan yang akan dihadapi dalam 
proses perubahan tersebut 
antara lain adalah mengubah 
pola pikir dan budaya kerja. 
Tentunya ada hal yang perlu 
disiapkan seperti pendudukan 
yang baik untuk membentuk 
tenaga kerja yang unggul.

Reformasi pendidikan tentu 
juga diperlukan guna menyi-
apkan tenaga kerja yang unggul, 
baik pendidikan formal maupun 
pendidikan vokasi.

Eko Prasodjo selaku Ketua 
TI-RBN pernah melaporkan 
bahwa program kerjya yang 
telah dilakukan oleh TI-RBN 
selama periode 2015 hingga 
2019. Antara lan yakni, per-

baikan sistem rekruitmen 
CPNS, pelaksanaan manaje-
men kinerja yang baik, pen-
capaian tujuan dan sasaran 
organisasi agar lebih efisien 
dan efektif melalui sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instan-
si Pemerintah (SAKIP).

Serta mendorong lahirnya 
berbagai inovasi pelayanan 
publik di Kementerian/Lem-
bega maupun Pemda, Pena-
taan Kelembagaan dengan 
mengurangi 23 LNS di tahun 
2017 dan Pelayanan PTSP di 
pusat dan daerah disempurna-
kan menjadi Pelayanan Peri-
zinan Berusaha Terintegrasi 
Secara Elektronik (Online 
Single Submission/OSS).

Eko Prasodjo juga menam-
bahkan dengan rekomen-
dasi kepada Wakil Presiden 
untuk pelaksanaan refor-
masi birokrasi selanjutnya. 
Rekomendasi tersebut dian-
taranya adalah penguatan 

reformasi birokras baik di 
tingkat pusat maupun di ting-
kat daerah.

Sementara itu, Menteri ke-
lautan dan Perikanan Edhy 
Prabowo juga berharap agar 
berbagai puhak pemangku 
kepentingan dapat menyam-
paikan keluhan dan masukan, 
karena KKP dinilai tidak akan 
merasa dibebani.

Edhy mengatakan bahwa 
pihaknya ingin membangun 
komunikasi terarah dan tidak 
lagi bersifat top down, tetapi 
yang diinginkan adalah komu-
nikasi dari bawah ke atas.

Dirinya juga berharap agar 
visi kelautan dan perikanan di 
tanah air dapat disatukan se-
hingga tidak ada lagi dinas di 
daerah yang memperoleh ban-
tuan yang tidak jelas asal-usulnya.

Edhy juga berharap agar 
berbagai pihak pemangku 
kepentingan dapat menyam-
paikan berbagai keluhan dan 
masukan, karena KKP dinilai 
tidak akan merasa dibebani.

Pada kesempatan sebelumnya, 
Edhy juga menyatakan bahwa 
prinsip pemerintah berupaya 
untuk menyederhanakan pro-
ses perizinan, namun ia juga 
menekankan agar para pelaku 
usaha menjaga komitmennya 
untuk patuh terhadap aturan 
yang berlaku.

Mengenai kendala perizinan 
yang dialami oleh para pela-
ku usaha terkait dengan pe-
raturan daerah (Perda), Men-
teri Edhy menyampaikan akan 
segera mengkoordinasikannya 
dengan pemerintah daerah 
(pemda) terkait.

Dengan begitu, harapannya 
tidak ada lagi perizinan pemda 
yang menghambat atau berla-
wanan dengan upaya pemerin-

tah pusat untuk mengoptimal-
kan perikanan budidaya.

Penyederhanaan Birokrasi 
tentu merupakan sesuatu yang 
penting, agar urusan yang 
berkaitan dengan surat-me-
nyurat termasuk pengajuan 
perijinan itu bisa lebih cepat 
dan tidak berbelit-belit hing-
ga bisa mencapai empat bu-
lan. Kalau bisa dipercepat 
kenapa tidak?

Sebelumnya, Menteri Riset 
Teknologi dan Pendidikan 
Tinggi (Menristekdikti) Mo-
hammad Nasir mengatakan, 
koordinasi antarlembaga se-
lama ini menjadi permasala-
han yang serius dalam peng-
embangan inovasi. Hal ini 
salah satunya karena adanya 
ego sektoral antarlembaga.

Oleh Karena itu, jalan satu-
satunya yang harus dilakukan 
yaitu memangkas peraturan-
peraturan yang dinilai dapat 
menghambat birokrasi pe-

merintahan. Selama 5 tahun 
terakhir, Mohammad Nasir 
mengaku bahwa dirinya telah 
mencabut sekitar 40 peratu-
ran menteri (permen) yang 
dinilai sudah tidak relevan 
untuk masa kini.

Dulu sebelum dilakukan 
penyederhanaan birokrasi, 
Nasir mengatakan, untuk 
mengajukan Program Studi, 
syarat kelengkapan adminis-
trasinya sangatlah banyak dan 
dilakukan secara manual, 
tetapi dengan adanya pemang-
kasan birokrasi, saat ini hanya 
memerlukan waktu 2 minggu.

Penyederhanaan birokrasi 
tentu merupakan wujud dari 
kemajuan sebuah negara da-
lam membantu urusan ra-
kyat, jika suatu pekerjaan 
bisa dipercepat mengapa 
harus bergerak lambat.

* Penulis adalah 
pengamat sosial politik 
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Penyederhanaan Birokrasi Mendukung Kemajuan Bangsa
Oleh:

ALFISYAHKUMALASARI *

 OPINI

Terkait Kebijakan 
Nomenklatur PNFI

JAKARTA - Menteri Pendi-
dikan dan Kebudayaan (Men-
dikbud) Nadiem Makarim 
didesak agar menemui para 
praktisi pendidikan formal atau 
non formal di berbagai daerah.

Ini penting, menyusul res-
trukturisasi di Kemendikbud 
yang menghilangkan nomen-
klatur Pendidikan Non-Formal 
dan Informal (PNFI).

Restrukturisasi itu didasar-
kan pada Peraturan Presiden 
(Perpres) Nomor 82 Tahun 
2019 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Kemendikbud.

Demikian diserukan Wakil 
Ketua Komisi X DPR RI Heti-
fah Sjaifudian dalam Rapat 

Kerja Komisi X DPR RI dengan 
Mendikbud Nadiem Makarim 
di Gedung Nusantara I, Se-
nayan, Jakarta, Selasa (28/1) 
dilansir dari detak.co.

Mendikbud Nadiem Makarim 
sendiri pada Raker dengan 
Komisi X DPR RI itu menyata-
kan bahwa restrukturisasi itu 
merupakan amanat Presiden 
Joko Widodo untuk melakukan 
perampingan dan efisiensi 
birokrasi. Bila ada Direktorat 
Jenderal yang dihapus, bukan 
berarti program kerjanya hilang.

Menjawab polemik hilangnya 
Ditjen yang menangani pen-
didikan non formal di Kemen-
dikbud, politisi Partai Golkar 
itu mengutip pernyataan Men-
dikbud dalam rilisnya bahwa 
program pendidikan non for-
mal akan diintegrasikan ke 
dalam direktorat-direktorat 
baru. Dengan begitu, akan le-
bih fokus dengan alokasi ang-
garan yang juga besar.

“Kemendikbud sekarang ini 
justru sangat pro non formal, 
karena menginginkan kebe-
basan memilih jalur pendi-
dikan. Ini sejalan dengan 

tema Merdeka Belajar. Kita 
adalah champion pendidikan 
non formal,” ujar Nadiem se-
perti dikutip Hetifah.

Ia memahami betul maksud 
Mendikbud. Namun, kekha-
watiran para praktisi pendi-
dikan non formal tidak dapat 
begitu saja diabaikan.

“Saya paham maksud Mas 
Menteri bahwa perubahan 
struktur bukan berarti program-
program pendidikan non for-
mal akan terhenti. Bahkan, 
program-program tersebut akan 
diarusutamakan ke Ditjen-
Ditjen lainnya dan ditambah 

anggarannya. Mengingatback-
ground Mas Menteri, saya cu-
kup percaya pada kemampuan-
nya mengelola organisasi. 
Namun, saya juga sangat me-
mahami kekhawatiran teman-
teman pegiat pendidikan non 
formal, apakah benar bahwa 
program-program tersebut akan 
berjalan, saat semua itu tidak 
dikoordinasikan dalam satu 
pintu” ujarnya.

Sementara itu, Anggota Ko-
misi X DPR RI Sudewo juga 
mengingatkan  Mendikbud 
Nadiem Makarim  agar tak 
membuat program yang tidak 
ada nomenklaturnya. Sudewo 
menegaskan seluruh anggaran 
Kemendikbud harus mendapat 
persetujuan Komisi X.

“Kalau memang ingin mem-
berikan pendidikan nonformal 
ini dalam masukkan pendidikan 
(nonformal) dalam nomenkla-
tur struktur organisasi Kemen-
terian Pendidikan, sehingga 
kami ada dasar hukumnya,” 
kata Sudewo dalam rapat kerja 
(raker) dengan Komisi X DPR 
RI, Senayan, Jakarta, Selasa (28/1), 
dilansir dari detik.com. (dtk/tur)

BANDUNG-Ekstrakurikuler 
(ekskul) Paskibra Sekolah 
Menengah Atas (SMA) 1 Ne-
geri Ciranjang Kabupaten 
Cianjur memborong piala 
pada Lomba Keterampilan 
Baris-Berbaris (LKBB) “Ge-
netis Season II” yang digelar 
di Sekolah Menengah Ke-
juruan (SMK) Bhakti Medika 
Kabupaten Cianjur.

Total, sebanyak empat 
piala berhasil dibawa pulang 
oleh dua pasukan yang dit-
urunkan SMAN 1 Ciranjang. 
Keempat piala yang diraih 
tersebut, yakni juara utama 

II, juara utama III, juara dan-
ton terbaik, dan juara su-
porter terbaik. 

Pelatih Paskibra SMAN 1 
Ciranjang, Asep Jamaludin 
mengatakan, anak didiknya 
telah menampilkan performa 
terbaik dan sesuai ekspek-
tasi. “Alhamdulillah, anak-anak 
pasukan A dan B nilainya tak 
begitu jauh. Ini tak lepas 
dari persiapan matang yang 
kami lakukan,” ungkapnya 
saat dihubungi, Rabu (29/1) 
dilansir dari disdik.jabarprov.
go.id.

Salah satu cara untuk tampil 

maksimal, menurutnya, ya-
kni dengan latihan rutin setiap 
hari. “Kadang sampai sore, 
bahkan malam. Ini berguna 
agar anak-anak tetap kompak. 
Danton (pemberi komando) 
harus paham dan si anak ha-
rus siap dengan aba-aba. Hal 
ini bisa terlaksana dengan baik 
karena melalui proses latihan 
yang panjang,” tuturnya.

Selain latihan, seluruh siswa 
pun dituntut memahami pe-
tunjuk pelaksanaan (juklak) 
dan petunjuk teknis (juknis) 
lomba, seperti memahami 
aturan dan gerakan apa saja 

yang harus ditampilkan.
“Yang penting, ikuti juklak 

dan juknis. Ikuti kemauan 
juri seperti apa. Kalau kita 
paham dan mengikuti serta 
ditunjang semangat anak-anak, 
pasti akan mendapat hasil 
terbaik,” ucap pelatih yang 
juga Alumni SMAN 1 Ciranjang 
ini.

Asep pun mengapresiasi 
seluruh anak didiknya yang 
rela meluangkan waktunya 
untuk berlatih. “Latihan me-
nyita waktu bermain mereka. 
Tapi, semangat mereka 
mengikuti paskibra luar bia-

sa,” ungkapnya.
Salah seorang anggota Pas-

kibra SMAN 1 Ciranjang, Ana 
Maryana mengaku bersyukur 
atas prestasi yang ia dan 
kawan-kawan raih. Baginya, 
piala yang didapat adalah 
buah kerja keras tim. “Lati-
han enggak kenal hujan dan 
panas. Setiap pulang ma-
lam  dimarahin  mamah, 
tapi dapat support juga dari 
banyak orang. Alhamdulillah, 
perjuangan yang Ana lakuin 
dapet  hasil memuaskan,” 
tutur peraih danton terbaik 
tersebut. (dsdkjbr/tur)

Nadiem Harus Temui Praktisi 

BANDUNG-Komunitas Fo-
tografi Jurnalistik UIN Sunan 
Gunung Djati (SGD) Bandung 
Photo’s Speak menggelar Pa-
meran yang bertajuk T(h)
uman, pameran yang digelar 
saat ini merupakan pameran 
tahunan dari anggota Photo’s 
Speak.

“Ini adalah pameran tahu-
nan kami, dan saat ini 
mengambil tema pameran 
T(h)uman. T(h)uman me-
miliki singkatan dari dua 
bahas, sunda dan ingris, 
yaitu Tuman dan Human,” 
ucap Ketua Pelaksana Pa-
meran Photo’s Speak Alvy 
Adianto di Teras Sunda Ci-
biru, Bandung, Rabu (29/1).

Ia memaparkan Tuman dan 
Human itu merupakan ke-
biasaan buruk yang diulang-
ulang oleh manusia. Semen-
tara itu pihaknya mengatakan 
isu yang diambil Photo’s Speak 
kali ini adalah mengenai sam-
pah plastik.

“Bagi kami plastik itu meru-
pakan isu yang masih hangat 
hingga hari ini. Plastik men-
jadi sampah paling berbahaya 
yang ada di dunia ini,” katanya

Dengan tema tersebut, pi-
haknya mengaku tertantang 
dengan bagaimana cara peng-
ambilan gambar dan visual 

yang akan disajikan.
Dia menyebutkan, dalam 

pameran foto tersebut terda-
pat 19 foto single, dan 13 
Foto story. Kemudian seba-
nyak 22 orang fotografer ikut 
andil dalam pameran pajang 
karya tersebut.

“Saya melihat dampak sam-
pah plastik saat ini begitu 
bahaya. Dampak yang paling 
besarnya adalah dari plastik-
plastik yang berukuran kecil, 
seperti sedotan, bungkus-
bungkus makanan ringan, dan 
lain-lain,” sebutnya.

Dengan adanya pameran 
tersebut, Alvy berharap bisa 
mengedukasi masyarakat 
melalui isu plastik. 

“Kami tidak serta merta 
mengadakam ini tanpa aksi, 
kami bersama teman-teman 
yang lain juga telah melakukan 
aksi setidaknya mengurangi 
pemakaian sampah plastik 
sekali pakai,” pungkasnya

Dalam pameran tersebut 
digelar selama empat hari, 
dan diisi oleh diskusi bersama 
beberapa pameris, di antara-
nya, Prima Mulia Fotografer 
Tempo, Bukbis Chandra Ismeth 
Bey Freelance Fotografer, 
Beawiharta Freelance Foto-
grafer, dan ada juga dari Green-
peace. (mg1/tur)

SMA 1 Ciranjang Borong Empat Piala 
ISTIMEWA

BORONG PIALA: Paskibra Sekolah Menengah Atas (SMA) 1 Negeri Ciranjang Kabupaten Cianjur memborong empat piala pada Lomba Keterampilan Baris-Berbaris (LKBB).

UIN Photo’s Speak Angkat 
Isu Sampah Plastik

ISTIMEWA

SAMPAH PLASTIK: Komunitas Fotografi Jurnalistik UIN Sunan Gunung 
Djati (SGD) Bandung Photo’s Speak menggelar Pameran T(h)uman 
dengan mengangkat isu sampah plastik. 

HARUS TEMUI PRAKTISI: 
Hetifah Sjaifudian meminta 
Menteri Nadiem Makarim agar 
menemui praktisi pendidikan 
untuk membahas lebih lanjut 
terkait kebijakan nomenklatur 
Pendidikan Non-Formal dan 
Informal (PNFI).

ISTIMEWA

Kalau memang ingin 
memberikan pendidikan 

nonformal ini dalam 
masukkan pendidikan 

(nonformal) dalam 
nomenklatur struktur 

organisasi Kementerian 
Pendidikan, sehingga 

kami ada dasar 
hukumnya.”

Sudewo 
Anggota Komisi X DPR RI



TOTAL SPORT KAMIS
30 JANUARI 2020 15

Laga Balas Dendam 
2 Tahun sejak Pem-

bantaian di Roma
MILAN-  AC Mi-

lan menyegel tiket 
semifinal  Coppa 
Italia untuk meng-
ha  da pi Ju ven tus se-

telah me ngan das kan  
Torino, Selasa (28/1).
Di lansir dari bolasport.

com, melakoni duel perem-
pat final Coppa Italia di San 
Siro, AC Milan memetik ke-
menangan dramatis atas Tori-
no dengan skor 4-2.

Empat gol Milan berasal 
dari lesakan Giacomo Bona-
ventura, Hakan Calhanoglu 
(2), dan Zlatan Ibrahimovic.

Adapun Torino mencetak 
gol via ukiran brace dari Glei-
son Bremer.

Kemenangan baru dipasti-
kan Milan di babak tambahan 
waktu setelah kedua tim 
mengakhiri waktu normal plus 
injury time dengan skor 2-2.

Hasil ini melontarkan AC 
Milan ke semifinal Coppa 
Italia untuk bertemu dengan 
Juventus.

Juventus lebih dulu memas-
tikan diri lolos ke fase empat 
besar setelah menyingkirkan 
AS Roma dengan skor 3-1, 
Rabu (22/1).

Gol-gol Cristiano Ronaldo, 
Rodrigo Bentancur, dan Leo-
nardo Bonucci hanya terbalas 
sekali oleh aksi bunuh diri 
Gigi Buffon.

Tersajilah kembali laga kla-
sik antara dua raksasa Italia 
Utara ini di semifinal Coppa 
Italia.

Kali terakhir AC Milan ber-
temu Juventus di Coppa Italia 
berujung dengan kepedihan 

bagi kubu Rossoneri.
Pada final dua musim lalu, 

tepatnya 9 Mei 2018 di Sta-
dion Olimpico, Roma, Milan 
dihajar Juve dengan skor 0-4.

Saat itu, Bianconeri memas-
tikan trofi berkat lesakan dua 
gol Medhi Benatia dan masing-
masing sebiji torehan Douglas 
Costa serta bunuh diri Ni-
kola Kalinic.

Kekalahan Milan dari Juven-
tus dua tahun lalu bisa dibilang 
pembantaian karena men-
jadi rekor paling telak yang 
dialami sebuah tim di final 
Coppa Italia sejak kembali 
memakai format single-match 
mulai 2008.

Pada babak semifinal nanti, 
AC Milan dapat giliran per-
tama menjadi tuan rumah di 
San Siro, 12 Februari 2020.

Juventus gantian menjamu 
sang rival di Allianz Stadium 
Turin, 4 Maret 2020.  (bbs/tur)

Melaju ke Semifinal,
AC Milan Tantang 

Juventus

BAKAL SENGIT: 
Laga Semifinal 
Coppa Italia 
mempertemukan 
AC Milan Vs 
Juventus. 
Diperkirakan 
pertandingan 
bakal berlangsung 
sengit setelah 6 
laga terkahir, AC 
Milan memenangkan 
5 laga secara 
beruntun.

MADRID-Tim Monster 
Energy Yamaha berhasil 
mempertahankan pemba-
lapnya Maverick Vinales. 
Pembalap berjuluk Top Gun 
tersebut telah menambah 
durasi kontraknya hingga 
tahun 2022.

Vinales sebelumnya dikait-
kan dengan tawaran Ducati. 
Namun hal itu terbantah 
dengan sendirinya setelah 
sang pembalap resmi me-
nyatakan kesetiaannya pada 
tim yang sudah dibelanya 
sejak 2017 itu.

Pengumuman perpanjangan 
kontrak itu dirilis secara res-
mi oleh Yamaha pada Senin 
(27/1) waktu setempat. Dengan 

kontrak itu, Vinales menjadi 
rider pertama yang menan-
datangani kontrak baru tahun 
ini.

“Saya sangat senang atas 
ini semua. Ini akan men-
jadi tahun kedua saya ber-
sama kru. Setelah ini, saya 
makin sangat bersemangat,” 
ujar tweet resmi Vinales 
yang dipostingnya, Selasa 
(28/1) malam, dilansir 
dari fin.co.id.

Dilansir dari Crash, Hasil ini 
jelas membuat Vinales makin 
bersiap menghadapi uji coba 
pramusim MotoGP Malaysia 
di Sirkuit Sepang pada 7-9 
Februari mendatang.

“Saya tak punya alasan un-

tuk tidak bertahan. Ini kesem-
patan emas. Saya tak punya 
banyak waktu untuk terus 
dihantui masalah teknis,” ka-
tanya.

Tidak hanya soal kontak, 
Vinales optimistis bisa mem-
bawa pabrikan Jepang ini ke 
arah yang positif. Tentunya 
dengan perubahan yang dila-
kukan Yamaha selama per-
siapan musim MotoGP 2020 
ini.

Lin Jarvis beserta kru Ya-
maha sudah gencar melaku-
kan pembenahan pada be-
berapa sektor yang dianggap 
kurang baik.

Kesepakatan kontrak itu 
juga menegaskan Vinales te-

lah mengisi paddock utama 
di Yamaha. Tempat itu saat 
ini dipegang oleh juara dunia 
sembilan kali Valentino Ros-
si. Masa depan The Doctor-
julukan Rossi masih tengah 
dipertimbangkan dalam pu-
taran pembukaan musim ini.

Vinales bergabung dengan 
Yamaha dari Suzuki pada ta-
hun 2017. Dengan kontrak 
dua tahun, rider bernomor 
12 itu menggantikan Jorge 
Lorenzo yang hengkang Du-
cati. Kepercayaan Yamaha 
dibayar dengan tiga kali naik 
podium dari lima race per-
tamanya.

Musim lalu, ia menempati 
posisi ketiga dalam klasemen 

rider Motogp. Vinales menge-
mas dua kemenangan, tujuh 
kali naik podium dari 19 race 
yang dijalaninya.

Kesepakatan ini juga disam-
but positif oleh Direktur 
Pelaksana Yamaha, Lin Jarvis. 
Dirinya optimistis Top Gun 
mampu meraih hasil positif 
di masa yang akan datang.

“Kami membawa Maverick 
ke Yamaha karna mengetahui 
bahwa memiliki bakat khu-
sus,” kata Jarvis dilansir Crash, 
kemarin.

“Dia sangat termotivasi dan 
mendedikasikan dirinya 
bersama YZR-M1-nya di 
lintasan. Saya yakin itu,” 
tandasnya. (fin/tgr/tur)

JAKARTA – Pasangan ganda 
campuran Indonesia, Pra-
veen Jordan/Melati Daeva 
Oktavianti belum mampu 
tampil maksimal di dua tur-
namen yang mereka ikuti di 
awal tahun 2020 ini yakni, 
Malaysia Masters 2020 dan 
Indonesia Masters 2020.

Ya, pasangan yang kini men-
duduki peringkat lima dunia 
itu belum mampu tembus ke 
babak semifinal di dua tur-
namen level Super 500 terse-
but. Pada ajang Malaysia 
Masters 2020 awal Januari 
lalu, Praveen/Melati harus 
menelan pil pahit lantaran 
harus tersisih di babak per-
tama oleh wakil tuan rumah, 
Man Wei Chong/Tan Pearly 
Koong Le dua gim langsung 
dengan skor 18-21 dan 13-21.

“Kemarin (di Malaysia Mas-
ters 2020) memang kecewa 
banget. Jadi pengalaman 
buat saya dan Mely (Melati). 
Tiap turnamen penampilan 
kami diminta untuk konsisten,” 
ungkap Praveen saat itu, di-

lansir dari fin.co.id.
“Semua lebih ke proses, latihan-

nya, komunikasinya sama Mely, 
banyaknya di situ saja. Latihan-
nya lebih fokus dan lebih man-
tap,” tambah Praveen.

Sedangkan di Indonesia 
Masters 2020, Praveen/Me-
lati juga gagal menyegel gelar 
juara. Ganda campuran an-
dalan Merah Putih itu ter-
henti di perempat final usai 
dikalahkan wakil Prancis, 
Thom Gicquel/Delphine Del-
rue, dengan skor 19-21, 21-14 
dan 18-21.

Jelas, hasil di dua kejuaraan 
itu cukup disayangkan oleh 
Pengurus Pusat Persatuan 
Bulu Tangkis Seluruh Indo-
nesia (PP PBSI). Apalagi, Pra-
veen/Melati juga gagal meraih 
gelar di kandang sendiri pada 
Indonesia Masters 2020 yang 
berlangsung di Istora Senaya, 
Jakarta.

Menurut, Kepala Bidang 
Pembinaan dan Prestasi PP 
PBSI Susy Susanti sektor 
ganda campuran Indonesia, 

khususnya Praveen/Melati 
punya peluang cukup besar 
untuk berjaya di turnamen 
level super 500 tersebut.

“Sayang banget ya, malah 
dibanding ganda putri, sebe-
tulnya saya merasa ganda 
campuran ini adalah andalan 
setelah ganda putra. Sebagai 
pemain berpotensi dan Pra-
veen pernah juara All England, 
sebetulnya tidak terlalu susah 
buat dia,” ungkap Susy, Se-
lasa (28/1).

Susy mengatakan, komuni-
kasi antara Praveen dan Me-
lati mejadi faktor kegagalan 
mereka meriah gelar juara di 
Indonesia Masters 2020 ter-
sebut. Oleh sebab itu, berha-
rap Praveen/Melati bisa terus 
memperbaiki komunikasi 
mereka.

“Kalau lihat head to head 
dengan Zheng/Huang pun 
menang-kalah. Balik lagi, ba-
gaimana dia mengatasi kesu-
litan, mesti dikomunikasikan 
dengan baik. Main ganda itu 
dua orang jadi satu, bagai-

mana caranya mengurangi ego 
masing-masing,”jelas antan 
pebulutangkis nasional itu.

Istri Alan Budikusuma itu 
menambahkan bahwa komu-
nikasi antara Praveen/Me-
lati menjadi satu kunci bagi 
pasangan ini. Karena hal ini 
pernah terbukti saat Praveen/
Melati menjuarai ajang ber-
gengsi Denmark Open 2019 
dan French Open 2019, Susy 
menilai komunikasi mereka 
berjalan baik.

“Kalau nggak ada komuni-
kasi dan saling terbuka, saya 
yakin auranya jadi nggak 
enak. Satu positif, satu nega-
tif, coba kalau saling dukung, 
itu akan lain,” tutur Susy. Se-
mentara itu dituturkan Ke-
pala Pelatih Ganda Campuran 
PP PBSI, Richard Mainaky, 
bahwa tim ganda campuran 
tengah mengevaluasi berba-
gai kendala teknis maupun 
non-teknis jelang target uta-
ma selanjutnya di kejuaraan 
All England 2020 menda-
tang. (gie/fin/tgr)

Masalahnya Cuma Komunikasi

MotoGP: Vinales Mengaspal Hingga 2022

ISTIMEWA

MOTOGP: Pembalap Maverick Vinales (kiri), merayakan kemenangan 
bersama rekan setimnya, Valentino Rossi seusai balapan MotoGP Malaysia.

MANCHESTER – Wakil Pre-
siden Manchester United, Ed 
Woodward, berencana me-
manggil pulang pemain yang 
tengah mereka pinjamkan ke 
Inter Milan, Alexis Sanchez. 
Seperti diberitakan Daily Star, 
Selasa (28/1) yang dikutip 
dari bola.okezone.com, Wood-
ward sama sekali tidak terta-
rik untuk melepas maupun 
meminjamkan Sanchez ke 
klub lain musim depan.

Sanchez yang didatangkan 
Man United dari Arsenal 
pada musim dingin 2018, 
tampil melempem selama 1,5 
musim berada di Stadion Old 
Trafford. Karena itu pada mu-
sim panas 2019, manajemen 

Man United meminjamkan 
Sanchez ke Inter Milan se-
lama satu musim.

Nahasnya, Man United justru 
kehilangan juru gedor musim 
ini, seiring cedera yang dia-
lami Marcus Rashford. Ka-
rena itu, berhubung Sanchez 
masih terikat kontrak hingga 
30 Juni 2022, manajemen Man 
United tak mau menyia-nyi-
akan kesempatan mengguna-
kan jasawinger  berpaspor 
Cile tersebut.

Rencananya, Sanchez akan 
tiba di markas Man United 
pada musim panas 2020. Ia 
akan mengikuti tur pramu-
sim Man United yang hing-
ga kini belum diketahui 

secara pasti.
Sementara itu, bagaimana 

kiprah Sanchez bersama Inter 
musim ini? Sebenarnya per-
forma Sanchez tak bisa dika-
takan baik. Akibat cedera 
engkel yang diderita, eks pe-
main Barcelona itu baru turun 
dalam lima pertandingan 
dengan koleksi satu gol dan as-
sist.

Hanya saja, dua dari lima 
pertandingan di atas dijalani 
Sanchez dalam dua pertan-
dingan terakhir. Karena itu, 
Sanchez memiliki kesempa-
tan untuk bersinar bersama 
Inter musim ini, berhubung 
kompetisi baru bergulir se-
tengah jalan. (fmh/tur)

Manchester United Panggil 
Kembali Alexis Sanchez

ISTIMEWA

DIPANGGIL KEMBALI: Sanchez saat membela Man United, yang sekarang menjadi pemain Inter Milan. 
Namun, Manchester United kembali memanggilnya.

ISTIMEWA

TURNAMEN BULUTANGKIS: Praveen Jordan/Melati Daeva Oktavianti saat tampil dalam turnamen bulutangkis Australia Terbuka 2019. 

Cristiano RonaldoZlatan Ibrahimovic
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GEOFFREY 
CASTILLION

BANDUNG-Pelatih Persib 
Bandung, Robert Alberts 
senang dengan salah satu 
program latihan yang digelar 
di kawasan Lembang, Kabu-
paten Bandung Barat, Rabu 
(29/1). Para pemain berse-
peda sejauh 15 Km menjajal 
kawasan Maribaya dan Cibo-
das. 

“Fantastis. Sangat bagus 
bagi pemain untuk melakukan 
kegiatan yang berbeda dan 
menggunakan otot yang ber-
beda dari biasanya,” ujar Ro-
bert, Rabu (29/1) dilansir 
dari republikbobotoh.com.

Program latihan itu sendiri 

tentunya mempunyai tujuan. 
Salah satunya adalah men-
guji daya tahan fisik pemain 
menghadapi medan yang 
terjal selama bersepeda.

“Dan kami juga dituntut 
untuk mengatasi rintangan 
ketika merasa lelah, tidak 
boleh ada seorangpun yang 
menyerah,” tutur pelatih yang 
akrab mengucapkan ‘Bagus’ 
tersebut.

Robert juga mengaku tak 
menyangka medan tempuh 
yang dilalui timnya cukup 
menguji fisik. Namun rasa 
letih pemainnya terbayarkan 
ketika melihat kegiatan war-

ga sekitar yang tengah berka-
tifitas.

Ditambah lagi saat mele-
wati pemukiman dan sekolah, 
Nick Kuipers cs selalu disam-
but dengan air muka ceria.

“Dan medannya ternyata 
lebih sulit dari yang kami kira, 
banyak tanjakan di pegun-
ungan, tapi sungguh indah. 
Menembus pinggiran kota, 
melihat orang-orang Bandung 
dan Lembang beraktifitas di 
sawah, gaya hidup mereka, 
berinteraksi dengan sekum-
pulan orang ketika melewati 
sekolahan, bertemu anak-anak 
kecil,” tuntas Robert. (bbs/tur) BANDUNG-Melaka Uni-

ted sudah berada di 
Bandung untuk melakukan 
pemusatan latihan. Ren-
cananya klub berjuluk Hang 
Tuah itu akan melakukan 
ujicoba sebanyak 3 kali.

Menurut juru latih tim, 
Zainal Abidin, tiga pertan-
dingan ujicoba di Bandung 
dirasa cukup sebelum 
Melaka United bertarung 
di kompetisi Malaysia Su-
per League. 

Setelah melakukan pe-
musatan lat ihan di 
Bandung, Melaka United 
juga rencananya akan mela-
kukan ujicoba lagi dengan 
beberapa tim luar negeri 
di kandangnya.

“Bagi saya ada biasanya 
ada 7-8 game, tapi 3 di 
luar negara, jadi 6-7 di 
Melaka. Tiga ini cukup 
untuk kita lihat, kita bisa 
bertemu tim kuat seperti 
Persib, kita juga bisa meng-
kaji kekuatan kami,” kata 
Zainal, Rabu (29/1) dilan-
sir dari republikbobotoh.
com.

Melaka United akan men-

jajal kekuatan tim pro-
mosi Liga 2 PSKC Cimahi, 
Kamis (30/1) di Stadion 
Siliwangi, Bandung. Lalu 
melakukan dua kali uji-
coba di Stadion Si Jalak 
Harupat dengan Persib 
Bandung, Sabtu (1/2/20), 
dan Bandung United, Senin 
(3/2).

“Kita punya pemain lain, 
seperti pemain baru yang 
tidak memahami kita bisa 
lihat kualitas mereka di 
pertandingan nanti agar 
mereka bisa mengatasi 
persiapan dengan lancar. 
kita kalah 5-0 pun tidak 
apa-apa. kemampuan kita 
bisa kita lihat, kekurangan 
kita bisa kita atasi,” jelas 
Zainal.

Disinggung soal target, 
Zainal mengungkapkan 
Melaka United hanya ing-
in menakar kualitas keda-
laman tim sebelum mentas 
di Malaysia Super League.

“Tidak ada (target me-
nang), yang penting saya 
punya tim yang paham 
strategi yang saya terapkan,” 
tutupnya. (bbs/tur)

Robert Semringah dengan 
Gowes Ceria Pemain Persib 

ISTIMEWA

GOWES CERIA: Pelatih Robert Rene Alberts bersama para pemain Persib melakukan olehraga gowes 
ceria di kawasan Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Rabu (29/1).

Melaka Ingin Mengukur 
Kedalaman Tim

ISTIMEWA

MENGUKUR KEDALAMAN TIM: Melaka United sudah berada di 
Bandung untuk melakukan pemusatan latihan. Rencananya klub 
berjuluk Hang Tuah itu akan melakukan ujicoba sebanyak tiga kali.

SUDUT LAPANGAN
Bagi Kakang, Program 
Garuda Select Bermanfaat

BANDUNG-Pemain bertahan Diklat Persib Kakang 
Rudianto mengaku kemampuannya lebih ber-
kembang selama menjalani program latihan 
bersama tim Garuda Select. Perkembangan yang 
paling dirasakannya adalah dalam hal pemahaman 
taktik. 

Garuda Select adalah program pembinaan PSSI 
yang sudah berjalan sejak Oktober 2019 lalu dengan 
mengambil tempat di Birmingham Inggris dan 
Como, Italia. Di dalam program ini, tim Garuda 
Select menjalani sepuluh laga di Inggris dan empat 
laga di Italia.  

“Alhamdulillah selalu diberi kesehatan dan 
mendapat banyak pelajaran dalam bermain sepak-
bola dengan lebih baik lagi. Saya jadi semakin 
berkembang terutama dalam pemahaman taktik dan 
bermain dengan solid, “ kata Kakang, Rabu (29/1).

Tak hanya dalam hal taktikal, Kakang juga merasa 
mental bertandingnya semakin kuat. Kakang saat ini 
tercatat sebagai pemain dengan koleksi menit 
bermain terbanyak selama menjalani sepuluh laga di 
Inggris. 

“Secara mental juga terpupuk. Yang paling terasa, 
waktu di pertandingan. Sejak kick-off harus sudah 
siap karena sebagai pemain belakang, halauan 
pertama bikin saya lebih semangat, “ ungkap pemain 
asal Cianjur tersebut. (bbs/tur) 

ISTIMEWA

Kakang Rudianto
Pemain bertahan Diklat Persib

BANDUNG-Komposisi pe-
main yang mengikuti pemu-
satan latihan di Lembang 
merupakan gambaran skuat 
untuk Liga 1 2020. Persib kini 
mulai merampingkan ma-
teri pemainnya setelah sebe-
lumnya cukup banyak amu-

nisi yang berlatih di awal 
pramusim. Sejumlah pemain 
muda bahkan tidak dibawa 
ke training center ini.

Indra Mustafa, Puja Abdillah, 
Agung Mulyadi, Wildan Ram-
dani, Ilham Qolba, Syafril 
Lestaluhu, Pian Hadiansyah 
serta Julius Josel kemungkinan 
harus terlempar dari tim. 
Kemungkinan pada pemain 
muda ini akan dipinjamkan 
ke Bandung United yang tidak 
lain adalah tim satelit Persib

Sang pelatih, Robert Rene 
Alberts pun mengatakan ba-
hwa timnya yang dibawa ke 
Lembang memang proyeksi 
tim untuk kompetisi. Hanya 
Joel Vinicius, pemain yang 
tidak akan didaftarkan untuk 
liga karena dia akan pergi ke 
Vietnam. Hanya saja, untuk 
saat ini dia masih ikut berla-
tih di Bandung.

“Ini tim yang kami miliki 
sekarang, kecuali Joel, karena 
dia sekarang memang masih 

bersama kami tapi dia akan 
pergi Jumat nanti,” jelas Robert 
ketika disinggung mengenai 
komposisi tim yang dibawa 
ke pemusatan latihan, dilan-
sir dari simamaung.com.

Menurutnya satu tambahan 
pemain hanya terjadi di po-
sisi depan untuk mengisi 
posisi Vinicius. Geoffrey Cas-
tillion yang sudah tiba di 
Bandung akan dipantau apa-
kah dirinya layak atau tidak 
untuk melengkapi skuat Per-

sib. Dia merupakan pemain 
baru asal Belanda yang disi-
apkan menjadi pemain depan 
asing.

Namun demikian Robert 
kemungkinan belum akan 
melibatkan pria jebolan aka-
demi AjaX Amsterdam itu di 
sesi pemusatan latihan. 

“Pemain lain sudah datang 
tadi malam dan kalian semua 
pasti sudah tahu namanya. 
Jadi dia baru akan bergabung 
setelah itu,” tukasnya. (bbs/tur)

PERSIPAN LAGA:
Komposisi pemain yang 
mengikuti pemusatan latihan di 
Lembang merupakan gambaran 
skuat untuk Liga 1 2020.ISTIMEWA

Sang Pemain Pernah 
Memperkuat Ajax 
Amsterdam 

BANDUNG-Persib Bandung 
kembali kedatangan satu pe-
main seleksi jelang kompeti-
si musim 2020. Ia merupakan 

penyerang asal Belanda yang 
sempat berkarir di Liga Islan-
dia, yakni Geoffrey Castillion. 

Selama beberapa hari ke 
depan, Castillion akan dip-
antau kemampuannya oleh 
staf pelatih Persib. Pelatih 
Persib, Robert Alberts men-
gungkapkan eks pemain RKC 
Waalwijk tersebut akan se-

gera bergabung dengan sku-
at Maung Bandung.

“Pemain lain sudah datang 
tadi malam dan kalian semua 
pasti sudah tahu namanya. 
Jadi dia baru akan bergabung 
setelah itu,” ujar pelatih beru-
sia 65 tahun tersebut, dilansir 
dari republikboboth.com.

Eks pelatih Sarawak tersebut 

menambahkan bahwa pemain 
asal Brasil, Joel Vinicius akan 
segera pergi ke Vietnam dalam 
waktu dekat ini. 

“Ini tim yang kami miliki 
sekarang, kecuali Joel (Vini-
cius) karena dia sekarang 
memang masih bersama 
kami tapi akan pergi 
Jumat nanti,” tuntasnya.

Sebelumnya, situs 
data pemain asal Jer-
man, Transfermarkt.
com curi start ter-
kait status pemain 
asing asal Belanda, 
Geoffrey Castillion. 

Ketika Persib 
Bandung belum 
memberikan kete-
rangan resminya ten-
tang eks pemain Ajax 
Amsterdam tersebut, 
transfermarkt telah me-
nuliskan jika Castillion 
resmi menjadi bagian 
dari Maung Bandung. 

Keterangan yang dituliskan 
transfermarkt memang be-
lum bisa dikatakan benar. 
Pelatih Robert Alberts sen-
diri dalam pernyataanya 
mengatakan akan terlebih 
dahulu memantau pemain 
kelahiran 1991 tersebut. 

“Dia punya kualitas tapi 
tentunya kami harus me-
mantau dia lebih dulu dan 
juga harus melihat situasi 
di sini. Tapi kami sudah 
cukup berbicara dan dia 
terlihat menjanjikan,” 
ungkap Robert di 
Lembang, Selasa 
(28/1). (bbs/tur)

Persib Datangkan 
Striker Asal Belanda 

DATANGKAN STRIKER BARU:
Persib Bandung telah mendapatkan striker baru asal Belanda. Pemain ini direkrut 

langsung oleh pelatih Robert Rene Alberts yang juga sama-sama asal Belanda.

Training Camp Jadi Proyeksi Tim untuk Liga


